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CATATAN KEBUDAYAAN

SEMINAR KESUSASTRAAN NUSANTARA
(11-13 April 1973)

) PADA minggu ‘kedua bulan April yang lalu telah berlangsung suatu
pertemuan sastra di wilayah ini, bertempat di Kuala Lumpur, dengan
judul K t N a. S yang diselenggarak
penerbit Dewan Bahasa dan Pustaka (sebuah badan penerbitan peme-
ﬂ.nteh Malaysia) bersama Gapena (Gabungan Persatuan Penulis Na- .
sional, Malaysia) mengundang kalangan pengarang dan sarjana sastra
dari Indonesia, Malaysia, Singapura dan Brunei, juga peninjau® dari
luar wnlayah ini, seperti dari Australia dan Amerika Serikat.

Ada tiga pokok masalah yang dibicarakan dalam Seminar tersebut,
dan setiap pokok secara terpisah oleh dua orang penulis prasaran, se-
orang dari Indonesia dan seorang lagi dari Malaysia. ,.Bahasa Sebagai
Alat Pengucapan Dalam K " ditulis oleh Abdul Hadi WM
dan Baharuddin Zainal: ,.Arah Perkembangan Kesusastraan Malaysia|
Indonesia” di kan oleh G Mohamad dan A. Bakar Hamid,
kemudian kertas kerja terakfr ,.Pengkajian Akademik K, t
Malaysiaflndonesia” disampaikan-olch Ismail Hussein dan JU Nasution.
Pembahas utama untuk masing® kertas juga dua orang, berturut-turut
Shahnon Ahkmad (Malaysia), Lutf Abas, Yahya Ismail (Malaysia).
Upmar Junus, Siti Hawa Saleh (Malar'sia) dan Harry Aveling (. Australia).

Pertemuan sastra semacam Seminar iny, yang pertama kali dalam
jenisnya dilakukan, pastilah mempunyai arti penfing, walaupun karena
jumlah peserta yang besar (sekitar 150 peserta dan peninjau) dan tiga
hari yang singkat, tidak secara men 1alam dapat dilakukan pembahasan®-
nya. Tetapi memang begntulah ruganya masih setiap pertemuan® sema-
cam ini: tidak akan terpuaskan kehendak semua peserta, namun masih
ada juga artinya kegiatan utu karena kontak pertama ini memperkenalkan
kita kepada beberapa soal pokok kesusastraan yang berbahasa sama di
wilayah ini.

Beberapa kesimpulan umum yang dapat diduga telah diambil, se-
perti pentingnya pertukaran karya sastra dan karya ilmiah tentang sastra
antara Malaysia dan Indonesia, penerbitan suatu majalah sastra yang
memuat karya® dan kritik sastra Indonesia dan Malaysia (yang akan
dilaksanakan Dewan Bahasa) dan dorong'ant'.agir pertemuan sastrawan

serta sarjana 'sastra kedua neg ini, , secara berkala
diselenggarakan. i

Nomor ganda Horison kali wni memuatkan ker'tas.'z kerja dari Se-
minar itu, karena redaksi dang perlu yiar ya, di sa‘r:n;
ping gejar kelambatan p tatan yang macet di percetakan.

® TAUFIQ ISMAIL
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GOENAWAN MOEHAMAD

Arah Perkembangan
Kesusastraan Indor_wsia

"SAYA tidak dapat menjadi peramal. Saya juga me-
r.ganggap mustahll adanya satn arah tunggal dalam per-
ia- Yang ingin saya ke-
mukakan di sini hanyalah satu kesan yang dapat saya
peroleh dari kehidupan kesusastraan Indonesia hari-hari
ini.

Situasi kesusastraan Indonesia akhir2 ini menunjuk-
kan adanya suatu gejala yang menarik, yang tak saya
dapatkan dalam masa sebelumnya. Gejala itu ialah tiada-
nya polemik sastra yang hangat dan ramai. Tidak ada

universil-an atau k l-an yang per.

nah kita temui sejak tahun 1933 hingga 1963. Puu-
rungan pem'lapat yang penuh _semangat di sekitar pet-
bedaan generasi (atau
yang sebenatnyd bermula sejak Sanusi Pane di ulnn
1933 menyerang »kolotisme” dan S. Takdir Ahsylbcn
menyerang puisi lama seraya memuji-muji puisi gena-
rasinya di tahun 1934 hingga 1938 — juga udtk ter-
dengar kini- Paling akhir perdeb teatang ang tec-
jadi setelah H-B. Jassin memplokl.lms&m lahirnya ,,Ang-
katan 66”. Tapi polemik atau debat itu bersifat kurang-
lebih akademis, dan tidak ditandai oleh e;ek-menp;et an-
tara angkatan terbaharu derigan angkatan

satu hal y, 0g dahulu terjadi antara para sastnwln P\l-
jangga gan para guru sckolah Melayu, antara
Chairil Anwar-Rivai Apin-Asrul Sani-Sitor Situmorang
den,gan Ta.kdn' dan Armun Pane. antara Ajip Rosidi-

perdebatan  seperti yang terjadn sekitar persoalan »seni
untuk itu”, atau ,,seni untok ini” yang pepr:ah para p g yang lebih
perbi sastra jak tahun 1936 hingga tahun Wﬂ, ,,Angkatan 45", DlﬂumS semua itu, juga tidak ada
1966. Tidak ada bantah membantah tulisan meng polemik g ,krisis” k . yang pada tahun
orientasi ke ,Barat” atau ke ,,Timur”, mengenai ke- 1950-an berl g sampai beberap waldw.
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dehat: q

Kalaupun akhir-akhir ini ada p

Bnm: dan :neskjpun ia di tahun 1936

atau polemik, #u hanyalah teriadi di sekitar masalah
ma.boz

men Isastraa , pada saat yang sama
ia juga ysikap yang cuma mengindahkan kebi-

kritik sastra — apa yang diseb thod:
Ganzheit dan methode analitik. Tapi perdebataan ini bagi
saya tidak terasa memiliki api yang kita kenaldahulu, yang
_menjalar agak luas dan menyangkut ide-ide pokok pan-
dangan - sastra dan pandangan hidup- Barangkali kerana
masalah methode kritik adalah masalah yang pada dasar-
nya sangat teknis.

Apakah kiranya yang bisa menjelaskan sebab dari ge-

jala di atas ?
Saya tidak punya p i yntuk bisa berikan su-
atu jawaban yang final di sini. Mungkin sahaja keadaan
+ tersebu timbul kerana para pengarang tidak melihat guna-
~bya tentang pendirian-pendirian yang sifatnya theoritis,
“dan mereka langsung terjun dalam praxis penciptaan. Se-
“bab tiadanya polemik ternyata tidak memperlihatkan juga
ya kegi ipta. Cerita-cerita pendek terus
ditulis, untuk majalah Horison atav untuk suratkhabar-su-
.raikhabar harian, misalnya Kompas. Akhir-akhir ini, anta-
,7a lain melalui penerbit Pustaka Jaya dan Litera, mulai
banyak lagi 1 kumpulan-kumpulan cerita-pendek,
puisi, esei dan novel. Selama dua tahun ini naskah-naskah
_cerita untuk teater — karangan asli, bukan terjemahan —
barangkali mencapai jumlah yang paling besar semenjak
kemerdekaan. Belum lama berselang saya ikut menjadi
juri sayembara penulisan roman, dan saya dapatkan tidak
sedikit naskah yang masuk, di antaranya mengungkapkan
mutu yang menggembirakan. Pendeknya, keadaan kesu-
sastraan Indonesia hari2 ini nampak sehat2 sahaja. Ha-
nya tidak terdapat pertengkaran riuh-rendah tentang ide2.

Susutnya perdebatan g ide2 aan de-
wasa ini nampak menyolok apabila kita bandingkan-
aya dengan kehidupan k aan Indonesia di waktu2

yang lampau. Di atas telah saya singgung hal itu sekadar-
aya. Kini saya akan menjelaskannya lebih lanjut Kesu-
sastraan di tahun 1930-an pada dasarnya lahir dan me-

peruskan gagasan —  atau mythos — ang ,,kebuday
wn Indonesia baru”. '
Ia adalah anak kandung dari semangat gerakan pem-
baharuan Jong St a, yang di ikan lebih lan-
dan secara lebih sistematis oleh tokoh modernis Pu-
Baru, Takdir Alisyahb Ki aan Indone-

saian, kepermaian, dan tidak memperdulikan kemajusan
Gunia”. Dan sudah barang tentu dalam hubungan igi
Rarus disebut Takdir Alisyahb Orang ini bukan hanya
di tahun 1937 kan perlunya k traan untuk
ikut serta dalam ,waktu pekerjaan pembangunan yang
maha besar”, tapi juga di akhir tahun 1972 yang baharu
lalu tetap berpendapat bahwa ,dalam zaman kita kesu-
sastraan mempunyaij tugas yang besar dalam pembentuk-
an manusia baru. Tiga jilid novelnya yang belum lama
berselang terbit, Groita Azzurra, sepenuhnya hanya ber-
isi perumusan ide2.

Pentingnya tempat ide dalam kehidupan kesusastraan
tidak berakhir dengan mundurnya peranan orang2 Pu-
jangga Baru. Di tahun 1943, dalam dua Kkali pidatoaya,
Chairil Anwar menolak ,.hasil seni improvisasi” dan ia
menyatakan pula: ,,Pikiran berpengaruh besar dalam
hasil seni yang tingkatnya tinggi”. Beberapa tahun ke-
mudian Asrul Sani menulis tetang ,,deadlock” pada puisi
emosi semata”. Suasana kesusastraan waktu itu — men-
jelang akhir tahun 1940-an sampai dengan awal tahun
1950-an — secara keseluruhan juga mengandung ambisi
untuk berbicara tentang ide2 besar. Orientasi yang sangat
terasa ke Eropah Barat, khususnya Paris dengan Sartre
dan Camus (Rivai Apin mondekatkan diri pada filosof-
sastrawan ini sebelum ia bergabung dengan LEKRA),
menunjukkin hal terssbut.

Walaupu1 pergaulan sementara sastrawan Indoncsia
waktu itu cengan eksistcnsialisme banyak dicela — umoa-
manya k:iik Soedjatmoko terhadap drama Jalan Xiu-
fiara Sitor Situmorang —- namun yang penting o di-
catat ijalah bahwa apapun yang dikatakannya, seorang
sastrawan yang membayangkan dirinya sebagai bagian
dari eksis -ntialisme Perancis pada umumnya mengang-
gap ide seoagai perkara besar. Hanya di Perancis waktu
itulah perdebatan fikiran seperti yang terjadi Camus dan
Sartre merupakan peristiwa penting.

Dan apabila kita berbicara tentang para penganut real-
isme-sosialis , soalnya menjadi lebih jelas lagi. Di sini
menemukan bentuk yang lebih sistematis dan tegas dalam
acuan ideologi. Tak ada sastrawan Marxis yang menulis
karya2nya tanpa per gag Dari kalangan me-
reka jugalah senantiasa tersedia kéhendak untuk melon-
tarkan pendirian dan niat untuk berpolemik. Perbenturan

dapat yang terjadi dalam kesusastraan Indofesia se-

sia dalam masa jtu juga anak kandung dari p

’ untuk melebur ikatan kes lama yang ber-  lama hampir
sifat kedaerah jadi ikatan k baru pada satu
astion dan sekaligus gat kearah k dekaan. Ti-

dak mengherankan bila pada ﬁman itu kesusastraan cen-
derung untuk selalu mengkaitkan diri dengan suatu ren-

limabelas tahun jak awal 1950-an
sesungguhnyz bahyak ditentukan corak serta intensitas-
nya oleh pendirian2 mereka. Klimaks terakhimnya terjadi
di tabun 1963, jelang dan dah perny Mani-
fes Kebudayaan. Jang penting dicatat dari manifesto yang

sana besar buat bangsanya, dan mengambil p yang
aktif untuk menyatakan gambaran masyar;katnya yang
sedang merumiiskan sikap. Dengan sendirinya jjgle me-
Bgenai kesusastraan dan yang dilontarkan lewat kesusas-
traan merupakan unsur penting di situ. Armijn Pane di
sahun 1933 membantah tuduhan bahwa ,,puisi modern,
tiada bersemangat dan hanya menidurkan”. Sanusi Pane

I keiika p 2 demokrasi terpimpin sedang
memperketat ikatan idcologis ini ialah bahwa Maniff's
Kebudayaan cenderung untuk bersikap santi-ideologi”.
Bagi Manifes, tak ada suatu ideologi dan kekuasaan yang
bisa menciptakan suatu masyarakat yang sempurna, se-
thin; berhak menghalalkan pengorbanan kebebasan
kreatif. ,Kami tidak pernah berfikir tentang suatu zamaa
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di mana tidak ada masaalah lagi” demikian di sana di-
tulis.

Setelah Manifes Kebudayaan, setelah kekalutan politik
antara tahun 1965 — 1966, tak ada lagi manifesto dalam
kesusastraan Indonesia. Tak ada lagi Surat Kepercayaan.
Dan juga, tak ada polemik yang berapi2 berkenaan de-
ngan ide2 dan pendirian2 sastra. Sudah tentu hal itu di-
sebabkan karena peristiwa yang timbui setelah gagalnya
usaha perebutan kekuasaan pada tanbgal 30 September
1965: hampir semua sastrawan Marxis ditahan atau di-
buang atau melarikan diri ke luar negeri. yang berarti
bahwa satu pihak yang kuat dalam pergulatan ide2 telah
runtuh. Tapi sementara itu harus pula dicatat, bahwa per-
benturan ide scperti yang terjadi di kalangan majalah
Poedjangga Baroe sendiri di tahun 193Q-am, ternjata ti-
dak terjadi di kalangan majalah Horison. Hal ini bertam-
bah ganjil nampaknya bila diingat, bahwa Subagio Sastro-
wardojo umpamanya melihat bagaimana ,,Generasi Ho-
rison” telah mengembangkan benih intelektualitas yang
belum dapat udara hidup yang baik selama ,,Generasi
Kisah™, yakni generasi pengarang sebelum tahun 1960
vang kegiatan sastranya berkisar pada penerbitan karya2
sastra lewat majalah Kisah, misalnya Ajip Rosidi, Tris-
nojuwono, Rijono Praktikto, W.S. Rendra, Kirdjomuljo
dan Mansur Samin, juga S.M. Ardan serta Sukanto S.A.
Adakah keadaan yang saya sebut di atas menunjukkan
yang paradoksal: di satu pihak benih intelektualitas lebih
berkembang di kalangan majalah Horison, tapi di lain
pihak nyaris tidak ada percaturan ide2? Nampaknya
memang begitu. Jika kita lihat kecenderungan Arief Bu-
diman, misalnya, yang oleh Subagio Sastrowardojo di-
katakan sebagai salah satu tokoh utama dilam majalah
Hoxison ,,yang memberi watak khas pada majalah itu”,
memang sulit untuk dikatakan bahwa ,generasi Horison”
tidak mementingkan ide2. Arief Budiman adalah sarjana
psikhologi yang bersemangat dalam dunia pemikiran, bu-
kan penciptaan kreatif ; ia hanya menulis esei dan kritik,
tak pernah menulis sajak dan seingat saya haaya sekali
dalam hidupnya menulis cerita pendek — sebelum ia
dikenal sebagai sastrawan. Pertautan sikap sastranya de-
ngan filosof-sastrawan seperti Sartre dan Camus kuat
sekali, bahkan lebih kokoh dibandingkan dengan sastra-
wan2 generasi Gelanggang atau pun Kisah, karena ia
memang terdidik secara sistematis.dalam filsafat, khusus-
nya eksi iali Tapi lahnya tetap: gap
tidak terasa adanya pergul dan perdet ide2 da-
lam generasi Horison yang ber-Arief Budiman ini?

Mungkin sebabnya, berbeda dengan yang diperkirakan
Subagio Sastrowardojo dalam bukunya Bakat Alam dan
Intelektualisme yang saya kutip tadi, Arief Budiman

bukanlah pemberi watak generasinya, melainkan justre
salah satu kek lian dari kehidupan & In-
Conesia hari2 ini. Atau mungkin — dan saya kira me-
mang demikian — generasi Horison tidak mempunyai
asas2 pendirian kesusastraan yang ber-beda2 : sebagian
besar mereka, meskipun tidak semuanya, adalah orang2
vang dipertautkan di tahun 1963 oleh Manifes Kebuda-
vaan, Dalam kesusastraan Indonesia, ide-ide atau pendi-
rian-pendirian pokok sejak tahun 1930an berkisar pada
masaalah fungsi kesusastraan (,seni untuk seni” ataw
»seni untuk masyarakat” atau ,untuk rakyat”), ataw

lah sifat ional” k aan dan lah
perbedaan generasi. Dalam masa demokrasi terpimpin
dan pasang naiknja realisme-sosialis di antara tahun
1960 — 1965, lah lah itu k pei
intensitasnya serta melibatkan hampir setiap sastrawan
dalam dilemma-dilemina yang gawat. Manifes Kebuda-
yaan bagi sejumlah besar mercka adalah suatu usaha
memecahkan dilemma-di itu secara lebih
berhasil. Tak menghairankan apabila dewasa ini suata
perdebatan baru tentang ,seni untuk apa” atau sifat
.,nasional” kesusastraan akan dianggap sebagai pengw-
langan yang tak enak dari perdebatan-perdebatan lama.

Tapi selain dari itu, suatu sikap baru agaknya bisa
dilihat tanda-tandanya. Sikap, atau lebih tepat kecen-
derungan, itu ialah keengganan terhadap ide-ide atau
rumusan-rumusan fikiran yang memberi arah apa p:n

\ Perkemb e.

kepada kehidup 1 2an.  Pe "
susastraan Ind kini g pak sedang me-
relatifkan kaedah-kaedah yang ada, pernah ada dan

mungkin juga yang akan ada. Apabila Chairil'A:nwu'
di tahun 1943 meremehkan hasil seni improvisasi, justru
betferapa tahun terakhir ini teater Rendra bqtohk dari
improvisasi. Beberapa puisi Taufiq Ismail juga nampak
hanya ingin menurutkan lintasan.lintasan kalimat yang
tersembul begitu saja di kepalanya. Tiga novel Iwan
Simatupang — Ziardh, Merahnys Mesah dan Kerimg —
adalah novel-novel yang ,non-linear”, mengela?kn diri
dari alur (plof) yang lazim. Demikian pula cerita-cerita
pendek Danarto yang dimuat dan mendapat penghargaan
dari Horison," yang menurut pengakuan pengarangnya
sendiri merupakan ipenuangan pengalaman mystis. Humor
atau penggeli hati dengan leluasa dan txk malu2 ma-
suk ke dalam puisi-puisi yang lazimnya dianggap serius,
suatu usaha yang dilakukan Rendra 'maup\m~Tu!ﬁq
Tsmail ; dan meskipun di dalamnya sering tampil kritik
sosial, pada dasarnya nampak bahwa sang penjair cen-
derung untuk menampilkan puisi sebagai sekadar per-
mainan, Bahkan pemberian isi kepada kesusastraan do-
ngan Geugas besar membentuk manusia baru” (Tadkir),
dengan ,,Pikiran” (Chairil) npalap. de.n‘gan. ,ideologi’
(kaum realisme-sosialis), paling akhir ini ditolak kuat-
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kuat olch scorang penyair muda yang pecnuh vitafitas,
Sutardji Calzoum Bachri. .Kata-kata bukanlah alat
mengantarkan  pengertian”, katanya, ,kata-kata harus-
lah bebas dari penjajahan pengertian, dari beban idea”.
Sutardji pun mengembalikan puisinya pada mantera, di
mana berlaku sepenuhnya apa yang dikehendaki Archi-
bald MacLeish: ,,A poem should nor meazn, bur be”.
Puisi harus menjadi wujud tersendiri, arah tujuannya
tidak ditentukan oleh sang penyair — apalagi oleh se-
orang kritikus, ideologi atau pun seorang perumus theori.

Sebab pendapat scorang kritikus, seorang ideologi
atau pun perumus theori telah sedemikian jauh direlatif-
kan: tak ada kaedah mutlak tentang kesusastraan, dan
yang ada hanyalah k gki k gkinan yang ba-
rangkali tak terbatas. Kecenderungan ,,anti-ideologi”
yang terdapat dalam Manifes Kebudayaan menemukan
lanjutannya yang lebih ekstrim dalam bentuk kecende-
rungan ,,anti-ide” alam kehidupan kesusastraan. Seakan-
akan sudah diharamkan buat kesusastraan untuk me-
manggul beban ide-ide, baik tentang apa yang harus
maupun tentang apa jang hendak dikatakan seorang
sastrawan melalui hasil sastranya. Dalam sikap sede-
mikian, satu-satunya ide tentang kesusastraan yang pokok
ialah bahwa tidak adanya ide yang bisa diyakini secara
tetap. Maka, jika segala pendirian adalah nisbi, juga
. pendirian kita saat ini, apa gunanya lagi buat berdebat

dan berpolemik ? * ¥ *

*) Kertas-kerja untuk

i K a, disele nggarakan olsh Dewan Bahasa dan Pustaka & GAPENA, di
Kuala Lumpur, 11 s/d 13 April 1973.

ot

»
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Arah Perkembangan Kesusasteraan Melavu

A. BAKAR HAMID 1

WAKTU mula? diminta berbicara tentang tajuk
ini saya Czngan gembira meaerimanya. Tapi sampai
waktu mengerjakainya, saya meadapati bahawa tajuk
yang luas ini mempunyai lah lahnya tersen-
diri. Kerana terlalu luas, seldlu ada bahaya-bahaya mem-
buat keayataan-kenyataan yang umum. Maka itu untuk
macnghindarkaa ssberapa yang boleh dari membuat ke-
nyataan-kenyataan umum yang sukar dipertahankan,
saya iclah mengambil kebebasan sendiri mempersempit
tajuk ini dengaa berikan 1 batasan tertentu.

Apabila berbicara tentang perkembangan atau ke-
majuan  kesusasiraan, ada paling scdikit emjpat faktur
vang harus menjadi pertimbangan. Faktur? ijtu ialah,
karya itu sendiri,- penciptanya, pendukungnya dan se-
luruh lingkurgan alam yang menjadi latar dan memberi-
masaalah kcpada karya itu. Keempat unsur ini jerait
menjerait di antara satu sama lainnya hingga sukar di-
pisah-pisahkan.  Kemajuan karya bergantung kepada

kematangan penciptanya, ‘baik dari segi pembahasan
persoalan maupun pengolahannya. Kerana sasterawan
menulis untuk suatu pembaca tertentu, maka sikap dan
kedudukan pembaca memainkan peranan pula untuk

ukan X i k aan itu. Dan kema-
tangan dari pencipta upun pemb ber g ba-
nyak kepada keadaan alam sekelilingnya, sistem pendi-
dikannya, sistem ekonomi dan sosizlnya dan kebebasan
berpikir masyarakatnja yaitu sistem pemerintahannya.

Sudah tentu dalam kertaskerja yang ringkas ini
tidak mungkin semua fakiur-faktur itu dapat dibicara-
Kan sccara saksama. Untuk itu diperlukan suatu kajian
yang meluas dan mendalam. Maka itu di sini saya akam
pusatkan perhatian terut ya karya § aan it
sendirickemajuan-kemajuan struktur dan persoalan yang
terlibat “padanya. Itupun saya batasi kepada karya-karya
yang berbentuk cereka sahaja. Scbabnya mudah saja.
Saya harus bataskan bahan pembicaraan dan untuk
tujuan itu saya pilih hal yang saya kira saya punya se-
dikit sebanyak kemampuan untuk berbicara. Sudah tentu
dalam membicarakan arah perkembangan cereka Melaya
ini, faktur-faktur lain seperti kematangan pencipta dam
pembaca dan keadaan sosial akan disinggung seperiunya.
<
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Arah perkembang; k ditentu-
kan sebagian besarnya oleh sikap dan tanggapan masya-
rakat § aan itu, baik pencip pun pemi
nya, terhadap kesusasteraan. Arah perkembangan ke-
susasteraan Melayu banyak ditentukan oleh sikap dan
tanggapan masyarakat pendukung kesusasteraan Melayu
techadap apa ity k aan dan bagai -yang di-
katakan kesusasteraan yang baik itu. Tanggapan dan
sikap peminat dan pencipta k aan ini dapat di-
ihat dari apa yang mereka kata atau tulis tentang ke-
susasteraan dan juga lebih-lebih lagi dari karya ke-
susasteraan. yang mereka hasilkan. -

Kita lihat bahawa tanggapan dan sikap terhadap
kesusastraan dari sasterawan-sasterawan kita berubah
dari zaman ke zaman sebagai sebagian dari arus peru-
bahan sosial yang berlaku dalam masyarakat. Perubahan
tanggapan dan sikap ini perlu diperhatikan kerana dari

perubahan.perubahan inilah dapat kita camkan arah
perkembangan k aan kita. Cita-cita kesusastera-
an mereka “menunjukkan matlamat yang mau dituju.
ita-cita ini juga ikan penjel terhadap
struktur dan tema dari k aan itu. Mengapa ke-
aan itu gambil bentuk dan memba-
haskan P lan terg: g sebagian besarnya
terhadap sikap penulis dan pemb terhadap k

teraan.

Bentuk cereka Melayu moden mulai dikenal pada
puluhan kedua abad ini. Sungguhpun warisan dari tradisi
bercerita zaman lampau masih juga terlibat, bentuk
cereka moden yang kita kenal hari ini banyak mendapat
pengaruh dari kesusasteraan barat. Faktur penting yang
telah merubah corak dan sifat cereka Melayu dari ben-
tuknya yang tradisi kepada bentuk yang moden ialah
penerimaan terhadap cerita-cerita yang bercorak realis-
tis. Dari cereka tradisi yang fantastis melalui alam yang
asing cereka Melayu sampai kepada sifatnya yang rea-
listis. Realistis di sini digunakan dalam pengertian ben-
tuknya atau lebih tepat disebut realisme formal *.
Maksudnya, realisme bukan dalam arti pelukisan seperti
yang benar-benar wujud atau yang pernah wujud tetapi
pelukisan yang mungkin wujud. Atau dengan fain-lain
perkataan, ipelukisan g yang wujudnya itu
dapat diterima oleh akal manusia. Realisme formal ini-
lah yang merupakan ciri utama yang membedakan

Si Miskin, misalnya, dengan novel Hikayat
Farideh Hanum. Dalam Hikayar Si Miskin seorang pu-
tera raja yang penuh sakti dengan suaty pentikan jarinya
berhasil mengubah suatu hutan belantara menjadi sebuah
kota raya yang indah. Dalam Hikaya: Farideh Hanum,
harus diakui masih ada permiwa-peris‘ti_wa yang sukar

pada akhir cerita membunuh diri, maka kita harus yakin
bahawa itu adalah tindakan yang lojis yang diambil oleh
watak itu. Kalau tidak, kita akan menganggap pembu-
nuhan diri itu sebagai suatu jalan keluar yang mudah
bagi pengarang menyelesaikan ceritanya. Persoalannya
di sini bukanlah apakah lojis seseorang itu membunuh
diri. Banyak orang yang mati menggantung diri sungguh-
pun lebih banyak lagi yang tidak berbuat demikian.
Pengertian i di sini b ksud apakah - peristiwa
pembunuhan Wiri itu ’real’ dalam konteks cerita yang
berkenaan.

Jadi pertanyaan di sini jalah apakah lojis watak
si A itu ghabiskan hayatnya d menjerat leher-
nja ? Ini hanya dapat dijaweb dalam konteks cerita yang
berkenaan. Jika watak si \A sudah dilukiskan dengan
cukup sebelumnya sehingga pembunuhan diri itu dapat
kita terima sebagai sesuatu yang lojis dari watak ftu,
maka cerita itu meyakinkan. Maka itu dari segi per~
sembahan bentuknya, cerita itu dapat dianggap ‘real’.

Wujudnya cerita-cerita yang bercorak realistis me-
nandai suatu zaman baru bagi kesusasterazan Melayu.
Abdullah bin Abd. Kadir dengan 'catatan-catatan ke-
hidup dan  perj; ya telah memperkenalkan
kisah-kisah setempat yang bercorak realistis. Tapi surat-
kabar dan majalah-majalah Melayulah yang telah me-
mainkan peranan yang besar untuk membiasakan ma-
syarakat p:mbaca Melayu dengan kisah-kisah sehari-hari
dalam hidup manusia. Berita-berita dalam negeri, berita-
berita diiah dan kampung mulai menarik perhatian.
Bagi saya berita-berita akhbar serupa ini mempersi~~kan
pembaca Melayu kepada cerita-cerita rekaan tentung ma-
nusia yany realistis coraknya.

Baga‘manapun cerita-cerita yang realistis ini tidak
sekaligus menjejaki bumi ini. Ada peringkat transisinya,
di mana kita bertemu cerita-cerita yang berlatarkan
masyarakat asing sebelum terciptanya cerita-cerita tem-
patan sebenarnya. Dalam novel 1 Melayu permul
sifat peralihan ini ternyata. Hikayat Faridah Hanum
(1925) misalnya bermain di alam Timur Tengah. Begitu
juga dengan Hikayat Perjumpaan Asyik (1927) sedang-
kan Hikayat Khalik dan Malik (1927) bermain di Timur
Tengah dan Europa. Cerpen-cerpen Melayu zaman per-
mulaan juga banyak yang berlatarkan masyarakat asing,
seperti Timur Tengah dan Europa *. Ini jelas menanda-
kan suatu peralihan dari yang fantastis kepada yang
realistis melalui suatu dairah asing sebelum sampai ke
dairah tempatan.

Kesusasteraan Melayu dari sejak Abdullah adalah
) aan didaktis dan kritikan sosial. Keadaan ini

dapat diterima ofeh akal, tetapi k berlaku
masih dapat dipertahankan.

Maka itu realisme formal merupakan salah satu
ukuran bagi Raryawan cereka moden. Apabila ggembaca
sebuah karya cereka moden, tanpa disedari rgksi kita
yidng mula-mula ialah menanyakan: Apakah yang ber-
laku dalam cerita itu meyakinkan ? Kalau kita tidak
yakin, kita anggap cerita itu gagal. Apabila watak si A

—_—
* Lihat JIan Watt, The Rise of ¢he Novel, Penguin Books,
1970 ms 9-31. »

jelas perhubungan dengan sikap masyarakat pada waktu
itu terhadap |} Dari cara d

aan

* Lihat Hashim Awang, Cerpen-cerpen Melayu Sebelum Perang
Dunia Kedua, Suatu Analisa Tema dAn Struktur, Tesis
M. A., Jabatan Bengajian Melayu, Universiti Malaya, 1972.
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penulis-penulis Melayu sebel perang, jelas terdapat
anggapan segolongan besar masyarakat pada waktu itu
bahawa cercka merupakan hasil khayalan anak muda
yang tidak mendatangkan faidah samasekali. Ahmad
Kotot dalam novelnya, Hikayat Percintaan Kasih Ke-
mudasn menjelaskan perbezaan di antara cerita yang
berfaidah dan harus digalakkan dengan cerita yang tidak
berfaidah, Perbezaan itu terletak pada unsur pengajaran
yang terdapat padanya. Cerita yang dianggap tidak ber-
faidah itu adalah cerita-cerita ringan yang lucu semata-
mata. Bagi saya penjelasan ini dibuat oleh Ahmad
Kotot untuk mempertahankan novelnya tersebut kerana
pada zamannya ia sendiri tidak diterima baik kerana
menulis novel tersebut.

Sifat didaktis dan kritikan sosial] ini terdapat da-
lam kesusasteraan Melayu hingga hari ini. Cuma peng-
hayatan persolan yang mau disampaikan itu berubah dari
zaman ke zaman. Perubahan ini bagi saya signifikan
dalam melihat arah perkembangan kesusasteraan kita.
Lebih matang kesusasteraan lebih tidak ' langsung
dan kentara amanat yang mau disampaikan, Lebih ba-
nyak usaha mengolah persoalan hingga sebati dengan
cerita, tidak lagi terasa sebagai ceramah-ceramah dan
kuliah-kuliah. Ini adalah suatu gejala yang menarik di-
perhatikan dalam usaha ‘melihat arah perkembangan ke-
susasteraan kita.

Abdullah di dalam buku-bukunya n emberikan
ruangan istimewa yang diberi tajuk kecil "Nasihat' apa-
bila ia mau menyampaikan sesuatu pesanan yang isti-

mewa kepada pembaca-pembacanya. Ruangan ini ada-

lah bah P k nya yang lain
yang bertaburan difnerata buku-bukunya. Bagaimanapun
komentar-komentar Abdullah ini tidak begitu meng-
ganggu kerana ia tidak menulis cerita. Dalam novel-novel
sebelum perang selalu terdapat kata p

Sesuai dengan sikap yarakat k yang
demikian, maka hasil kesusasteraan zamannya pun’ ter-
kongkong oleh sikap tersebut. Sungguhpun novel-novel
dan ceripen-cerpen pada zaman sebelum perang sudah
membicarakan persolan-persoalan moden seperti eman-
sipasi wanita, persoalan ekonomi dan sosial, persoalan
membangun negara dan semangat kebangsaan, struktur-
nya masih banyak terpengaruh cérita-cerita tradisi Ma-
layu. Sungguhpun, watak-wataknya sudah merupakan
manusia biasa, artinya bukan lagi superhuman, mereka
adalah boncka pengarangnya semata-mata. Dalam seba-
gian besar novel dan cerpen Melayu zaman permulaan,
watak-wataknya adalah i ia yang purna
Parasnya baik, budibahasanya cukup, tinggi pelajarannya,
orangnya berada dan dari keturunan orang kaya2? pula.
Di samping itu semua ia gadis moden yang mempunjai
pengetahuan agama yang luas dan iman yang teguh. Lebih
dari itu semua ia juga seorang ahli taktik yang ulumg.
Demikianlah wataknya Faridah Hanum. Perwatakan yang
jelas hitam-putihnya ini memang sesuai sekali menjadi
contoh tayladan dari gagasan yang mau disampaikan oleh
pengarang melalui ceritanya. Seperti peda tradisi lisan,
sifat-sifat fisik watak lebih diutamakan dari sifat-sifat
lainnya. Sungguhpun sudah dapat dikenal sebagai manusia
biasa, watak-watak ini masih belum bundar dan ’real’.
Salmah dalam Iskah Salmah adalah watak manusia lain
yang sempurna. Berumur hanya 15 tahun, ia sudah ber-
lagak dan berbicara sebagai seorang dewasa yang
matang.

Sungguhpun sudah jelas pada cerita-cerita zaman
ini ada usaha-usaha untuk menggerakkan wataknya da-
lam aksi yang dapat diterima oleh akal, tapi pengaruh
plot cerita tradisi masih jelas. Cerita-cerita masih ter-
lalu episodik sementara ’adventure’ memainkan peranan

bahawa novel itu ditulis untuk tujuan tauladan dan ibarat.
Pembaca diminta memilih yang antah daripada yang isi
dan mengambil - iktibar dari cerita itu. Yang baik buat
tauladan dan yang buruk buat sempadan. Dalam cerita
itu sendiri terdapat banjak sekali komentar dan kuliah-
kuliah. Seringkali pengarang sendiri muncul untuk me-
pail X ) tersebut. Kadang-ka-
dang pula k¢ ini disampaikan melalui pan se-
seorang watak atau dalam dialog di antara watak-watak.
Menurut tanggapan zaman itu, cerita, baik dalam
bentuk cerpen maupun novel, merupakan suatu cara
yang lain untuk menulis rencana. Malah Ishak Hj. Mu-
hammad menganggap, cerita sebagai media yang lebih
baik dari untuk paikan pengajaran :

ny k¢ C

meny

'Contoh tauladan atau maksud tujuan yang disulamkan di
(llalam cerita-cerita itu lebih memberi kesan daripada maka-
¥ b berdesard

yang

) g dan gar-degar
bunymya.’

.

[ Utusan Zaman, 12 Okt. 1940, ms 5]

Maka itu tidak hairanlah kalau apabila meneliti
cerpen-cerpen zaman silam kita bertemu dengan ruangan-
khas yang diberi tajuk kecil ‘Buah’ di akhir cerita. Pada
’buah’ ini disampaikan contoh ibarat dan amanat penga-
rang cerita. b

P g ghidupkan cerita. Jika pada cerita tradisi
terdapat ’adventure’ seorang wira mencari wirawatinya
yang ditemui dalam mimpinya atau yang dilarikan oleh
gergasi, maka dalam cerita-cerita moden ini, perpisahan
itu disebabkan oleh perbezaan kedudukan sosial, jurang
ekonomi dan pelajaran. Pengembaraan masih tetap me-
rupakan unsur geraklaku yang penting yang menjadikan
cerita bersifat pikaresk. Dua Belas Klli_Seng;-'llya
Ahmad Rashid Talu adalah contoh cerita pikaresk yang
baik. Tiap sengsara merupakan suatu ’adventure’ yang
bersendiri ; hubungan lebih banyak oleh kerana wapk
yang sama_vang terlibat, bukan kerana pertalian cerita.
Ishak Hj. Muhammad banyak menggunakan unsur pe-
ngembaraan ini dalam cerpen dan novelnya untuk me-
nyampaikan ksudnya. Pengemb ya selalu ke
alam primitif, di mana akan muncul seorang watak pen-
deta yang yampaikan p dan aj ya. Man-
dur Alang dalam Anak Mat Lela Gila dan Tuk Peng-
hulu di dalam ’Di Sini Kita Bukannya Orang Degmsg’
adalah contoh pendita yang demikian itu.

Selain pengembaraan, Ishak juga menggunakan
unsur mimpi dalam plot ceritanya. Mimpi yang selalu
menjadi{hat penggerak cerita dalam cerita-cerita tradisi,
menjadi suaty alat penyelesai cerita pada Ishak. Melahdi
mimpi, Bulat (Anak Mat Lela Gila) dapat mengetahui
asal unsuinya dan kerana itu memulakan pengembaraan
mencari ibu-bapanya alias identitinya. Ada juga usaha
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pada Ishak menimbulkan alat-alat baru seperti burung
pesuruhjaya dan teropong ajaib tapi unsur-unsur ini di-
gunakan dalam bentuk asalnya hingga tidak meyakinkan
sebagai teknik cerita.

Rata-rata cereka sebelum perang bergerak agak
lambat, tokoh-tokoh diperkenalkan dari nenek moyang-
nya dalam tradisi sastra Melayu lama. Kebanyakan cerita
"bergerak menurut urutan kalendar sungguhpun dalam
hal ini harus disebutkan bahawa Hikajat Faridah Hanum
merupakan kekecualian di mana jpembukaan yang dra-

Mubammad Arifin Ishak seorang pengsha dan
pengarang Majalah Cerita pernah mengatakan :

'Kita tidak berkehendak cerita_cerita perang, tidak berke-
hendak cerita-cerita anak raja, tiada berkehendak sama-
sekali cerMa dewaldewa mati hidup balik dan lain-lain
cerita khurafat itu; hanya yang kita kehendaki falah cerita-
cerita yang mengandungi tauladan hidup bagi keadaan kaum
kita sekarang.’

matis membawa kepada penggunaan teknik li
bali. Juga takdir dan kebetulan memainkan peranan
penting menggerakkan dan menyelesaikan cerita.

Penyelesaian selalu datang dengan tiba-tiba dengan

menggunakan kuasa luar atau deux-ex-machina. Sesuai
dengan cita-cita pengajarannya, ’poetic justice’ selalu
dipertahankan walaupun dengan pengorbanan jalan
cerita. Sedikit sekali usaha penjalinan plot dalam arti
penggunaan hukum sebab akibat. Patut disebutkan ba-
hawa dalam beberapa buah karya sudah terlihat pen-
jalinan plot, sudah ada usaha-usaha membangun cerita,
mempertahankan tegangan dan memberikan penyelesai-
annya. ’Kambing Belang Ramuan Pengasih’ oleh M.S.
Depot *, salah satu contohnya. Demikian juga dengan
novel-novel Ishak dan Ahmad Rashid Talu. Dalam
Hikayas Faridah Hanum gagasan emansipasi wanita lebih
banyak terdapat pada dialog yang diucapkan oleh
Faridah Hanum sendiri. Dialog ini lebih tepat disebut-
kan sebagai monolog kerana ja sendiri yang berbicara
dangkan inang pengasuh yang dilawan bercakap itu
hanya mendengar saja. Maka itu cakapnya panjang
libar seperti ceramah saja. Dari segi penghayatan ga-
gasan ini, kita lihat lakah Salmah sudah lebih maju se-
dikit kerana gagasan emansipasi wanita sudah teﬂljhat
pada geraklaku wataknya. Bicaranya itu sudah tidak
begitu banyak lagi, gag: ipasi itu sudah terlihat
.pada geraklaku Salmah dan pada konflik yang diha-
dapinya dengan masyarakatnya.
a-karya sebelum perang ini kita golongkan
b ,li’arl)l’milm"y aan kerana sudah terlihat pada-
nya usaha-usaha bercerita dan menggunakan alat dat!
teknik bercerita moden. Penceritaan sudah berpisah dari
cara yang tradisional, Paling sedikit sudah terlihat unsur-
unsur realisme formal, suatu syarat yang minimum bagi
cefcka moden. Manusia-manusianya sudah dapat dike-
nal sebagai manusia yang hidup sedangkan ger-ak;’la.ku
mercka sudah dapat diterima sebagai wajar. Cerita-
ceritanya bawakan lah ia moden. Gaya-
bahasanya juga sudah mendekati gaya bahasa yang di-
gunakan dalam suratkabar dan majalah. X
Sesungguhnya konsep kesusasteraan -sebagai suatu
seni masih belum wujud pada waktu ini. Ini terbukti
dari katapeng: katapeng: yang dapat pada
cerita-cerita yang ditulis dan juga pada tulisan-tulisan
yang pernah kita temukan tentang kesusasteraan. Za'aba
dalam definisinya mengenai cerita mengemukakan se-
bagai berikut : ’

{ S
'Cerita yang boleh jadi pengajaran dan tauladan dgn. iktibar
dan sebagzinya. Bukan dogeng atau cerita_cerita ajaib yang
tiada terupa pada akal orang zaman ini.

[ Majalah Guru, Januari 1926, ms. 4]

* Lihat Majlsh Gorw, 1 Jun, 1932.
L ]

[ Majalah Cerita, Bil. 4, Apr. 1939, ms. 219

Dengan itu jelaslah bahawa pada zaman itu, tidak
wujud konsep kesusasteraan sebagai hasil seni manusia.
Masih belum ada penjurusan spesialisasi sehingga tidak
dapat dipisahkan konsep k aan dengan konsep
kebangsaan dengan tujuan moral dan agama dan juga
cita-cita kemanusiaan. Hasil-hasil sebelum perang yang
kita golongkan sebagai kesusasteraan pada hari ini
sebenarnya adalah ’by-product’ atau hasil yang tidak
langsung dari cita-cita ia Melayu pai ma-
syarakat yang lebih maju, lebih bermoral, lebih ber-
agama, masyarakat yang punya kesedaran sosial dan
kebangsaan.

Sesudah perang dengan pembentukan Asas 50 tu-
juan kesusasteraan sebagai-alat protest sosial dan politik
menjadi semakin nyata. Bagi Asas 50 yang bersembo-
yankan ’Seni-untuk-masyarakat’, tujuan utama Kkesusas-
teraan adalah untuk mencari keadilan sosial. Sudah
tentu perlu disebut di antara tujuan Asas yang lain ialah
’memperlias dan mempertinggi kesusasteraan dan ke-
budayaa1 Melayu 'dan mengadakan pembaruan di da-
lam sastra.’

Kegiatan Asas yang luarbiasa terutama dalam bi-
dang me nperkenalkan kesusasteraan kepada orangramai
telah bei hasil membentuk kesedaran kesusastcraan di ka-
langan masyarakat dan dengan itu menimbulkan suatu
golongan pembaca yang apresiatif. Tapi semboyan Asas
‘seni-untuk-masyarakat’ itu telah banyak menimbulkan
kekelirux tentZng tanggapan dan tugas seni. Bukan
saja dikalangan pembaca terlihat kekeliruan ity tapi
juga di kalangan angguta asas sendiri. Banyak sekali
orang menulis tentang masyarakat sama ada mereka
mengerti atau tidak, mereka yakin atau tidak dengan
‘pengertian disebalik semboyan tersebut. Barangkali me-
lihat gejala yang tidak menyenangkan inilah yang telah
mendorong Sdr. A. Samad Ismail menulis cerpennya
“Ingin Yadi Pujangga’. Barangkali sedikit sebanyak Asas
sendiri bertanggungjawab terhadap kekeliruan itu. Me-
reka begitu asyik, dalam rencana-rencana yang mereka
tulis dan ceramah-ceramah yang mereka sampaikan
kepada umum atau melalui radio, dengan tugas seni
untuk menyedarkan masyarakat yang terbiar, sehingga
mereka mangabaikan peranan seni itu sendiri dalam
kesusasteraan. Dari sekian banyak tulisan-tulisan dan
ceramah-ceramah Asas sedikit sekali bilangan yang
membicarakan unsur-unsur seni pada kesusasteraan.
Sungguhpun a¥a cita-citA mempertinggi dan mem-
perbaru kesusasteraan, soal-soal intrinsik kesusasteraan
kelihatannya tidak menjadi bagian yang penting dari
usaha-usaha ini. Jika soal-soal intrinsik ini dibicarakan
maka ia lebih banyak menyangkuti soal bahasa dari segi-
segi teknik lainnya.
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herlehih 1

Penekanan yang ber pada fungsi k
rakatan kesusasteraan itu telah menimbulkan reaksi yang
bertentangan dari segolongan penulis yang mencuba
menegakkan konsap seni untuk seni. Tapi kerana konsep

ini tidak mempunjai akarnya dalam masyarakat Melayu

dan ketiadaan tokoh yang betul-betul kokoh dari pe-
nganut aliran ini, maka konsep itu terbiar begitu saja.
Hasil karya dari penulis-penulis golongan ini tidak pt}la
timbul sebagai karya yang bernas hingga dapat menje-
tuskan suatu aliran baru.

Tahun-tahun limapuluban merupakan tahun-.tahun
cerpen dan sajak. Kedua bentuk ini menjafli medla ke-
susasteraan yang terpenting. Dan dengan 1tu‘ptila ter-
lihat keterikatan } deng; jalah d.al?
akhbar. Add kesejajaran penggunaan kedua bentuk ini
dengan citacita kemasyarakatan Asas. Majalah dan
akhbar imempunjai persibaran yang jauh lebih luas dari-
pada karya dalam bentuk buku, seperti novel.

Dengan Asas 50 ini juga kesusasteraan Melayu
lebih jelas menjadi literature of the underdogs’, mem-
persoalkan kehidupan terbiar golongan tani, nelayan dan
buruh. Cerpen-cerpen Asas ini membawakan masaalah-
masaalah yang lebih dekat dengan kenyataan hidup se-
hari-hari. Tokoh-tokoh dalam cerpen-cerpen asas ter-
diri dari golongan bawahan masyarakat, golongan yang
biasanya dikenal dengan nama marhaen. Se'ali-sekali
ada juga watak-watak dari golongan atasan t:pi watak-

aan

watak ini selalu digambarkan, dalam keadaan sebagai

pemeras, manusia yang curang dan oportunis-oportunis
belaka. Untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu, watak-
watak selalu digambarkan secara idealistis dengza corak-
corak yang jelas hitam dan putihnya. Watak-watak ini
masih merupakan manusia-manusia tipa dan bukan
individu-individu. Pada karya yang lebih berhasil dari
yang lain terdapat usaha-usaha analisa saikoloji dari
watak, pada cerpen Kris Mas ’Pemimpin Kecil Dari
Kuala Semantan’, misalnya.

Mulai tahun-tahun limapuluhan bentuk cerpen
menjadi lebih kemas dan padat, tidak lagi berbelit-belit
dan meleret-leret seperti cerpen-cerpen sebelum perang.
Sudah terlihat dengan jelas pembangunan plot, peng-
gunaan teknik-teknik cereka seperti lintasankembali,
imbasmuka, tegangan dan di sana sini ’suprise ending’.
Namun begitu pengertian cerpen masih terlalu longgar,
segala lukisan dan pemerian mengenai masyarakat yang
merupakan lapuran kewartawanan juga tergolong seba-
gai cerpen. Kelihatannya yang dipentingkan ialah pen-
dedahan kebobrokan yang terdapat dalam masyarakat,
mungkin kebobrokan sistem pemerintahan maupun ke-
b.obrokan. jiwa manusia yang menjalankan' teraju peme-
rintahan. Boleh djkatakan semua cerpen bercorak ini
memberikan keputusan yang muktamat, Maksudnya, pe-
mgarang menentukan nasib dari watak-wataknya. Dan
ini semua dinyatakan d gsung ‘tanpa memberi-
kan ki p L P 4 1. lat dan
kesimpulannya sendiri. "

Dari segi bahasa penghargaan patut diberikan ke-
pada Asas 50. Tokoh-tokoh Asas 50 telah. memmlakan
tradisi bahasa kesusateraan yang baru yang samasekali
terpisah dari gayabahasa tradisi dan juga gayabahasa
kearaban yang masih banyak terdapat dalam karya-karya
sebelum perang. Mulai dari sesudah perang dikenal
suatu gayabahasa kesusasteraan yang baru lagi segar.

Sebelum perang sudah mulai terdapat esci-esci yang
ditulis mengenai kesusasteraan. Tetapi tradisi kritikan
kesusasteraan dalam pengertiannya yang moden dapat
dikatakan dimulai dari tahun-tahun limapuluhan. Pun
pada kritikan-kritikan yang dibuat oleh Asraf, perhatian
yang utama diberikan kepada soal bahasa dan tema
cerita. Soal teknik yang lain tidak begitu mendapat per-
hatiannya. -

Harus diakui bahawa cita<cita kemasyarakatan
Asas untuk beberapa wakty telah memberikan suatu arah
tujuan kepada penulis-penulis muda pada tahun-tahun
limapuluhan. Lebih-lebih lagi jika kita perhatikan ba-
hawa lah yang ka bicarakan itu sebagiannya
adalahmasaalah mereka sendiri, kalau tidakpun masa-
alah yang mereka kenal baik. Tapi lama kelamaan ke-

jadi kelebihan dengan cerit ita ten
tang tani yang malang, nelayan yang hancur dipukul
gelombang dan buruh yang derita kerana dip
oleh majikannya yang merupakan kapitalis yang kejam.
Dan kerana ketiadaan usaha-usaha memperbaiki dan ber-
eksperimen dengan teknik, maka hasil-hasil kesusaste-
raan yang sudah menjadi ’stereotype’ ita kehilangan ke-
segaran dan mutunya. Pembaca jua mulai menjadi
bosan dengan ulangan tema yang sama dalam teknik
dan gaya yang hampir sama. Dengan itu juga kesusas-
teraan mengalami suatu zaman meleset dan menunggu-
nunggu suatu tiupan angin segar yang baru.

- Pada bahagian akhir tahun-tahun limapuluhan angin
baru yang ditunggu-tunggu oleh peminat kesusasteraan
Melayu itu mulai terasa desisnya. Kris Mas sendiri
mulai menulis cerpen yang lain sekali dengan cerpen-
cerpen sebelumnya. Ia sudah kelihatan bereksperimen
dengan teknik baru yang lebih segar pada cerpen-
cerpennya seperti. 'Rumah’ dan ’Mereka Tidak Me-
ngerti’. Pada 'Runtub’ misalnya, sungguhpun masaalah-
nya masih sama dengan kebanyakan cerpen sebelum-
nya, mengenai kecurangan golongan atasan, tekniknya
sudah pai suaty kemaj yang besar. Sudah ter-
lihat analisa saikoloji yang menarik. Perimbangan aksi-
aksi mental cukup meyakinkan. Masaalah penyelewangan
watak yang berkenaan tidak dipaparkan secara langsung
begitu saja, melainkan dikemukakan dari sudut pen-
dangan jisterinya, seorang yang cukup mengenal dan
mencintainya dan kerana itu dengan sensitif sekali me-
rasakan yang berlaku pada watak yang berkemaan itu.
Kesejajaran di antara kekeciwaan sang isteri terhadap

aan

watak itu d proses kehany watak itu dari cita-
cita perjuanganny berikan kesan yang baik sckali.

Penpy novel yang sehingga tahun-tahun lima-
puluban dibiarkan saja ditangan penulis-penulis sebelum
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seperti Harun Md. Amin dan Abdullah Sidek
wmflmpes“:aw zaman baru dengan munculnya Salina
(1961). Novel ini sungguhpun mendapat hanya hadiah

ghargaan dari peraduan garang yang diadak

m Dewan Bahas:re & Pustaka, merupakan suatu lom-
patan yang jauh meninggalkan novel-novel sebelumnya
yang ditulis oleh sasterawan-sasterawan veteran tersebut.
Kalaupun ada novel yang dapat dianggap sebagai per-
alihan di antara novel-novel yang bercorak sebelum pe-
rang tersebut dengan Salina, novel itu ialah Rumah Itu
Duniaku karangan Hamzah. Pada novel Hamzah ini
sudah terlihat penggunaan teknik penulisan novel, plot-

nya. Sungguhpun temanya masih mengenai penderitaan
rakyat kerdil, golongan kelas bawah yang terbiar, lu-
kisan dan pengolahannya sudah banyak berubah. Dcngan
novel ini konsep wira-wirawati sebagai manusia agung
atau isti kerana kelebihan-kelebihannya gatasi
manusia lain telah diterobosi. Dalam novel ini watak-
wataknya terdiri dari 'the beautiful little people’ yang
menjadi mangsa psperangan dan mendiami dairah me-
leset di pinggir kota Singapura.

Watak-watak ini sudah merupakan manusia yang
bulat, yaitu yang konkrit serta universal. Konkrit dalam
arti mereka adalah individu-individu yang tersendiri dan

nya penuh dengan peristiwa sedangkan watak-wataknya
lebih bebas bergerak tanpa rasa adanya tangan penga-
rang menggerakkannya. Ini barangkali kerana watak-
watak ini tidak terpaksa pertahankan ideali pe-
ngarangnya. Watak-wataknya sudah bebas dari pewar-
naan ekstrim hitam-putih. Tapi novel ini samasekali
bukan novel yang benar dan bagi saya tidak mungkin
menjadi besar kerana ia tidak membawakan suatu per-
soalan yang cukup serius. Bagi saya sebuah novel itu
harus membawakan persoalan yang cukup besar dan
menarik untuk menjadi karya yang besar dan berke-
kalan. Jika tokoh-tokoh asas kebanyakannya mengabai-
kan teknik penuli kita lihat H: h pula sebaliknya,
tidak b halusi lah ia yang
serivs dan menarik.

Dari ini saya kira jelaslah bahawa perimbangan
di antara persoalan dengan teknik merupakan suatu ke-
perluan kiesusasteraan yang tidak dapat diabaikan. Ke-
susasteraan adalah suatu seni yang bercorak intelektual.
Sungguhpun ia seni, ia tidak dapat dipisahkan dari k~-
giatan intelek ia. Media k raan itu sendiri,
berbeza dengan seniseni lainnya, adalah media ilmu
pengetahuan. Maka itu kesusasteraan sebagai seni di-
tuntut memberikan kep intelek disamping K
estetika.

Salina merupakan novel Melayu pertama memper-
lihatkan usaha-usaha yang sungguh-sungguh kearah pen-
capaian tujuan tersebut. 'Prototype’ dari novel ini ter-
lihat pada beberapa buah cerpen yang ditulis sebelum-

b REP

punjai sifat-sifat universal yang diperolehi oleh
maausia-manusia lain dalam golongannya. Plotnya mem-
perlihatkan  disintegrasi penduduk-penduduk Kampung
Kambing itu sehingga akhirnya kampung itu sendiri
hancur dimakan api. Tiga keluarga besar yang memain-
kan peranan besar dalam cerita itu dijeraitkan oleh
hubungan-hubungan peribadi di antara angguta-angguta
keluarga terscbut. Cerita bergerak agak lamban pada
permulaannya dengan pengarang memberikan Jukisan
suasana dengan cukup rapi dan terpeinci. Pelukisan
suasana dengan gayabahasa yang menarik itu merupa-
kan kekuatan lain dari novel ini. Bagaimanapun tcrda-
pat juga beberapa kelemahan yang mencacatkan novel
ini. Sungguhpuh tidak ada kuliah dan filsafat dari pe-
ngarangnya sendiri, terdapat terlalu banyak ucapan yang
panjang-panjang dari watak-wataknya. Kadang-kadang
ucapan-ucadan ini terkeluar dari garis perwatakarnya.
Ucapan Nihidah tentang kesusasteraan Melayu adalah
salah satu contoh yang paling menyolok.

Salina merupakan pembuka jalan kepada suatu
zaman yang subur dengan kegiatan penulisan ool
Tahun-tahun enampuluhan dapatlah dikatakun scoagai
tahun pem ilihan kembali dalam penulisan novel. Selama
sepuluh tahun di antara 1960 sampai 1969 tidak kurang
dari 211 uah novel telah dihasilkan oleh kira-kira 70
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rang penulis*. Jumlah ini kelihatan besarnya apabila
kita bandingkan dengan zaman sebelumnya.

Sclama empatielas tahun dari 1945 sampai 1958
terdapat hanya 62 novel cuma, hasil karya 11 orang
penulis**. Dari jumlah 211 buah novel itu, 70 daripada-

aan de-

terkuat hari ini. Dalam Hal ini amanatoya tenmphsit
bukan saja pada geraklaku watak-watakya tapi juga
dalam suasana alam yang dilukiskannya. Secara langsung
pengarang tidak berkata apa-apa. Dia hanya bercerita
dan kita sesudah membacanya membuat tafsiran dan
kesimipulan sendiri-sendiri. Banyak yang memimbulkan

nya sukar digolongkan sebagai hasil K
ngan huruf besar. Karya-karya itu merupakan kanak-
kanak dan buku-buku hiburan ringan yang kebanyakan-
nya bersifat lucah. Dari itu novel yang sebenarnya ada
kira-kira 140 buah. Puncak-dari kegiatan penulisan novel
ini ialah dalam tahun 1966 dan 1967 apabila terlahir
masing-masing 28 dan 37 buah novel. Angka ini me-
nurun dalam tahun 1969 sehingga 8 buah saja.

Angka-angka ini hanya sebagai panduan tentang
kegiatan scmata-mata. Berbicara dengan angka-angka
samasékali tidak scsuai untuk kesusasteraan. Kemajuan
tidak dapat dilihat dari segi jumlah melainkan dari segi
mutu saja. Sebuah karya 'yang besar yang tahan uji
zaman selama 100 tahun ‘lebih berarti dan 100 buah
karya yang hanya untuk dilupakan sesudah sekali baca.
Bagaimanapun harus diakui bahwa hanya dari jumlah
yang banyak itu baru dapat lahir satu dua karya yang
baik dan akan kekal hidupnya.

Rentong (1965) dan Ranjau Sepanjang Jalan (1966)
erupakan puncak-puncak dari novel Me!yu enam-
puluhan. Barangkali pada saat ini baik juga kita perhati-
kan ken:ajuan yang tercapai oleh kedua novel tersebut.

Rentong jelas menunjukkan kemajuan dari Salimaj

plotnya lebih padat dan terjalin dengan rapi sekali.
‘Padding’ yang masih terdapat di sana sini pada Salina,
sudah diperbaiki. Pembangunan cerita lebih cepat dan
dramatis tidak seperti pada pembukaan Salina yang
agak lamban. Persoalan lebih berhasil dihayatkan dalam
aksi sedangkan watak-wataknya yang lebih kompleks itu
lebih nyata ciri-ciri individual mereka masing-masing.
Cuma penyelesaiannya yang bercorak ’happy-ending’ itu
terlaly biasa can agak terasa ada usaha yang berlebihan
dari pengarang mau menyelesaikan intrig yang telah
dibangunkan itu dengan damai.

Tid:k dapat dikatakan bahawa cerita ini sama-
sckali tidak mengandung apa-apa ajaran. Banyak sekali
uasur-unsur  pengajaran  terdapat  terutama dalam
hubungan dengan modenisasi. Cuma kejayaannya, dan
inilah kejayaan terbesar novel ini menurut pendapat
saya, izlah penghayatan am ya itu ke dalam
watak dan geraklaku mereka. Pengarang tidak menye-
butkan apa yang mau disampaikan itu. Tidak perlu ba-
ginya membuat komentar sampingan, tidak terasa ada-
nya cetamah-ceramah yang keluar dari mulut watak-
wataknya can tidak ada ,,pukulan terakhir” untuk me-
njampaikan am.anatnya. Tidak perlu itu semua tapi
amanainya sampai juga.

Keahlian cercka yang sama juga telah menempat-
kan Rémjau Sepanjang Jdlan sebagai novel Melayu yang

* Angka-angka ini diambil dari Meor Aliff bin Meor Ahmad,
Pasaran Novel. Novel Melayu 1957.69, Tesis B.A. Jabatan
Pengajian Melayu, Universiti Malaya, K.L. 1970/71.

** Lihat Ismail Hussein, Pengarang-pengarang Melayu. Di
Singapura Selepas Perang Dunia Kedua (1?45-1948).
Tesis B. A: Jabatan Pengajan Melayy,. Usiversiti Malaya,

Singapura, 1959.

pertanyaan-pertanyaan kita sesudgh cerita itu sclesai di-
baca. Tapi jawabannya dapat kita temukan apabila
cerita ini kita baca dengan lebih teliti. Dengan gaya-
bahasa yang berirama, yang sesuai dengan mood cerita
desa dengan manusianya yang sederhana, Shahnon ber-
hasil kat darjat kebi pekerjaan petani itu
menjadi seolah-olah suatu tugas yang mahasuci. Proses
membina kembali dunia Jeha dan Lahuma ke dalam
dunia yang baru, yang lain dari yang sebenarnya tapi
tetap tidak asing darinya dan lebih dari jtu memberikan-
nya pengertian memerlukan kepandaian cereka yang
istimewa. Di sinilah letak kekuatan Shahnon.

Dengan ucapan-ucapan itu tidak berarti bahawa
cerita ini kali tidak punjai apa-apa cacat.
Selain dari kelemahan-kelemahan kecil gl soal-soal
perincian, terasa pada cerita ini ’exaggeration’ yang me-
nimbulkan kesan seolah-olabh pengarangnya berusaha
memeras-meras simpati pembaca terhadap watak-wa-
taknya dan masaalah-masalah mereka.

Kegiatan penulisan novel yang begitu rancak pada
tahun-tah pulub mulai dengan ber-
akhimya puluhan itu. Kemerosotan ini berterusan
hingga tahun-tahun tujuh puluhan ini. Tahun 1971 selain
novel-novel pemenang Hadiah Sepuluh Tahun Merdeka
terdapat 4hanya empat buah novel dan tahun 72 hanya
sebuah cuma. Yang lebih mendukacitakan ialah keme-
rosotan jumlah ini dibarengi oleh kemerosotan nilai.
Sebuah novel yang terbit dalam tahun 72 itu pun masih
sukar digolongkan hasil kesusasteraan yang sungguh-
sungguh.

Banyak alasan telah dikemukakan mengenai gejala
kemorosatan novel ini. Di antaranya ialah keadaan eko-
nomi yang makin merosot dengan turunnya harga getah,
tarikan kepada kebendaan seperti skuter dan TV
mengambil alih wang yang dulunya diuntukkan buat
membeli buku, TV itu sendiri mengambil waktu yang
selalu di kan buat b kehilangan kepercaya-
an terhadap bahasa kebangsaan sejak akta bahasa 1967
dan - lain-lain lagi. Barangkali ada dari alasan-alasan

- luaran ini yang dapat diterima. Tapi bagi saya kita perlu

melihat- keadaan ini dari segi karya kesusasteraan itu
sendiri. Kesus aan, biasany punyai segolong:
peminatnya yang tetap, yang mengikuti perkembangan
dan membaca jpilihan dari karya-karya yang bermutu.

Jika jenis golongan peminat ini kehilangan selera
pcmbacaannya sebabnya harus dicari pada karya itu sen-
diri. Pada puncak kegiatan ini jaitu 1966-67 tidak ku-
rang 110 karya yang disetut sebagai novel telah dibasil-
kan. Dari jumlah ini kira-kira "40% bercorak hiburan
ringan semata-mata. Kecenderungan pcnulis memboros-
kan_bakatnya untuk mengejar waktu keemasan itu ter-
lihat jelds dari angka-angka penerbitan tersebut. Bebe-
rapa penulis menerbitkan. sampai 6 buah novel dalam
tempuh 2 tahun itu.Angka ini mungkin tidak begitu tepat
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L . y a-
kegiatan" penulis keramz\~ sgbagmn dari yang
gﬁ:kl;n i%:: munl:kin sudah dltulxs_t:!alam tahun-tahun
sebelumnya. Tapi ia dapat juga sedikit sebanyak menm-
perjelaskan sikap terburu-buru

‘Decngan ini berarti kegiatan yang bercorak serius
makin perkurang. Agak disayangkan pula bahawa ada

juga nama? yang sudah agak tekenal dalam dunia ke-

h
aan

o) zaman L3 07
ini i bahawa pada hari ini tidak: sampai 10%
:'l‘:n :{:\B(ellk;tnng terbit tl:\hun-tahun enampuluhan n: yang
masih menjadi bahan kajian dan perbincangan dengan
sendirinya membuktikan mutu karya-karya tersebut.
Dari suatu ,sampling” karya-karya cnampgluhan
itu, sava mendapat kesan bahawa bentuk novel pada
akhir e luhan sudah- pai kebul;m:::;l s;:::
berlaku ‘stercotype’ seperti apa yang berl P
- layu paruh kedua tahun-tahun Jima-
cerpen-cerpen Iv!e‘ay paruh ya hampir sama — me-
ngenai manusia kota yang buas dan gadis genit yang
;gl'epedaya oleh pemuda yang kgca.k. qutl}ya juga ham-
pir sama dengan perubahan di sana sini untuk mem-
pertahankan tegangan hingga saat terakhir. Dan akhir-
nya berlakukalah apa yang diduga akan berlaku.
Kadang-kadang untuk memeranakan pembaca apa yang
ditunggu-tunggu itu tidak berlaku. Maka itu kita lihat
pada hari ini, hanya karya-karya yang membawa per-
sozlan-persoalan tersendiri, yang baru dan segar dan
yang menunjukkan pengolahan yang mahir ‘dcn.gart
menggunakan teknik-teknik baru pula yang ‘survive
ujian zamannya.

Cerpen tahun-tahun enampuluhan sudah banyak
i kemaj jika dibanding} leng; cerpen-
eex'penr limapuluhan. Kemajuan dalam bidang teknik su-
dah kelihatan sungguhpun agak terasa pengulangan. per-
sozlan-persoalan yang lama. Shahnon dan Arenawatg ma-
sih merupakan tokoh yang paling gagah dalam bidang
ini. Kesanggupan mereka bereksperimen dengan teknik
di samping pengetahuan yang dalam tentang pokok per-
oalan adalah rahasia kejayaan mereka. Tokoh-tokoh
lain yang sudah memperlihatkan bakat dalam l?xdang ini
termasuklah Khadijah Hashim, Mohd. Affandi Hassan,
S. Othman, AN Majod dan Fatimah Busu. Cerpen se-
karang ini tidak lagi merupakan bentuk kesusasteraan
bagai tempat permai anak muda. Ia su-
dah dianggap serius dan sudah kelihatan usaha.-u§ahav
menjadikannya bentuk kesusasteraan yang abadi tidak
untuk dibaca dan kemudian dibuang bersama-sama kertas
akhbar yang lain. Keterikatannya-: den;an akhbar dan
majalah masih menjadi masaalah. Bagi saya ini hanya
dapat diatasi dengan mengadakan majalah-majalah yang
khusus bersifat & atau r g
khusus aan dalam maj j yang se-
rius. Hingga ini hanya Dewan Sastra dan majalah-
majalah yang diterbitkan oleh persatuan-persatuan pe-
nulis yang dapat di katakan khusus kesusasteraan. Di
samping kemajuan dalam bidang tek{nk pada be'berapa
penulis tertentu, terlihat pula penghasilan dalam jumlah
yang banyak cerpen-cerpen yang bercorak ringan dan
bertujuan megmberikan kepuasan nafsu semata-mata.
Yang menakutkan ialah kalau dilihat dengan_angka-
angka, jumlah cerpen demikian kian bertam!? ) Pada
tahun 1971 kira-kira 20% dari sejumlah lebih kurang
300 cerpen bercorak demikian. Dan dalam tahun 1972
angka ini menjadi 60% dari junitah kira-kira 460 buah
cerpen. Bilangan majalat émbawakannya juga
bertambah.

-aan g;
1

salah. ialah

yang

kan diri ke dalam penulisan hi-
buran ringan ini. Keadaan ini lebih dahsyat lagi dalam
bidang novel ; sebuah karya yang tergolong novel tahun
1972 itu berbanding dengan 9 buah yang bercorak hi-
buran ringan tersebut.

Demikianlah perkembangan kesusasteraan Melayy
hingga hari ini. Arah perkembangan ini banjak ditentu-
kan oleh tanggapan tentang kesusasteraan. Dari sejak
munculnya cerita-cerita yang bercorak realistis pada
awal-awal abal ini, terlihat dua tugas utama kesusaste-
raan yaitu menghibur di samping mengajar. Cerita-cerita
yang lucu terutama yang pendek-pendek memberikan
pengajaran di sebalik lelucunnya. Kemudian fungsi hi-
buran ini malap sedikit demi sedikit sedangkan penga-
jaran kian mengambil tempat utama. Pengajaran kemu-
diannya tidak lagi terbatas kepada soal-soal moral dan
agama tapi melingkupi pula soal-soal sosial, ekonomi

dan politik. Lalu protes sosil menjadi standad ukuran
kesusasteraan.

Kesusasteraan sebagai hasil seni adalah sesuatu yang
masih baru bagi masyarakat kita, tidak muncul melain-
kan sehingga sesudah perang dunia kedua. Dalam tahun-
tahun limapuluhan terdapat dua aliran yang bertentang-
an: satu menckankan semata-mata fungsi sosial kesusas-
teraan sedargkan yang satu lagi membataskan kesusas-
teraan kepiida unsur-unsur intrinsiknya semata-mata.
Sejak akhir-akhir tahun limapuluhan baru mulai keli-
hatan pad: penulis-penulis yang kukuh usaha mencari
perseimbangan di antara fungsi sosial kesus: - ;. ie-
ngan fungsi seninya. Penulis-penulis ini di samping
memperdalam persoalan dan  meneliti manusi-manusia
yang mau ‘ibicarakan juga berusaha menggarap teknik-
teknik bari. Mimpi yang tidak berhasil digunakan se-
bagai teknik oleh -Ishak sebelum perang, misalnya, telah
digunakan dengan jayanya oleh Shahnon dalam novel-
novelnya Menteri dan Ranjau Sepanjang Jalam, juga cer-
pennya ’Igaw’.  Teknik-teknik stream-of-consciousness,
interior monologue, analisa saikoloji tclah diusahakan.
Begitu juga sudoh ada usaha-usaha memperlunak  sifat
serius kesusasteraan tahun-tahun limapuluhan dengan
mempergunakan humur. Langkah Kirinya Yahya Ismail
suatu usaha permulaan yang baik ke arah itu. Usaha-
usaha humur dalam cerpen sudah terlihat pada A: Samad
Said dengan 'Ahmad Zago' dan ’Sasterawan Daiman
Kreko'nja. Muhammad Affandi Hassan mencuba usaha
yang sama dengan ’Utupia Dukuna’. Barangkali lebih
berhasil penyebatian humur ke dalam peristiwa’ pada
cerpen-cerpen Khadijah Hashim, 'Sekapur Sirih Segeluk
Air’ dan A. Wahab Awangtih "Malam Tujuh Likur’.
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Pun sudah terdapat variasi pada golongan manusia
yang digarap sungguhpun cerpen mengenai tani dan ne-
lay'm masnh menga.mbll tempat yang utama sekali. Ada

akan lah politik
seiperti pada Perdana dan Menteri oleh Shahnon Ahmad,
Langkah Kiri oleh Yahya Ismail dan Krisis oleh Alias
Ali. Usaha-usaha meneroka bidang yang lebih serius se-
perti agama dan filsafat hingga ini masih belum menun-
jukkan hasil yang berarti. Masjarakat kelas menengah
dan golongn elita masih sedikit sekali dibicarakan.
Demikianlah  corak kesusasteraan Melayu sudah
lebih berdiferensiasi baik pada pemilihan masaalah, ma-
nusia yang dibicarakan maupun pada gaya pembicaraan.
Bagi saya jelas kelihatan bahawa tujuan terakhir yang
mau dicapai ialah aan yang artistik
lagi berarti. Artistik dalam arti memberikan kepuasan
estetika. Ja indah dan halus. Menggerakkan indera kita.
Dengan berarti dimaksudkan ja harus mengandung se-
suatu pengeman ia harus memperkaya pembaca baik
dari segi peng ma-
nusia dan kemanusiaan. Ke arah itulah kehhatannya
grke.mbangan cereka Mclayu hari ini sungguhpun harus

PIRRY

an j ya masih penuh ranjau.***
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JU. NASUTION

Pengkajian Akademik

Kesusastraan Indonesia

1. Pengantar

Apabila kita maksudkan dengan ,,P jian Aka-
demik Kesusastraan Indonesia itu, lebih jelas lagi ialah
Kesusastraan Indonesia Modern”, ialah segala tulisan
yang berupa pengkajian atau penelitian terhadap ke-
susastraan Indonesia modern yang dilakukan para aka-
demisi, para sarjana atau calun sarjana, maka adalal}
baiknya kita ketahui lebih dahulu sifat pengajian tinggi
yang melahirkan para sarjana itu. Di Indonesia yang
mula-mula dan yang terbanyak hingga kini ialah yang
dihasilkan oleh para sarjana dari Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia, sedang Fakultas Sastra Universitas
Indonesia pada mula pertumbuhannya pada hakikatnya
merupakan lanjutan dari Fakulteit der Nptteren en
Wijsbegerte yang telahpun didirikan oleh pemerintah
Belanda menjelang Perang Dunia Kedua di Jakarta.
Fakulti tersebut adalah satu model dengan Fakulti Sastra
di Leiden dalam bahagi an, lajari ilmu-il

Fakultas Sastra yang telah didirikan menjelang
Perang Dunia Kedua itu, kembali didirikan oleh Peme-
rintah Belanda, tatkala mereka menduduki Jakarta lagi
sebagai bahagian dari Universiteit van Indonesia. Setelah
penyerahan kedaulatan oleh Pemerintah Belanda kepada
Pemerintah Republik Indonesia dalam tahun 1949 maka
Fakulti Sastra juga masuk milik Republik Indonesia.
Pada waktu ini bernama ,,Fakulteit Sastra dan Filsafat”
adalah menjadi bahagian dari Universitet Indonesia dan
yang kini bernama Universitas Indonesia.

Sifat pelajarannya umumnya terus dilanjutkan ialah
untuk mendidik seorang filolog Indonesia. Kaum filolog
umumnya lebih menekankan pengetahuannya pada ba-
hasa dan kebudayaan lama. Mereka mempelajari teks
kesusastraan lama itu scbagai alat untuk mendalami pe-
ngetahuan tentang peradaban dan masyarakat lampau.
Kebudayaan lampau di Indonesia atau di Nusantara ini
sangat banyak dipengaruhi oleh kebudayaan India dan
Islam. Maka dari itu seorang filolog Indonesia dibekali
ilmu-ilmu tentang kebudayaan India lama, pengetahuan

glan yang pelaj;
ketimuran yang melahirkan para Orientalis. Dengan kata
lain pengajian tinggi itu sifatnya adalah filologis. Kaum
akademisi yang dilahirkannya umumnya adalah sarjana
filolog.

g agama Islam, bahasa Sanskerta, bahasa Arab di
samping pengetahuan bahasa dan kesusastraan Nusantara
dan yang terpenting adalah Melayu lama, Jawa Kuno,
Jawa Baru yang lain seperti Sunda, Minangkabau dan
Bali atau yang lainnya.
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Dari berbagai ilmu yang dibekali pada seorang
filolog, maka tidak heran kita banjak para sarjana ter-
eebut terutama berkelulusan Leiden, menjadi sarjana-
sarjana yang unggul yang melahirkan karya-karya raksasa.
Tapi hendaknya kita ketahui pula bahawa mereka di
samping mendapat pendidikan yang keras pada univer-
sitinya, mereka juga adalah orang yang terpilih dan yang
mendapat pendidikan yang baik pada sekolah menengah-
nya yang memiliki pengetahuan berbagai bahasa modern
bahkan juga ada yang mendapat bahasa Latin. Demikian
pula di Indonesia pada mulanya melahirkan sarjana yang
unggul tapi di samping itu banyak pula filolog tersebut
tak berbuat apa-apa entah sebab ilmu yang beragam ba-
nyaknya itu. Lagi pula hendakiah kita ketahui bah
ilmu-ilmu budaya, sastra dan ilmu bahasa telas demikian
jauh disiplinnya masing-masing sehingga agaknya taklah
mungkin sekalian ilmu itu dapat di oleh sese-
orang. Namun demikianlah pada dasarnya sarjana ke-
susastraan Indonesia modern kini di Indonesia adalah
dididik mulanya sebagai filolog. M g yang k di

Indonesiche Literatmur tussen twee Wi yang
diterbitkan dalam tahun 1950. Ke dalam bahagian per-
tama itupun dalam terj ini ditambah pembi
tentang penyair-penyair Muhammad Yamin, Roestam
Effendi dan J.E. Tatengkeng.

Jika saya katakan baru setelah tahun limapuluhan,
ada pengkajian yang serius maka bukan bererti scbe-
lum itu tidak ada sama sekali jian,

C. Hooykaas seorang guru pada Sekolah Menengah Atas

sebelum perang lagi k dian jadi P
dan Kesusastraan pada Universiteit van Indonesia dalam
bukunya Over Maleische Li bicarakan juga

kesusastraan Indonesia modern, akan tetapi sifatnya
halnya deskriptif dan hanya menempati satu bab iaitu
bab terakhir di dalam buku tersebut. Lagi pula buku

b benarnya disediakan untuk buku pelajaran
Sekolah Menengah Atas dan bukan merupakan suatu
penelitian. Yang penting agaknya dicatat di sini dari
buku itu ialah bahawa beliau melihat Munsyi Abdullah

telah lebih melepaskan diri dari pendidikan filologi ini
dan kini pada Fakultas Sastra Universitas Indonesia pada
Jurusan sastra Indonesia telah berdiri satu kejuruan atau
satu rencana kuliah yang menitik beratkan kajiannya
pada k aan Indonesia modern. N: seperti saya
sebutkan tadi umumnya sarjana yang sekarang ini men-
dapat pendidikan filologi.

Agar jelas lagi gambaran itu, maka dapat saya be-
ritakan di sini bahawa sampai HLB. Jassin datang se-
bagai pembantu pensyarah dalam mata kuliah X

gai pelop s Bukunya yang
lain jalah Literatvur in Maleis em Indomesische (1952)
yang dalam versi bahasa Indonesianya bertajuk Perintis
Sastra kemudian dalam edisi baru di terbitkan di Kunala
Lumpur juga sebenarnya merupakan buku pelajaran daa
bukan merupakan buku penelitian. Sebagai buku pela-
jaran g banyal faatnya terutama beliau te-
lah mengikhtiarkan berbgaai hikayat lama.Dalam ke-
susastraan modern buku ini memberikan bunga rampai
bacaan dan pandangan yang dikutip dari berbagai tu-

traan Indonesia modern, maka matakuliah kesusastraan
modern itu hanyalah merupak bagai sebagian dari
bahasa Indonesia dan belum berdiri sendiri sebagai satu
mata kuliah. Kuliah kesusastraan Indonesia modern itu
diberikan hanya satu jam satu minggu dan selama dua
tahun. Dapatlah kiranya dibandingkan ini jika kita ke-
tahui bahawa pada masa itu bahasa Arab dan bahasa
Sanskerta diberikan selama dua jam satu minggu dan
selama empat tahun kuliah. Di samping itu kuliah ba-
hasa Jawa kuno, Jawa Baru serta bahasa Nusantara yang
lain meminta waktu yang cukup banyak. Hal ini berlaku
sampai permulaan tahun-tahun enam puluhan kalay saya
tidak: silap. Dengan latar belakang pendidikan sarjana
sustra Indonesia itu maka sekarang akan saya bicarakan
~pengkajian akademik” kesusastraan Indonesia modern
itu lebih dahulu yang segaris dengan perkembangan pen-
didikan sarjana di atas.

2 Peonokai: L ademil L Indonecka )

di Indonesia.

PR

Pengkajian akad aan Indonesia modern
secara serius baru timbul dalam tahun limapuluhan iaitu
sctelah terbitnya buku Prof. Dr. A. Teeuw Pokok dan
Tokoh dalam tahun 1952. Buku ini untuk bahagian per-

lisan genai beberapa fikiran tentang kesusastraan
modern. Jadi untuk pembicaraan yang serious tentang
kesusastraan Indonesia modern glah harus kita
mulai dari buku Prof. A. Tecuw Pokok dan Tokoh.

Buku Pokok dan Tokoh ini besar sekali pengaruh-
nys dalam tahun-tahun limapuluhan baik di kalang
mahasiswa dan pelajar-pelajar maupun di dalam penu-
lisan buku-buku pelajaran kesusastraan. Hal itu dapat
kita'lihat dari penerbitan buku tersebut yang di dalam
tahun limapuluhan telah dicetak ulang sebanyak lima
kali..

Jika kita perhatikan cara pendekatan yang dilaku:
kan oleh Prof. A. Teeuw, maka jelaslah tidak lepas dari
pandangan seorang filolog. Pada bab pendahuluanaya
beliau lebih dahulu memberikan uraian latar I?elakang
yang jauh kemasa silam ke zaman pur)?a .Indonesna untuk
melihat perkembangan bahasa Ind: a itu. K patan
yang ada untuk membicarakan prasasti yang terdapat di
berbagai tempat seperti Palembang, Jambi, Bangk? serta
perbandingan bahasa prasasti itu d:eng@ prasasti yang
terdapat dalam abad k belas di Mi kab u;lak
diluputkan beliau. Demikian juga p.ertumbuhan bahasa
Indonesia di berbagai daerah Inonesia, terutama pulau-
pulau sebelah timur, serta hubungannya den;an perkem-
bangan sekolah-sekolah cukup banyak dibicarakan be-
liau. Maka bab pengantar ini sudah merupakan bab ter-
sendiri pertumbuhan bahasa Ind njak
zaman pQtbanya. Saya tidak menyangkal akan ada juga
gunanya itu, apalagi sebagai pembaca di luar orang
Ind i laupun dalam kenyataannya pemb yang
terbanyak adalah Indonesia sendiri, tapi dalam hubungan

tamanya adalah terjemahan dari bukunya yang telah ter-
bit dalam tahun 1950 yang bertajuk Voltooid Voorspel,

P gan scorang filolog saya hendak menunjukkan
bagaimana gemarnya beliau berbicara tentang lasar be-
lakang masaalah yang hendak dibicarakan. Pembicaraan
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di sini sampai jauh kebelakang pokok soalnya dan de-
mikan jauh jangkauannya dari pokok masaalah. Demi-
kian dalam pembicaraan selanjutnya, beliau sangat asyik
"., lah [ah yaﬂgbc-" B Jw
pergolakan kebudayaan, intelektuil serta latar belakang
pengarangnya. Latar belakang pengarang ini mendapat
tempat lebih dahulu dalam pembicaraan beliau bila
membahas karya seorang sastrawan. Pembicaraan kehi-
dupan penyair seperti yang dilakukan beliau pada Rustam
Effendi bahkan tidak mungkin menggelirukan kita. Di-
katakan beliau antara lain bahawa kehidupan Rustam
Effendi mengandung pengalaman yang agak banyak juga.
Untuk beberapa wakty lamanya Rustam Effendi Ang-
gota Majlis Tinggi Dewan Perwakilan Belanda sebagai
utusan Partai K is Belanda. Setelah beliau mengu-
raikan riwayat hidup Rustam Effendi barulah kemudian
beliau bicarakan puisinya dengan kumpulan Per-
ji Permenungan yang terbit dalam tahun 1924.
Maka dengan cara demikian dapat terjadi kekeliruan
bila orang beranggapan bahawa Rustam Effendi sebagai
penyair sejalan dengan riwayat hidupnya tadi. Pada hal
syair-syair Rustam Effendi lahir sebelum beliau pergi
ke pegeri Belanda jadi anggota Majlis Tinggi Dewan
Perwakilan Belanda.

Dalam membicarakan Chairil Anwar soal manusia-
nya pun lebih dahulu ditonjolkan dengan asyiknya.
Untuk - lukisan peribadi Chairil beliau mengutip lukisan
H.B. Jassin yang antara lain mengatakan: Chairil
Anwar adalah seorang yang penuh vitalitet, gunung api
mengepul-ngepul bernyala-nyala. Suatu kumpulan nafsu
hidup yang kuat ...... Dia bergaul dengan abang-abang
becak, supir-supir dan tukang-tukang lawak, tapi dia
pun bersahabat dengan Bung Sjahrir, dengan Bung Karno
dan Hatta dan insaf akan harga dirinya iapun dengan
merdeka bergerak di kalangan intelektuil bangsa asing.
Lukisan peribadi demikian atau sejenis itu sangat besar

pengaruhnya pada mahasiswa dan pelajar-pelajar bahkan'

menurut kesan saya sampai ke Malaysia ini. Jika se-
orang mahasiswa disuruh menguraikan salah satu dari
sajak-sajak Chairil Anwar, maka apakah ia mengerti atau
tidak tentang sajak yang dibahasnya itu, tapi ayat-ayat
seperti Chairil Anwar seorang vetalis, ,Seorang revolu-
sioner”, ,,seorang yang bergaul ke atas dan ke bawah”
dan ayat-ayat sejenis itu dari H.B. Jassin dengan lan-
carnya dilahirkan mereka.

Cara penggambaran kepenyail seseorang g
cara buku Pokok dan Tokoh itu yang melukiskan ke-
hebatan diri penyairnya kemudian menguraikan sajak-
sajaknya dengan serba bagus pula sesungguhnya samalah
severti lukisan yang dibuat oleh Marah Rusli tentang
Sitti Nurbaya dan Sjamsulbahri dalam novelnya Sitti
Nurbag, Wwajahnya rup , gayany p budi-
bah baik, perangai terpuji. Mungkin juga ke-
sehatan peribadi penyair dapat dilukiskan akan tetapi
lebih layak deng: buktikan lebih dabulu dalam
sajak-sajaknya dan menghubungkan penafgjran pada
peribadi penyair. Itupun masaalahnya tidak terlalu se-
derhana. Sebab mungkin sekali dari seorang yang me-

Ad

miliki mental yang lemah timbul karya yang kuat, dari
srorang yane keseoian timbul karya yang membahana
suaranya. Lagi pula perlu kita ketahui bahwa perkem-
bangan mteiekwuun seseorang tidak selamanya sejajar de-
ngan perkembangan mentalnya. -

Prof. A. Teeuw melihat perbedaan yang asasi an-
tara Pujangga Baru dengan Angkatan 45 ialah bahwa
tokoh-tokoh Angkatan 45 itu scsungguhnya merupakan
manusia Universil. Alangkah sedapnya di dengar ayat
ini. Tapi apakah demikian kenyataannya. Dapatkah kita
katska.. Dauwa S1.0r duumorang itu lebih merupakan
manusia universil dari Armijn Pane. Dari manakah kita
buktikan. Dari puisi merekakah ? Kalau dari puisi me-
reka masih lebih terikat Sitor Situmorang pada tempat
kelahirannya dari Armijn Pane. Seingat saya Armijn
Pane tidak pernah lagi menyairkan daerah Tapanuli tem-
pat kelahirannya itu. Apakah ukuran manusia universil
itu dari pengenalan mereka pada kesusastraan yang ber-
sifat antarabangsa ? Kalau demikian maka dapat saya
katakan bahwa Belenggu tidak akan lahir jika Armijn
Pane hanya 1 K aan Bel Bukan tidak

gkin beliau ya telah nal Ibsen. Ter-
nyata pula beliau dalam zaman Jepang telah menter-

jemahkan karya Ibsen Nora dengan tajuk terjcmahannya
Ratna.

hel

Kendatipun demikian saya tetap menghargai buku
tersebut. Itulah buku yang awal sekali dikerjakan oleh
seorang akademik tentang kesusastraan modern secara
serius. Memang dalam buku itu dapat kita perhatikan
pula bahwa Prof. Teeuw tidak dapat menghindarkan diri
dari turutnya perasan-perasan beliau bergolak. Tapi
siapalah yang dapat menghindarkan diri dari masaalah
yang deniikian hebat pergolakannya. Lagi pula Prof. A.
Teeuw melihat dari dekat sebahagian pergolakan kesu-
sastraan Indonesia itu. Indonesia dengan masaalah ke-
budayaannya hampir tidak dikenal dalam konstelasi per-
caturan Junia, tiba-tiba muncul sebagai <t':: ' "ratan
yang mengejutkan setelah Perang Dunia Kedua dan me-
rupakan bangsa yang pertama merebut kemerdekaannya
setelah . serang tersebut. Ditengah kancah itulah sebaha-
gian yang penting hasil sastra itu dilahirkan. Demikian
Prof. A. Teeuw yang menulis buku terscbut dalam udara
yang dekat dari pergolakan itu, mau tak mau beliau di-
tarik suasananya. Kendatipun itu dapat dianggap satu
kelemahan akan tetapi bagi saya justru disitulah mena-
riknya buku tersebut. Buku itu jadi tidak kering sifatnya.
Lagi pula buku itu dikerjakan dengan penuh kecintaan.
Satu lagi jasa buku tersebut dan buku-buku yang dika-
rang oleh Prof. R. F. Beerling dalam bidang filsafat dan
Prof. A.A. Fokker dalam tatabahasa, terytama tatabahasa
Latinnya dan meskipun dalam bentuk: terjemahan, buku-
buku tersebut merupakan teladan yang baik untuk me-
nunjukkan kemampuan bahasa Indonesia itu menampuag
pikiran-pikiran yang tinggi dalam bahasa sarjana yang
berbudaya tinggi.

Sebagai seorang sarjana Prof. A. Teeuw tidak mudah
berpuas hati dan orang yang terus memerdalami pencli-
tiannya. Demikianlah lahirnya buku Modern Indonesia
Literature dalam tahun 1967 (terjemahannya dibuat oleh
Rustam A. Sani dan Asraf bertajuk Sastra Baru Indo-
pesia diterbitkan dalam tahun 1970 di Kuala Lumpur
adalah merupakan pengkajian kembali serta perombakan
dan perluasan dari pengkajian beliau yang lampau dalam
Pokok dan Tokob. Tapi pada dasarnya metode pende-
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katannya tidak berbeda. Memang terasa juga dalam buku
yang akhir ini beliau telah terpengaruh pada pendekatan
secara struktural seperti yang dapat kita lihat pada pem-
bicaraan buku Atheis dari Achdiat K. Mihardja. Cara
pendekatan dilologis yang lebih dahulu melihat pergolakan
kebudayaan, politik dan sosial baru menempatkan ke-
susastraan sesudahnya jelas terlihat dalam pembahagian
kesusastraan Indonesia itu atas dua bahagian. Ambil saja
pembahagian kedua yang dilihat beliau tahun 1942 se-
bagai tahun pemisah. Sebabnya tahun 1942 itu sebagai
pemisah oleh karena pada tahun 1942 runtuhnya ke~
kuasaan pemerintah Belanda. Jadi bukannya tahun 1945,
sebab revolusi tahun 45 pada hakekatnya merupakan
lanjutan dari sebelumnya dan sesungguhnya sudah ber-
mula tahun 1942. Revolusi 45 itu hanya merupakan
pernyataan lahir yang bersifat formil saja. Baik dari
segi semangat, ia merupakan kelanjutan saja dari sebe-
lumnya ialah tahun 1942. Tidaklah tempatnya di sini

Saya tidak akan memperpanjang persoalan itu sebeb
itu memerlukan tinjauan yang lebih jauh lagi dan tentu-
nya Prof. A. Teeuw berhak melakukan i

g lusi Indonesia itu. Yang hendak saya ke-
mukakan di sini ialah pandangan beliau atau cara pen-
dekatan beliau dalam membagi periode kesusastraan itu
lebih mendasarkan kepada soal-soal masyarakat, politik
dan tidak mencarinya lebih dahulu dari dalam sastra jtu.
Memang mungkin sekali peristiwa yang Besar dalam ke
hidupan sastra b waktunya dengan peristiwa
kemasyarakatan atau politik akan” tetapi memaksakan
peristiwa kemasyarakatan dan politik pada peristiwa
sastra berarti menafikan hakikat yang ada di dalam
sastra itu yang bentuk dirinya sebagai penijel
k p seorang

Saya tidak akan berbicara secara terperinci mengenai
buku ini bahwa di dalamnya juga beliau menarik kepi-
kiran yang filosofis kelihatan pula dalam membicarakan
pikiran Ajip Rosidi terhadap timbulnya Angkatan Baru.
Seingat saya tidak sampai Ajip berpikir secara Hegel
waktu itu. Namun demikian buku ini ada.hh-bukn yang

terluas hingga sekarang sebagai peng: pada ke-
susastraan Indonesia dan masaalah sekitarnya.

Usaha untuk melibat perkembangan ki aan
Indonesia, lebih terb betulnya ialah pada puisi
Indonesia. berdasarkan teks dimulai oleh Sl )j
Berdasarkan teks beliau mencoba menjelaskan tentang
perkemb puisi Indonesia itu. Demikianlah pende-

katan yang dibuat beliau dalam tulisannya yang bel:!njuk
,Kemana Arah Perkembangan Puisi Indonesia™ (dunqag
dalam Bab dan Bud#tya Disember 1953). Kajian ini
adalah juga menjadi sebahagian dari tesis doktor beliau
dalam tahun 1954 di Leuve. Dari cara ini Slametmuljana
men.punjai saham untuk mencari metode baru dalam
pengkajian kesusastraan Indonesia. )

Sebagai bahan kajian diambil beliau dua penyair
utama Indonesia ialah Amir Hamzah dan Chairil Anwar.
Dalam kajian itu ditunjukkan beliau bagaim berha-
silnya’ Amir Hamzah menghimpunkan puisi Barat dan
puisi Indonesia yang dilahirkan sebagai puisi Indonesia
dengan dasar puisi lama dan hiasan baru cara Barat.
Kajian ini dibuat deng: perhatikan p buayi,
rima kata-kata dan bentuk-bentuk ayat dalam puisi
Amir Hamzah. Pada puisi Chairil Anwar sebagai pelopor
Angkatan 45 dibentangkan beliau betapa sebenarnya jiwa
Chairil Anwar itu. Slametmuljana berkeyakm?.g bnhy!
puisi adalah gambaran jiwa penyair, maka puisi Chairil
Anwar ditinjau dari jurusan analisa jiwa. Dinyatakan
beliau bahwa Chairil Aowar dalam puisinya sclalu me-
lagukan maut sebagai pujaal': hicl.up. Di belakang kein-

untuk memperbincangkan pikiran beliau ini berkelanj
Akan tetapi saya kira jika hendak melihat akar dari
semangat revolusi 45 itu haruslah dicari lebih jauh lagi
dari tahun 1942. Lagi pula dikatakan bahwa revolusi
Indonesia itu sesungguhnya bermula dari tahun 1942
siapakah yang menduga bahwa revolusi itu akan meletus
pada tahun 1945. Tidak seorangpun dapat melihat itu
sebelumnya dan tidak juga para proklamatornya. Sebab
sesudah tahun 1942 itu suasana demikian menjepitnya
dibuat Jepang.

dahan puisi selalu yi maut dan lebih tegas
lagi kata Slametmuljana bahwa puisi Chairil Anwar me-
nyembunyikan rasa takut pada maut. Setelah itu diben-
tangkan beliau betapa besar pengaruh penyair Belanda
Marsman dan Sleuerhoof pada puisi Chairil Anwar de-
ngan memlandingkan puisi-puisi mere.k'a. Dengan mem-
perlihatkanVdari mana puisi Chairil l:;“;“
sebagai tokoh Angkatan 45 maka belm} mengam ce-
simpulan bahwa puisi Indonesia modern itu lahirnya puisi
Barat batinnya prosa Indonesia.
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Bagi saya ada dua keberatan besar yang dapat
‘dimajukan pada metode Sl
cara pcndekman yang dibuat beliau telhadap kedua
genyau' nersebut adalah ‘dua metode yang berlainan,
ada Amir H h ialah d cara lisa puisi
tersebut berdasatkan unsur puisi, kata-kata dan bentuk
bahasa scdangkan pada Chaml Anwar adalah cara pen-
dekatan analisa keji dasarkan teks dan k
berdasarkan pengaruh yang. datang. Ini tentunya dua
metode yang berlainan yang diterapkan untuk melihat
suatu arah perkembangan. Selayaknyalah berbeda barang
yang tampak jika kacamata yang dipakai berbeda pula.
Kcberatan yang kedua ialah cara beliau mengambil
kesimpulan tentang bermulanya kesusastraan Indonesia
itu. Beliau berpendapat bahwa k aan Indonesia
rasmi itu tak dapat tidak harus mulai dari tahun 1945.
Sebab sejak tahun 1945lah timbul bahasa persatuan
rasmi bahasa Indonesia. Lebih Ianjut lagi beliau menya-
takan bahwa akibat pendirian ini segala hasil sastra se-
belim tahun 1945 harus dipandang sebagai k raan

satu bahagian saja dari bahasa Indonesia dan bukan
merupakan mata kuliah yang berdiri sendiri. Lagi pula
Jassin tidak dapat sepenuhnya memperhatikan kuliah
sebab beliau pun akhirnya ikut belajar jadi mahasiswa.
Bahkan dalam masa per Jassin beri kuliah,
beliau belum berhak memberi tugas untuk membuat
Sk-!'lpSl atau tesis mahasiswa. Akan tetapi Jassin besar
Jqsqnya dalam mema;ukan calon-calon sarjana tersebut.
Beliaulah yang hakan penerbitan - penerbitan
skripsi atau kertas kerja patamahasiswa tersebut. Lagi
pula setelah k dian diangkat seb pensyarah yang
berhak penuh membimbing skripsi beliau banyak berjasa
memperbaiki bahasa para calon sarjana tersebut yang

g pada sekolah menengahnya sudah kurang di-

daerah. Pendirian ini diambil beliau dari sudut kcne-
n.

perhatikan. Pengalamannya scbagai redaktu-redaktu ber-
bagai majalah selama ini amat berfaedah. Lagi pula
b gai pembimbing skripsi beliau merupakan teladan

Tentulah sangat ganjil cara gambil kesi I
tersebut. Sebab metode yang dipakai beliau sebenarnya
berdasarkan analisa teks, tapi dalam memberi patokan
dan menyimpulkan -pendapat dipergunakan beliau ke-
tentuan diluar metode yang diterapkan. Dengan demikian
jika patokan atau kesimpulan yang diambil semata-mata
diluar sastra, maka lihatlah hasilnya sangat bertentangan
dengan kenyataan. . Tadi Slametmuljana berpendirian
bahwa kesusastraan Indonesia resmi itu baru ada setelah
tahua 1945, tapi disamping itu beliau menyatakan pula
bahwa Chairil Anwarlah sebagai pelopornya. Pada hal
Chairil Anwar sudah menyair sebelum lagi tahun 1945.
Lagi pula jika dikatakan bahwa hasil-hasil kesusastraan
Pujangga Baru pun harus dipandang scbagai kesusastraan
daerah, maka dengan itu beliau menafikan pernyataan
Amir Hamzah pada kumpulan puisinya Buah Rindu
,Kctawah peduka Indonesia Raya”. Pernyataan itu su-
dah tcrang bukan untuk satu daerah. Pernyataan itupun
bersifat politik, berjiwa kenegaraan, mcskipun negara
Repubdlik Indonesia belum lahir. Demikianlah antara lain
keberatan yang dapat dimajukan pada cara pendekatan
dan cara mengambil kcsnmpulan yang dilakukan olch
Slamvtmul]ana

cara -pendek Slnmetmul]ana yang
berbicara pada ‘teks untuk tingkat permulaaa ini mem-
punjui saham bagi pembaharuan analisa sastra seperti
juga beliau mempunjai saham dalam pembaharuan tata-
bahasa dengan lahirnya buku beliau. Kaedah Bahasa
Indonesin.

. Kini tibalah saya membicarakan pengajian kesu-
sastraan Indonesia modcrn dalam babak baru. Babak
baru saya katakan sebab pada masa ini, iaitu setclah
tahun 19557 H.B. Jassin yang scbenarnya seorang
kritikus diangkat jadi pensyarah penolong untuk mem-

beri kuliah dalam mata pelajaran kesusastraan Igglonesia -

modern. Jadi scbagai tenaga pensyarah diangkat orang

yang berkecimpung dalam gelanggang sastra itu. Akan

tetapi seperti slya katakan dalam pengantar tadi kuliah

Xesusastraan Indonesia modern itu hanya merupakan
-

yang tak ada taranya. Pekerjaan mahasiswa dilaksanakan
beliau pada waktunya dan scring beliau sendiri mengantar
akan pekerjaan itu pada sang rnahasnwa Namun dalam
pemberian kuliah tidak banyak yang dgpat diberikan
Jassin seperti tclah saya sebutkan di at& beliau juga
harus belajar kcras untuk mengikuti kuliah-kuliah. Lagi

* pula Jassin tidak orang yang mudah berhadapan dengan

orang banyak dan tidak' orang yang dapat berbicara
lancar di dalam kelas. Bahkan setelah kembali dari
Amerika daiam melanjutkan studinya, beiiau kembali ke
Universitas Indonesia langsung tidak mau memberikan
kuliah, seb:b merasa lebih tidak mampu berhadapan
dengan muiasiswa. Pada hal beliau sangat diharapkan
tadinya. Sceera juga J. U. Nasution yang menzeantiten
beliau dalain tahun 1958 meneruskan menioc o« u.ah.
Tapi J. U. Nasution juga tidak banyak berbuat pemba-
haruan schtb teliau juga harus mengikuti kuliah yang
cukup ber: ..

Scbagi i Ihsil yang pertama dari masa Jassin ini
lahirfah skripsi sarjana muda J. U. Nasution Sitor Situ-
mor:ig sebagai penyair dan péngarang cerita pendek.
(Muta-mula dimuat dalam majalah Indonesia no. 9 dan
10, 1958). Scbenarnya tugas ini diberikan oleh Dr.
Slamseimuljana. Dengan lahirnya kertas kerja inilah beliau
kemudian diangkat jadi penolong / asisten mahasiswa
untuk memberi kuliah kesusasiraan Indonesia modern
atas Usul H.B. Jassin sendiri tatkala Jassin menerus-
kan studinya ke Amerika Syarikat. 3

Kembali membicarakan tulisan J. U. Nasution tadi,
maka jelaslah di sini bahwa beliau belum mempunjai
metede dan teori yang cukup kuat_untuk menghadapi
karya-karya Sitor Situmorang itu. Lebih-lebih dalam
membicarakan cerpen-cerpen  Sitor nampaklah  beliau
kurang memperhatikan hakekat cerpen yang sesungguh-
nya sehingga dupat meletakkan cerpen Sitor pada nilai
sastra yang sesungguhnya. Begitu juga dalam membica-
rakan puisi Sitor beliau tidak memberi penilaian yang
menyeluruh. Bentuk-bentuk dan gaya sajak-sajak Sitor
itu dilihat beliau terlalu bersifat formil dan nampaknya
terlalu memisahkan antara isi dan bentuk. Tulisan beliau
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yung kemudian yang merupakan Skripsi Sarjana ialah
Pujangm Sonusi Pane (Guaung Agung, Djakarta 1963)
sebenarnya mempunyai cara pendekatan yang berbeda
dengan yang pertama tadi. Dalam Pujangga Sanusi
belisu menghindari uraian puisi yang dihubungkan de-
ngan riwayut hidup atau peribadi penyair. Sedangkan
pada Sitor hal itu dilakukan beliau, Namun disini dapat
lah dilihat bagaimana beliau asyik dengan pemikiran
yang bersifat filosifis dari Sanusi Pane. Sebagai seorang
yang terdidik dalam bidang filologi pada mulanya,
maka pemikiran India purba yang ada dalam puisi
Sanusi Pane mendapat tempat dan saluran yang meng-
gairahkan dalam analisa beliau. Sifat formil dalam
analisa puisi dengan memperlihatkan berbagai unsur,
tapi kurang melihatnya sebagai unsur seni yang hidup
nampak dalam analisa beliau. Dalam membicarakan
drama Sanusi sudah terang teknik drama itu terlalu
minum dikuasai beliau. Demikianlah analisa J. U.
Nasuiion secbagai orang yang mula-mula dari generasi
Jassin belum memperlihatkan analisa yang kompak.
Demikian pun yang kemudian iaitu dari M. S.
Hutagalung yang membuat Djalan tak ada Ujung,
Muckt Lubis (Gunung Agurg Djakarta 1963) sebagai
skripsi sarjana muda beliau lebih lagi tidak -

memperlihatkan secara bentuk sastra-lakon pada garis
besarnya. Dari IKIP ada juga kajian yang menurut saya
cukup baik, meskipun Galam arti permulaan. Saya sebut-
kan dua iaitu dari Fachruddin Enre Ambo P

Puisi Indonesia dalam Masa Dua pulnhan (Gunung Agung
Djakarta 1963). Buku ini telah memberikan uraian yang
terperinci tentang teknik dan masaalah puisi dalam tahun
duapuluhan meskipun dalam pendekatannya masih belum
memperlihatkan pengetahuan ilmu bahasa yang lebih
modern akan tetapi cukup serious dikerjakan. Suatu hu-
bungan pendidikan dengan drima telah dikerjakan
Ibrahim Drama deistn Pendidikan (Gunung Agung, 1960)
tapi itu baru dalam tingkat meraba. Sayang sekali dari
IKIP ini meskipun mereka telah menunjukkan kemampu-
annya akzn tetapi setelah itu mereka tidak menunjukkaa
keaktifannya.

Scteium saya lanjutkan uraian ini, ingin saya me-
nyataka1 bahwa terdapat keber ket hadap
analisa akademik tersebut terutama dari para sastrawan.
Ci antara yang mengemukakan keberatan itu ialah sdr.
Aric{ Budi dan penyair kita G ‘Muhammad.
Sehubungan dengan itu pada hari Sumpah Pemuda tang-
gal 31 Oktober 1968 diadakan suatu diskusti Sastra di

lihatkan suatu analisa yang kompak. Tiga bab per:nu~
laannya beliau belum bicara pada pokok soal. Di dalam
bat yang lain dalam buku ini kita dapati p h

Balai Budaya di Jakarta. Sdr. Arief Budiman dan
Gunawan Muh d datang dengan kertas kerjanya
dengan mengemukakan metode Ganzheit untuk kritik

sccara populer tentang Ilmu Jiwa dalam, " Filsafat
Eksistensialis sebagai tambahan yang tidak dapat kita
lihat hubungannya yang langsung pada ga:apan. Pun

kita dapati riwayat hidup Freud, Nietzche, Kierkegard

serba sedikit schingga tingsal sedikit lagi untuk mem-
bicarakan buku .Jalzn tak ada Ujusg.

cmikian pula dalam buku beliau yany kemudian
Tanggapan Dunia Asrul Sani (Gunung Agung, Djakarta
1967) adanya penggclompokan ilmu bahasz atau gaya
bahasa seperti personifikasi, metafora, simbolik, ulangan,
tapi ini semua tidak dilihai dalam rangkaian yang men-
cerna pada puisi Asrul Sani.

Suatu pengkajian yang lebih kompak kita dapati
dari Boen S. Oemarjati tentang Roman Atkeis Achdiat
K. Miharja (Gunung Agung Djakarta, 1962). Meskipun
pikiran-pikiran di dalamnya sudah juga pernah kita da-
pati sebelumnya akan tctapi kajian beliau ini lebih
memperlihatkan kekompakan. Lewat unsur-unsur dan
aspek-aspek roman dianalisa beliau buku Atheis itu dan
diberikan beliau penilaian. Namun dalam meihat unsur-
unsur roman seperti plot itu beliau belum dapat melihat
nilai serta keducukan novel tersebut dalam sejarah novel
di Indonesia. Apakah roman tersebut lebih memberikan
pembzharuan dari sudut itu daripada Belenggu suatu
novel vang dikarang sebelum perang lagi. Sampai ke-
mari penilaian itn oelum kita dapati. Dari tangzn beliau
lahir pula suatu kajian historis tentang drama di Indo-
nesia Bentuk-bentvk Lakon dalsyn Sestra Indonesin

(Guaung Agung, Djakarta 1971) sebagai hasil sKkripsi -

sarjana beliau. Suatu kajian yang belum pernah dibuat.
Dibicarakan mulai dari drama jenis Abdul Muluk,
Komidi Bangsawan hingga pada ,,Domba-dpmba’ Re-
volusi”. Tapi tentulah tidzk kita harapkan akan diterikan
beliau garis perkembangan teknik serta hubungannya de-
ngan teater secera perkembangan. Sebab memang studi
khas untuk itu belum diberikan. Lagi pula sifat men-
ceritakan ‘kembali -isi drama itu secara deskriptif masih
kita likzt di sini. Namun Boen S. Oemarjati telah berjasa

sastra. Scbelumnya sdr. Arief Budiman telah menulis
scbuah makalah yang bertajuk ,Metode Ganzheit dalam
Kritik Seni” (Horison April 1969). )

Suya turut ambil bagian membuat kertes kerja atas
pikiran-pikiran tentaag kritik sastra yang dikemukakan
mereka. Saya menolak metode yang dikemukakan me-
reka. Sebab itu bukan metode pengkajian. Metode itu
tumbuh dari ahli ilmu jiwa yang kemudian juga dibawa
kepada persepsi atau penghayatan terhadap seni seperti
juga teori-teori ,,Einfuhlung” dan teori ,funding”. Saya
telah kakan al ] keberatan saya dan
dasar yang cipegang oleh analisa akademik telah saya
kemukakan di situ. Akan tetapi keberatan-keberatan yang
dikemukakan terhadap analisa akademik itu bukanlah
sama sekali tidak beralasan. Dan apa yang dikemukakan
para peminat sastra itu, tentang cara analisa akademik
mengandung kebenaran. Bahwa karya seni itu ditangan
para akademik scolah-olah dibedah sebagai membedah
mayat. Namun demikian menurut pikiran saya kesalahan
itu bukan terletak pada dapat atau tidak. dianalisa karya
sastra atau seni itu, tapi terletak tepatkah atay tidak
metode analisa itu. Itulah masaalah.

Sayangnya pula pengkajian yang pernah dilakukan
seorang sastrawan terhadap karya sastrawan lain ¢ukup
besar pula keberatan kita. Ambillah misalnya pengkajian
Bahrum Rangkuti terhadap karya-karya Pramudya
Ananta Toer yang bertajuk Pramadya Ananta Toer dam
Karya Seninya (Gunuag Agung, Djakarta 19 ), maka
dalam kajian ini terasa sckali bertarung amtara dua pri-
badi ia{p Bahrum Rangkuti dengan Iqbal-nya dan Pra-
mudya sendiri scbagai seni Tapi bagai i
diskusi sastra yang diadakan di Jakarta itu besar man-
faatnya, Dari diskusi itu jika direnung kini, bukanlah
yang ‘peating untuk melikat siapa yang kalah dan siapa
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yang menang, tapi untuk melihat dan merenungkan ke-
dudukan kita masing-masing serta untuk melihat di mana
kita harus p kelemahan-kelemahan kita,
. Ingin pula saya mencatat satu ksajian yang dibuat
di Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Kajian itu
menjadikan sebuah buku P buhan, Perkembang;
dan Kejatuhan Lekra di Indomesia (1972). Kajian ini
dibuat oleh sdr* Yahaya Ismail waktu beliau melanjut-
kan studinya di Indonesia. Meskipun Yahaya Ismail tidak
mendapat pendidikan penuh sebagai sarjana Jurusan
Indonesia yang lain, akan tetapi waktu dua tahun beliau
di Indonesia dimunfaatkannya benar. Buku ini sangat
penting bukan saja untuk peminat sastra tapi juga bagi
orang yang hendak melihat pertumbuhan masyarakat
dan mengkaji kepartaian di Indonesia. Sudah terang
‘pula peatingnya bagi orang yang mengkaji latar belakang
sastra dan budaya di mana dalam satu masa pertumbuhan
“budaya dan sastra di Indonesia sangat ditentukan oleh
_ politik dan kekerasan. Saya merasa bersyukur bahwa
Dewan Bahasa dan Pustaka Kuala Lumpur bersedia
menerbitkan buku ini. Namun dalam arti kajian sastra
yang sesungguhnya pembahasan atas puisi, cerpen, novel
dan drama tidak dilakukan buku ini. Jadi bukan satu
kajian yang menitikberatkan pada sastra, tapi hanya latar
belakangnya. Maka saya di sini tidak dapat bicara ten-
tang metode pendekatan dalam kajian yang dibuat olch
Yahaya Ismail tersebut. - -
Ci kalangan akademisi baru terdapat pula perbeda-
an-perbedaan dalam pendekatan itu. Pendekatan yang
paling besar itu perbedaannya datang dari Umar Junus
seorang pensyarah dari IKIP Malang. Beliau
kakan pikirannya tentang interpetrasi puisi ini dalam satu
penertitan stensilan oleh Lembaga Penerbitan IKIP
Malang dengan tajuk Dasar Interpretasi Samjak (Pende-
katan Linguistik) yang kemudian dengan perobahan
redaksi cimuat lagi dalam majalah Bahasa (10, 1969)
suatu majalah ilmiah dan kebudayaan dari Persatuan
Bahasa Melayu Universiti Malaya. Dalam tulisannya
ini beliau mengemukakan keberatannya terhadap cara-
cara H.B. Jassin dan murid-muridnya J.U. Nasution
dan Fachruddin Enre Ambo. Beliau menunjukkan ke-
lemahan-kelemahan penafsi yang dilakukan oleh ke-
lompok di atas tadi. Beliau di sini seperti jelas dari tajuk
tambahan penerbitan itu menafsirkan puisi dari sudut
lingguistik. Perlu saya jelaskan lebih dahulu bahwa sdr.
Umar Junus tersebut sebenarnya secara pendidikan ke-
sarjanaan satu fabrik dengan J. U. Nasution tapi dalam
model yang berlainan. Umar Junus dalam tingkat sar-
jananya tidak mengikuti pendidikan filoloji, tapi meng-
ambil bahagian yang disebut waktu itu keahlian bebas.
Artinya mahasiswa tingkat ini boleh memilih empat mata
kuliah vang ada dalam lingkungan Fakultas tersebut.
Jadi Umar Junus memilih kajiannya antara lain linguistik
dan antropologi. Tesis / skripsi beliau gabung@h antara
linguistik dan puisi.
- Agak sukar juga bagi saya menyimpulkan pendapat
. Wmar Junus dalam karangan beliau ter.ebut. Agaknya
beliau dalam penafsiran sajak berpendapat bahwa ayat-
ayat atau unit-unit dalam sajak hendaklah dikembalikan

hailk:
baiki

biasa. Demikianlah ayat-ayat yang kelihatanaya-terputus-
putus yang terdiri dari satu kata atau dua kata dalam
satu baris seperti dalam sajak Chairil Anwar ,Hampa™
dapat dikembalikan kepada struktur bahasa biasa atau
kepada pengucapan yang biasa. Metode Umar Junus ini
bagi saya dapat diterima dalam arti penafsiran yang
elementer. Tapi bila sebuah sajak yang perlu lagi di-
tafsirkan dibalik ayat yang sederhana itu maka diperlu-
kan lagi bantuan yang lain atau cara lain menambah
metode Umar Junus tadi seperti juga disebut beliau
dalam bukunya itu.

Schubungan dengan konsepsi Umar Junus tentang
penalsiran sajak ini maka di sini saya ingin membicara-
kan anggapan beliau lagi dalam terwujudnya sajak.
Sampainya pendapat bcliau terhadap penafsiran seperti
di atas itu oleh sebab beliau berpendapat, bahwa scorang
penyair sebelum merumuskan pikirannya kedalam unit-
unit sajak, terlebih dahulu penyair itu merumuskannya
kedalam unit-unit pengucapan biasa yang tidak bersajak
iaitu ayat dan alenea sebagai unsur-unsur yang paling
sederhana. Dengan pendapat ini sebenamya kita sudah
bergerak kepada kajian lain, iaitu proses kreatif. Siya
kira pendapat Umar Junus itu di sini spekulatif sifatnya.
Sebab saya duga tidak semua penyair mesti demikian
dalam penciptaannya.

Jika ditinjau dari pertumbuhan kesarjanaan sastra
dan bahasa maka Umar Junus memiliki sifat-sifai yang
menarik sekurang-kurangnya bagi saya. Beliau memiliki
keberanian dan kecepatan bereaksi. Sifat-sifat ini tidak
dimiliki oleh banyak handai dan tolan beliau yang lain.
Lagi pula »seliau tidak mudah silau dengan kesarjanaan
seseorang. 3eliaulah sarjana yang pertama berani tampil
untuk 1n¢azenengahkan pendapatnya didepan umum di
Taman Isn:ail Marzuki tentang buku Iwan Simate g
Ziarah Dinwat dalam Dewan Sastra, April 1971 deagan
tajuk ,,Roman Ziarah dalam Perspektif perkembangaa
roman-ron .in Indonesia™). Demikian pula kritik beliau
terhadap buku Burton Raffcl The Development of
Modern ladonesian Poetry (State University of New
York Press, New York 1963) yang dimuat dalam maja-
lah Dewan Bahasa bulan November 1969 cukup rapi
dan beralasan, meskipun tidak semua harus Kita terima
kritik beliau itu. Pun kritk beliau terhdap konsepsi H.B.
Jassin tentang Angkatan '66 cukup keras dan meyakin-
kan (Dimuat dalam majalah Penulis April-Ogos 1970,
hal 233-251). Demikianlah Umar Junus kalau dimisalkan
sebagai kesebelasan beliau adalah penyerang yang han-
dal. Akan tetapi jika beliau dibuat jadi ,,back” mem-
pertahankan gag: gag yang telah banyak dilon-
tarkan beliau, kelihatannya beliau agak guyah. Nam-
paknya terlalu keburu kurang mengendapkan lebih jauh
pemikirannya. Hal itu jelas dari buku beliau Perkem-
bangan Puisi Melayu Modern (Dcwan Bahasa dan Pus-
taka, Kuala Lumpur, 1970). Buku tersebut masih sangat
elementer sifatnya. Meskipun buku itu mengkaji puisi
dari segi bentuk atau struktur tapi nampaknya masih
banyak . lagi aspek-aspck struktur itu belum disentuh.
Sudah terang sayapun beraggapan bahwa buku terscbut
perlu bagi basis awal, meskipun -demikian saya berang-
gapan d cara itu masih belum tersentuh hakekat

ﬂ‘ unit bahasa percakapan atau kepada ayat-ay
-bahasa biasa, dengan kata lain kepada struktur bahasa

puisi itu secara penyeluruh. Saya tentunya tidak akan
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menguraikan secara terpeinci tentang buku itu di sini,
akan tciapi satu hal harus saya kemukakan keberatan
saya ialah tentang penggunaan istilah ,,proses pemba-
ratan” yang dipergunakan dalam buku tersebut. Istilah
tersebut dapat timbul menurut pikiran saya oleh sebab
puisi itu hanya dilihat dari sudut bentuk ataw struktur-
mya saja sedang dari aspirasinya kurang diperhatikan.
Bahwa buku tescbut masih belum sempurna me-
mang sudah dinyatakan pengarangnya dalam ,,Pengantar
Kata” buku itu. Lagi pula sebagai orang rapat bergaul
den bekerja dengan beliau selama di Kuala Lumpur saya
tahu benar bahwa beliau sedang mengusahakan per-
luasan dan penyempurrasn buku tersebut. Secara pri-
badi dapat saya katakan bahwa Umar Junus diperlukan
dalam gelanggang pengkajian akademik, sekurang-
kurangrya untuk membangunkan Kita.
engan ini saya akhiri sementara pepdapat saya

te. metode yang digunakan Umar Junus- terhadap
peagkajian puisi. Mctode Struktural ini juga disarankan
oleh M. Salch  Saad untuk penelitian ceritarekaan dan

drama oleh S. Effendi seperti dinyata-
21 ..Simposium Bahasa dan Kesusastraan
tam tahun 1966 di Jakarta.” (Lihatlah da-
a dan Ke traan Indonesia sebagai Tjermin
Dxdonesia Baru, Gunung Agung Djakarta,

uniuk
kan m2

i
1967.

Lihailah dalam bidang llmy Kesusastraan). -
Kiranya sikap saya terhadap metode itu untuk peng-
kajian Akademik atau untuk kritik sastra akan saya

m kesimpulan saya nanti. -
tidbalah saya mcmbicarakan tokoh yang pen-
kaii dalam partumbuhan kesusastraan Indonesia
ina s2iclah Perang Dunia Kedua. Tokoh ith sudah
1al semua ialah H. B. Jassin. Kita tei'tu semua-
tahin an beliau untuk k:susastraan
au  bukan seorar¢ penulis
Frof. A. Teeuw t:lah mem-
ian pada tokoh panting ini.
i cnyatzkan dalam lapangan pengkajian
2ik iai dan tentunya sckadar yang dapat saya
jangkau, bahawa Jassin sehenarnya sudah jadi sebelum
lagi belian mengirjak tangga universiti. Memang ada
juga pengaruh Universiti itu pada tulisan beliau akan
tetapi schagai kritikus beliau sebenarnya sudah terbina
lebih dehulu. Bcliau mulai berkembang pada waktu
zaman Jepang, meskipun scbeiumnya beliau sudah me-
nulis juza. Tapi zaman Jepang ini dengan memberi
uraizn akan sajak-sajak Chairil Anwar makin tampil
beliau dalum lapangan kritiks sastra dan perkembangan
nama beliau lebih pesat selelah selesai perang bersama
dengax mekarnya ruma Angkatan 45. Jadi bagaimana-
pun saham Jassin besar pula untuk mempopulerkan
Chairil Anwar dan Angkatan 45. Maka kita lihat kritik
beliau masa ini memperlihatkan bahawa beliau orang
dalam Angkatan 45 lebih-lebih jika membandingkannya
dengen Pujangga Baru. Demikianlah nama beliau terus
berkembang sebagai kritikus, hingga kini. Kesetiaan

buat

beliau pada tugasnya merupakan teladan yang paling
baik bagi mahusiswa beliau dan bagi yang lain hingga
layaklah beliau mendapat penghormatan. Bahkan nam-
paknya bagi H.B. Jassin sastra itu adafah di atas so-
galanya. Tapi sebagai sarjana sastra dalam karangan-
karangan beliau, tidak memperlihatkan dasar i
dan teoritis yang jelas hingga karangan-karangan beliau
terlihat sebagai .lukisan dzn hasi penyerapan belaka.
Hal itu paling jelas dalam memberikan konsepsi

katan 66 dalam ,Kata Fengantar™ beliau pada bukunya
Angkutan °66. Prose. dza Puisi (Gynung Agung Djakarta
1968). Namun demikian sebagai sarjana Jassin memiliki
kelebihan dari yang laia scbab beliau terdidik dari Se-
kolah yang teratur lagi sebelum perang. Beliau memiliki

-péngetahuan yang lebih luas tentang kesusastraan dunia

dan memiliki pengetahuan bahasa modern yang lebis
banyvak.

Itulah garis besar hasil kajian sarjana Universitas
Incenesiu atau yang punya hubungan erat dengan per-
tumbuhan Universiti tersebut. Dari Universitas  Gajah
Mada hanya ada dua Kkajian yang dapat saya peroleh
berupa penerbitan stensilan. Pertama kajian yang dibuat
olch Ramli Leman Soemawidagdo Beberapa Masaalsh
Historis dalam Sedj; Periodesasi K Indo-
mesiz (Jogjakarta, 1966). Kedua dari Rachmat Djoko
Pradapo Bebcrapa Gagasan daltm Bidang Kritk Sastra
Indonesia Modern (Usaha Penerbitan Dwi-Dharma,
Klaten 1967). Nampaknya kedua kajian itu lebih me-
rupakan reaksi-reaksi besar atas kesalaban-kesalahan
yang dibuat oleh para sarjana lebih dahulu. Tapi kajian
itu tidak merunjukkan kemampuan untuk menggarap
satu objek kajian atzu materi sastranya sendiri. Menu-
rut pendapat say: cayang sckali tenaga tidak dikerahkan
pada satu penggarapan karya sastra. Lagi pula kedua
tuiisn tersebut sebenarava sangat dapat disingkatkan.
Saya tidak dapat bicara apa-apa lagi tentang kajian ter-
sebut kecuali jika mercka nanti meoeruskan nasihat-
nasihat mereka dalam praktik.

3. Kojign Akademik di lvar Universiti di Indonesia.

" Barangkali untuk ini saya harus mulai dari hasil
kajian W.A. Braasem dengan bukunya yang bertajuk
Mcderne Indonesische Literatuur, Doorbraak wit oude
Bcdding (Amsterdom 1954). Namua tatkala tulisan ini
dibuat saya tok berhasil mcodapatkan buku tersebut.
Tajuk buku itu seadiri sudah lihatkan pandang;
yang maju akan kesusastraan Indonesia moden. Sebab
pergarangnya sudah melihot sastra modern itu bukan
lanjutan dari sastra lama tctapi merupakan pendobrakan
dari yang lama.

' HORISON / 152



Kajian yang kedua yang harus saya bicarakan ialah
kajian yang pernah dibuat oleh Prof. A.H. John dari
the Australian National University. Sebenarnya beliau
pun seorang filolog dan pernah tinggal di Indonesia
untuk beberapa lamanya. Tentang Kajian kesusastraan
Indonesia modern ada pendekatan dibuat beliau. Per-
tama sastra sebagai alat untuk melihat kebudayaan dan
perkembangan kemasyarakatan dibelakangnya. Kedua
sastra itu dikaji sebagai hasil sastra. Kajian pertama
tidak saya bicarakan disini hal itu meminta antar disiplin
ilmu dan tidak murni kajian sastra. Ini menunjukkan
juga kegemaran seorang filolog. Sebagai contoh kajian
itu dapat saya tunjuk tulisan beliau yang bertajuk
"The Novel as a Guide to Indonesian Social History”
(Dimuat dalam majalah BKI 115, 1959 hal. 132 -248).
Kajian kedua adalah yang merupakan persoalan pokok
kita disini. Nampaknya dalam mendekati puisi atau se-
orang penyair beliau menafsirkan puisi itu sebagai hasil
jiwa penyairnya atau sebagai cermin dan sikap diri
penyairnya. Demikianlah misalnya dalam beliau mem-
buat kajian tentang penyair Chairil Anwar (”Chairil
Anwar : An interpretation”, BKI, 120, 1964, hal 393 -
408, diterjemahkan dalam Bahasa, bil. 2 dan 3, 1966)
maka dalam tulisan itu jelas dinyatakan beliau bahawa
ciptaan Chairil Anwar merupakan seluruh alam jiwanya.
Sajak-sajak Chairil itu kata beliau lagi adalah suatu
penjelmaan diri, corak dan cikap Chairil sendiri. Maka
dengan demikian Prof. A.H. John melihat sajak-sajak
Chairil sebagai menafsitkan diri dan sikap Chairil
Anwar. Penilajian diambil beliau dari kesan yang diper-
dapat dalam sajak itu. Tentunya sudah dirasakan beliau
tentang tehniknya. Bahawa metode Prof. A. H. John ini
juga kita lihat seperti penafsiran yang bi dalam
kajian di Indonesia seperti juga dilakukan oleh Slamet-
muljana tentang Chairil tapi Prof. A.H..John tidak
mendapati puisi Chairil deng: bandingkannya
dengan puisi dari penyair Belanda. Saya tidak mem-
perpanjang uraian tentang kajian Prof. A.H. John tapi
yang jelas dengan tulisan-tulisan beliau tentang kesu-
sastraan Indonesia dalam berbagai majalah t

punyai erti dalam p jian K aan Indonesia ini.
Dari Australia kini timbul lagi tokoh baru yang
cukup gesit dan kini berada di Malaysia ialah Harry
Aveling. Tulisan beliau tentang sastra Indonesia dalam
waktu yang singkat cukup banyak dan bagi saya me-
ngesankan kerajinan beliau ini. Waktunya yang singkat
tempohari di Indonesia dipergunakan beliau dengan
sangat intensif. Berkenaan dengan metode pengkajian
beliau, saya sendiri belum dapat melihat garis yang pasti.
Yang dapat saya katakan hanyalah bahawa beliau da-
lam menanggapi hasil-hasil sastra itu menurut aspek-
aspek apa yang menarik dalam satu karya sastra. Maka
dari aspek itu beliau bicarakan dan tentunya dibantu
dengan pengetahuan lain. Bagi saya beberapa esei atau
kajian beliau cukup menarik, tapi juga kadang-kadang
sukar bagi saya memahami arah tulisan beliau. Nampak
pula kuraig dibarengi oleh fakta, misalkan dan dalam
kesemnati1 ini saya ingin membicarakan tulisan beliau
“Alternative Reading of Sanusi Pane’s “sadiak”. (RKI,
128, 1972, 191-193) menurut pikiran suyu po..uapat
beliau ma. ih belum diiringi fakta dari semua puisi dala
Puspa Megad dan Madah Kelana. Sebab lagi kedua kum-
pulan ini nendak dilihat dari dua yang berbeda. Memang
tidaklah empatnya disini untuk memperbincangkan hal
itu secara terperinci tapi sekurang-kurangnya tulisan
Harry Aveling dalam banyak majalah itu memberikan
kita persoalan baru dan untuk berpikir kembali. Dan
dengan tulisan? beliau itu menambah lagi pentingnya
Australia dalam pengkajian kesusastraan Indonesia.

Pengkaji yang terakhir yang hendak saya bicarakan
dan menurut anggapan saya sangat penting dalam peng-
kajian akademik ini jalah Burton Raffel dengan bukunya
yang telah saya sebut tadi The Development of Modern
Indonesian Poetry. Penting kata saya sebagai pcngkaji
akademik sebab beliau datang dengan metode dan tcori
yang lebih jelas. Pengetahuan beliau yang banyak ten-
tang kesusastraan yang lain di luar kesusastraan Indo-
nesia sendiri menambah wibawa kajian beliau tersebut.
Terhadap buku ini dan terhadap pikiran dasar dalam
pendekatannya seperti tentang konsepsi beliau mengenai
“oriental strain” telah dibuat Umar Junus kritiknya
dengan terperinci. Meskipun kritik Umar Junus tersebut
tidak semua dapat saya terima akan tetapi kritik beliau
terhadap dasar pemikiran Burton Raffel cukup beralasan
dan mempunyai dasar-dasar yang kukuh pula. Dalam
K ini saya ingin pula mengemukakan scbuah

Australia sekurang-kurangnya universiti beliau mem-
[

kebenaran saya atas pengkajian Burton Raffel tersebut.
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Meskipun keberatan ini tidak mengenai pikiran dasar
beliau sebab hal itu telah dibuat Umar Junus. Akan

3. Bahawa kauan yang mendekati sastra itn dari be-
berapa .aspek saja, memang dapat dilakukan sebab sastra
itu dapat berwujud. sebagai multidimensi, namun melihat
dari satu atau dua aspek belum merupakan pengkajian
yang menyeluruh,’ tapi baru berupa penjelasan akan
aspek yang dikaji.

4. Bahawa pengkajian akademik kesusastraan adalah

tetapi persoalannya penting pula sehub

kesimpulan saya nanti. Keberatan itu ialah mengenal
pendapat Burton Raffel yang menyatakan bahawa bapak
kesusastraan Indonesia modern itu jalah Munsyi Abdul-
kadir dengan kakan Syair Singap dimakan
Api. Alasan beliau ialah bahawa syair tersebut mem-
tradisionel tapi bahasa Munsyi Abdullah tidak tradisio-
nal. Keberatan yang pertama terhadap pendapat Burton
Raffel yang sudah jelas ialah bahasa Munsyi Abdullah
sebenarnya masih bahasa tradisional. Kedua kalau ber-
dasarkan hal yang nyata maka banyak syair yang di-
gubah dalam abad kesembilan belas juga harus kita
masukkan kedalam sastra modern. Syair-syair demikian
dapat saya sebut misalnya Syair Kapitan Tik Sing, Syair
Sultan Mahmud @i Lingga, Syair Sultan Mahmud (ter-

d'lpat dnperpustakaan Museum Jakarta. Lihat dalam-
Cat

gus der M he Handschriften dari van Ronkel
kode nomor CDLXXIV, CDLXXI, CDLVII), maka
apa yang disyairkan itu semua adalah nyata. Tapi itu
semua tidak dapat kita masukkan kedalam pui<i' modern
apa lagi jika ditinjau puisi sebagai kreatif imajinatif
maka syair Singapura itu sebenarnya adalah merupakan
lapuran seorang wartawan. Keberatan saya yang utama
ialah bahawa Burton Raffel disini terlalu mclihat dari
segi lahiriahnya dan tidak melihat lagi dari ying lebih
dalam ialah aspirasi puisi itu. Jadi jika kita hendak
menggolongkan sebuah puisi kedalam puisi modern baik
di Indonesia maupun di Malaysia maka bagi saya tidak
dapat dilepaskan dari aspirasi modern itu.

Kesimpulan dan saram.

1. Meskipun pengkajian akademik kesusastraan di
Indonesia telah memberikan sumbangannya pada ber-
bagai masalah sastra, tapi pada haklkatnya pengkajian
akademik itu baru pada tingkat awal, iaitu pada tingkat
mencari dasar-dasar metode yang sesuai dengan hakikat
sastra itu.

2. Metode struktural seperti dikembangkan dan dian-
jurkan oleh para sarjana sastra untuk pengkajian sastra
tidak akan sampai pada pengkajian yang hakiki, jika tidak
dilihat dari penilaian yang ‘menyeluruh serta pula tidak
dihubungkan dengan hidup itu pula. Penilaian adalah hal
yang esensi dari kritik sastra dan yang tak dapat di-
lepaskan dari pengkajian yang menyeluduh. Masalah
bawa refleksi besar terhadap perubahan dalam kesu-
sastraan. Kata beliau Singapura adalah nyata dan api
juga adalah nyata dan kendatipun dalam bentuk syair
hubungan materi sastra dan hidup bukan hanya masalah
tema dan struktur tapi masalah yang lebih ’auh lagi
iaitu masalah yang melihat dari mana sastra itu ber-
sumber dan hidupnya.

gkut pendidikan kesarjanaah kesusastraan maka
dalam hal ini saya berpendapat bahawa untuk pendi-
dikan sar]ana sastra (dalam erti yang lebih khusus) su-
dah knyalah setelah d pendidikan dasar-
dasar ﬁlologl, lingguistik dan sastra maka hendaklah
diberi peng selain kesusastraan Indonesia
modern dan Malaysia modern ialah tentang kesusastraan
Melayu lama dan berbagai kesusastraan Nusantara.
Hasil-hasil sastra itu hendaklah dikaji sebagai hasil
sastra-kreatif. Disamping itu diperlukan pengetahuan
sastra yang bersifat antara-bangsa, meskipun dalam
bentuk terjemahan, sebab sastra Indonesia modern da-
lam perkembangannya tidak lepas dari pengaruh arah
perkembangan sastra yang bersifat antara-bangsa itu.
Sudah terang berbagai ilmu bantu diperlukan oleh
sarjana sastra kiranya hal itu tak perlu dijelaskan l:?.
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ISMAIL HUSSEIN

Pengkajian Akademik:

Kesusastraan Malaysia.

OLEH sebab kesusasteraan Malaysna mempunyai
hubungan yang erat dan langs aan
Melayu Kelasik, saya akan mangcangkupl bidang yang
agak luas dxsml, memblca:akan sastera Melayu pada

aan Ma-
laysia modem “Dan dlSlI‘ll saya juga per]u bedakan antara
kritikan sastera atau apresiasi sastera dengan pengkajian
akademik sastera. Kritikan sastera adalah sebagian yang
kecil daripada pengkajian atau penelitian sastera sebagai
bidang ilmu. Kritikan sastera atau apregjasi sastera
memang sebagian yang amat penting didala® penelitian
sastera, tetapi penelitian sastera bukan hanya terbatas
dengan perhubungan karya dengan penonton atau pem-
baca, tetapi terlepas bebas kepada segala macam hu-
bungan karya sastera dengan 1

Yang bermakna pula kita tidak dapat batasi minatnya
dan kebebasannya.

Sastera Melayu adalah scbagian kecil daripada
sastera? Nusantara yang lain; walaupun kini menjadi
bagian yang amat penting. Tradisi penelitian sastera
Nusantara bermula di Eropah, oleh orang? Eropah dan
untuk kepentingan kolonial pula. Tradisi itu bermula
terutama pada awal abad ke-19. Dan ini diakibatkan
oleh beberapa motivasi, oleh beberapa kepentingan.
Pertama ini adalah akibat daripada semangat roman-
tisme di Eropah pada waktu itu yang ingin mengetahui
segala2-nya yang exotic di luar daripada kebudayaannya.
Jadi minatnya disini adalah minat terhadap benda2
cxotic, benda? luarbiasa — dan jelas tradisi sastera
Nusantara itu adalah tradisi yang amat luarbiasa apabila
dibandingkan dengan apa yang tclah berkembang di
Eropah. Dan kedua adalah minat akibat daripada ko-
loniali itu sendiri, untuk mengerti masyarakat yang

masaalah kebudayaan, dengan masaalah kemasyarakatan
juga politik dan scbagainya. Akhir2-nya si akademis ingin
melihat gejala sastera didalam konteks. alam semesta.

dijajah untuk kepentingan penjajahan, yaitu untuk me-
luaskan cengkaman kekuasaan, atau untuk mengkristen-
kan orang? Nusantara. Jadi minat masyarakat Eropah

HORISON / 155



itu tidak pernah real, yakni minat masyarakat Eropah
terhadap Sastera Nusantara bukan karena sastera atau
untuk sastera, tetapi untuk hal? yang lain. Jabatan?
pengajian sastera didirikan di Eropah, tetapi ini dicam-
puradukkan dengan berbagai pengajian yang lain, seperti
linguistik atau antropologi. Demikianlah terdirinya
Jabatan untuk Bahasa? dan Sastera? Nusantara diber-
bagai universiti diluar negeri, yang kemudian diikuti oleh
Universiti Malaya sendiri pada ‘tahun 1953 dengan
mendirikan Jabatan Pengajian Melayu dimana

Akhimya tradisi penelitian yang diletakkan oleh
penelitian? Barat terhadap Sastera Nusantara ialah tradisi
filologi. Ilmu filologi melihat sastera atau teks sastera
didalam mana sastera itu dicipta. Ini maha penting bagi
peneliti ini, karena kebudayaaan dimana karya itu ter-
cipta adalah hal yang amat asing bagi masyarakat Eropah.
Jadl sastera tidak dilihat khusus sebagai satu seni, tetapi

bahasa, deng
kat dan se;arahnya Akhlrnya masyaraku dan se;anb
g " itu yang menjadi maha p g, dan bukan karya sastera-

sastera dicampuradukkan dengan pengajian bahasa dan
pengapan antmpologn—sosnolog; Maksudnya dari semua

nya. Dan ahliz fllologl 1tn mencari dxdalam karya?
sastera data2? i bahan ilmu

ini : pengajian sastera Melayu itu bukanlah
penting yang harus berdiri dengan sendiri. Hanya dua
tahun yang sudah diperuntukkan satu kerusi kesarjanaan
khusus di Universiti Malaya, dan ini satu revolusi di-
dalam sikap yang belum diikut oleh universitiz lain,

malah oleh Universiti Kebangsaan Malaysia sendiri. -

Didalam konteks Jabatan Bahasa? dan Sastera? Nusan-
tara di Universiti di Eropah, sastera Melayu mendapat
perhatian yang minimal, karena sastera itu terlalu recent,
terlalu kosmopolitan oleh itu tidak menarik min:t exotis,
ja itu apabila dibandingkan dengan beberap:. sastera
Nusantzra yang lain, terutama Sastera Jawa.

} dan bahan permuseumam Mmalnya tidak
pemah "ditumpul
semasa atau kebndayaan yang “akan datang. Sepem yang
akan saya bicarakan lebih lanjut nanti, minat Sarjana
kolonialis ini jelas berbeda dengan minat Sar‘ana nasio-
nalis, jaitu jikalau dapat saya gunakan istilah? ini. Minat
sarjana nasionalis itu amat tertumpu kepada proses
kreasi zaman depan bag masyarakatnya dan bagi nega-
ranya. Dia memang juga berminat kepada zaman lampas
tetapi ini adalah untuk mremberinya- kekuatan untuk
membentuk zaman depan, dan bnkan hanya sebagai
bahan permuseuman.
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Arah perkembangan bahasa dan sastra baru di
Malaysia, amat jauh berbeda, malah kadang? berten-
tangan. Bahasa dan Sastera Indonesia baru adalah satu
macam pelarian daripada bahasa dan sastera Melayu
lama atau daerah. Sarjana dan sasterawan Indonesia
baru telah lama mengasingkan diri daripada bahasa dan
sastera Melayu daerah. Masyarakat Indonesia satu ma-
syarakat yang amat heterogenous, yang berwarna-warni
kebudayaannya, dan cita-cita kaum nasionalis Indonesia
ialah untuk bentuk: satu kebuday ional yang
lebih homogenous yang lebih senada dan sewarna. Satu
jalan yang dipilih ialah dengan pembaratan kebudayaan
Indonesia, malah didalam pesingkat awal didal 0ses

g/ pr
P ya, bentuk dan cita? sastera
barat dipisahkan ke kota2 Indonesia oleh nasioalis? yang
berpendidikan barat pula. Ini adalah bentuk? soneta
atau sajak bebas, atau bentuk? roman seperti Salah
Asuhan atau Belenggu. Diatas dasar inilah maka sastera
Indonesia baru itu dip dernkan. Akibatnya ialah
Sastera Indonesia baru itu adalah satu sastera yang ter-
pencil, berputar sekitar golongan elita,”dan terbatas di
kota? pula, dan terpisah dari jutaan masyarakat tradisi
atau masyarakat - taninya. Tetapi bagaimanapun sastera
Indonesia baru yang hampir seluruhnya berkembang
dari kota Jakarta itu adalah pengucapan aspirasi
pemimpin2 Indonesia didalam pembentukan kebudayaan
Indonesia modern. Pemodernan kesusasteraan Indonesia
itu diambil alih. oleh segelintir elita yang tanpa ragu?
dan tanpa melihat kebelakang mel kedepan deng;
segala daya dan tenaganya, meninggalkan masyarakat
disinya. C ication gap antara masyarakat tradisi
atau masy tani dengan sastera Ind adalah
satu hal yang amat mengharukan, tetapi didalam istilah

sdr. Gunawan Muhammad ini tidak dapat diperhitung-
kan lagi,‘you can’t go home again. Tetapi melalui hake-
kat ini juga sastera Indonesia itu dengan amat cepat
telah dimodernkan, permasaalahan sastera atau pembi-
caraan sastera dikota Jakarta kini amat dekat nadanya
dengan apa yang sedang dibincangkan di kota? metro-
politan lain didunia. Masaalah di Indonesia ialah uniuk
meluaskan pemodernan ini kedasarnya, jakni melebarkan
dasar penonton sastera baru Indonesia mencangkupi
masyarakat luar kota, iaitu masyarakat dacrahnya.
Arah perkembangan sastera di Malaysia adalah se-
baliknya Sastera Melayu baru di Malasia, berkembang
di Semeaanjung Tanah Melayu, iaitu satu2-nya daerah
yang misih mcmakai nama Melayu. Dan sastera itu
diperkembangkan oleh orang? yang menamakan dirinya
~orang Melayu”. Semenanjung adalah salah <nt iinah
asal Bahasa Melayu, yang kini telah menjadi vahasa se
N ra, dan” di jung berbagai dialck Melayu
masih 1idup dengan subur. Perkembangan bahasa dan
sastera Malaysia terikat erat dengan hakikat ini. Mana-
kala di Indonesia, seperti yang telah saya katakan, per-
kembangan Bahasa dan Sastera Indonesia baru itu ada-
lah sebagai satu ,,pelarian” daripada Bahasa dan Sastera
lama atau Daerah, perkembangan Bahasa dan Sastera
Malaysia baru adalah sesungguhnya sebagai satu ,,con-
finmation”, satu keyakinan semula terhadap keagungan
bahasa dan sastera Melayu itu sendiri. Ikatannya dengan
sastera Melayu kelasik dan dengan dialek? Melayu, ada-
lah amat erat. Dan dismping itu satu hal yang lain ter-
jadi. Dengan berpecahnya Melaka, iaitu satu2-nya
Kerajaan feodal yang dapat memberikan rasa kesatuan
untuk seluruh Semenanjung dan dengan itu menggerak-
kan temaga kreatif kebudayaan yang amat baik, feodal-
sme di Semenanjung itu berpecah dan menjadi lemah,
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qpalagn dengan terhhatnya politik kolonial. Golongan
dan g elita udak lagi memainkan

Yehnd

b

K aan Melayu di Malaysia itu kelihatan

perana.n yang berarti didal
atau keintelektuilan. Manakala nasionalisme dan kebu-
dayaan baru di Indonesia hampir seluruhnya dibentuk
dan dnbma oleh golongan bangsawan dan western-
di gol yang sama telah
mengasmgk:m diri danpada kegmtan ini. Jadi baik
nasic g maupun sastera di Semenan-
jung adalah ciptaan masyarakat yang bukan-bangsawan,
bukan-western-educated, yakni bukan elitist. Banyak
pula masyarakat ini terdidik hanya disekolah dasar
berbahasa Melayu dan penguasaan bahasa? barat, malah
bahasa? asing, amat minimal. Dan ini sekali lagi mengi-
kat mereka dengan erat kepada tradisi, dan dengan sen-
dirinya meclambatkan proses modernisasi k:budayaan
Melayu baru. Apabila kita bandingkan dengaa X
teraan baru Indonesia, maka k aar. baru di
Malaysia itu amat menarik perbedaannya.

. itu. Ini juga b

agak provincial sifatnya, agak terlalu banyak melihat
kedalam dan kebelakang. Evolusinya dari yang tradi-
sional kepada yang baru agak terlalu lambat dan se-
olah? penuh dengan kepedihan dan keraguan. Unsur?
untuk hikayat dan syair serta pantun berlanjutan hingga
tahun 40’'an. Apabila saya dan sdr. Hashim Awang
meneliti cerpen? Melayu sebelum perang, maka kami
mendapat kesan yang roman Malaysia selepas perang
adalah sambungan daripada cerpen2 sebelum perang,
dan bukan lanjutan daripada roman sebelumnya, karena
roman? Melayu sebelum perang merupakan hikayat?
lama dalam bentuk baru. Puisi2 baru walaupun agak
berubah dalam pembarisannya dan bunyi akhirnya, te-
tapi didalam sikap dan nadanya masih terikat erat de-
ngan yang lama sehingga akhir tahun 50’an. Sikapnya
masih lagi lanjutan daripada sikap masyarakat total yang
lampau. Jikalau sekiranya kita teliti kepopuleran Usman
Awang yang kini hampir menjadi sebagai satu institusi
di Malaysia, maka ini adalah akibat daripada sikap
tradisionilnya dan stereotypenya, yaltu bertentangan
d snkap individualistis penyair modern. Usman

bangkitkan la dialek Mel lama, yaitu di-
calam pengolahan kata2-nya dan melanjutkan sikap
perjuangan yang kolekuf dan stereotype, yang dengan
sendirinya 1 tradisionil

kna sastera Mal baru bukan
sastera elitist, atau sastera borjuis, atau sastera kota
metropolitan — seperti halnya yang dapat dikatakan
terhadzp Sastera Indonesia. Sastera Malaysia itu adalah
satu sastera yang bukan-elitist didokongi oleh rakyat
banyak dan kebanyakannya tersebar diluar kota metro-
politan. Ini dapat dilihat daripada kegiatan dan corak
perwakilan anggota? ‘GAPENA sendiri yang ada disini
pada pagi ini. Didalam sastera Malaysia hampir tidak
ada tema? golongan pinggiran yang terkurung dikota,
maksud saya golongan kaum borjuis yang terapung?
antara barat dan timur, katakan seperti Salah Asuhan
atau Atheis. Sebaliknya disini tema yang dominant, ialah
mengenai masyarakat peasantry, misalnya Rentong dan
Ranjau S&)an]ang Jalan, yang didalam sastera Indonesia
hampir2 @idak ada walaupun 90% rakyatnya adalah
dari masyarakat peasantry. Disini juga berarti yang
sulit sekali untuk mendapat renungan atau sikap yang
intelektuilistis didalam sastera Malaysia. Perbincangan
tentang aliran? modern amat luar2-an di Kuala Lumpur,
hal yang ndak dapat dikatakan di Jakarta. Apalagi
partici didal sastera Malaysia adalah satuZ-nya
dari gcnerasn muda yang beralih ganti, sekumpnhn
sasterawan dewasa yang ada, yaitu baik dari segi umur
afau pengalaman, yang ada dan terus menulis adalah
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masih terlalu kecil bilangannya. Juga disini kita harus
menerima hakikat yang sastera Malaysia itu masih pada
peningkat peralihan yang pedih dari kebudayaan oral/
lisan kepada kebudayaan cetakan (print culture). Dari
segala situasi yang ada ini, maka jelas si sasterawan
Malaysia itu tidak dapat lari dari fungsinya yang didaktik
atau educatif, dan didalam tugas ini dia harus meng-
gunakan sebanyak mungkin unsur2 tradisional yaitu
untuk mendapat kesan yang maksimal. .Dan didalam
kesayuan untuk meninggalkan tradisi, maka kerapkali
timbul nada® dap sikap2 yang amat romantis. Dilihat
dari satu segi yang lain sastera rakyat Melayu baru ini
(kalau dapat saya gunakan istilah lain) adalah antitesis
kepada sastera keraton Melayu lama — dan didalam
revolusi ini reaksinya dengan sendirinya akan ber-
lebihan2. Misalnya didalam reaksinya terhadap dunia
fantasi hikayat lama, timbul gambaran realistis yang
berlebihah, sehingga kadang? sastera baru itu menjadi
sama dengan reportasi surat-kabar. Bagaimanapun dari
semua yang telah saya katakan itu, tentu sudah jelas
pada saudara yang sastera baru di Malaysia itu, yaitu
- sastera yang bukan-elitist, yang agak tradisionil, yang
bukan berpusat dikota metropolitan, adalah jauh sekali
daripada model sastera modern di Barat. Sebab ini
maka Sarjana Barat itu hampir? tidak pernah meneliti
sasterz di Malaysia, sekali sekala dilihatnya dengan ke-
jemuan, dianggapnya ini bukanlah sastera. Sebaliknya
minat Sarjana Barat terhadap sastera Ind baru
amat luas, ini bagi saya karena sastera Indomesia baru
itu adalah bayangan atau lanjutan daripada sastera
Barat.
Dengan situasi sastera Melayu di Malaysia yang
sepertl ini bagaimanakah sikap dan situai penelitian
akademik ?
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Didalam sastera Melayu lama tidak pernah ada
tradisi pengkritikan sastera. Kritik sastera 'didalam sas-
tera Malaysia baru mula timbul hanya dndalam talmn
1950 yaitu seratus tahun Abd
menulis. Apabila kritik sastera timbul nasionalisme po-
litik dan kebudayaan Melayu adalah pada kemuncaknya,
dan kritik sastera jelas adalah hanya salah satu alat
untuk memperkuatkan lagi keyakinan terhadap nasio-
nalisme itu.

Maksudnya adalah tugas pengkritik untuk menggali
dan menangkap apa yang dapat didalam sastera baru
untuk disanjung tinggi dan dijadikan kebanggaan ke-

terasa pada awal tahun 60’an. Tetapi disini juga masa-
alahaya sama karena sastera sebagai satu ilmu, yaitu
disiplin atau teori2-nya, adalah bersumberkan barat
1009, segala gagasan ilmu sastera modern berdasarkan
kepada peristiwa kesusateraan di Eropah, dan ini tidak
sama dengan ‘apa yang pernah atau sedang terjadi di-
alam sastera Melayu Malaysia. Para sarjana muda di
Universiti itu sendiri mengalami kekacauan, tetapi se-
kurang2-nya kekacauannya itu tidak seburuk dengan
pengkritik yang diluar, karena mereka sempat menda-

- lami tradisi Melayu kelasik dan tradisi oral Melayu.

h

Perubahan uatuk gerti proses peralihan kebndaym

bangsaan. Dengan itu maka wujudlah kritik jung:

yang menguasai untuk masa2 selanjutnya, Memang ba-
nyak kesulitan2 yang lain yang mengakibatkin ini.
Masyarakat sastera di Malaysia terlalu kecil dan saling
kenal-mengenali, saling perlu-memerlui, untuk nemung-
kinkan scseorang itu dapat memisahkan dirinya untuk
membuat penilaian yang obyektif. Kemudian ada hal
lain yang mcmang amat jujur. Didalam mas; arakat
kecil ini, golongan yang berbakat memang amat kecil
bilangannya, dan amat muda pula usianya, disamping
terpaksa mencipta didalam kekosongan tradisi. Oleh itu
maka wajarlah si pengkritik itu mengambil sikap yang
patronising, yang terlalu ingin memupuk sebarang bibit
varg baik, dan terlalu ingin hendak melupakan segala
kekurangan yang terdapat. Tetapi didalam ini, ada satu
hal yang lain yang mengharukan. Semua pengkritik?
yang timbul, baik peagkritik? awal seperti Asral dan
Hamzah, atau yang teakhi- seperti Yahaya Ismail men-
dapat inspirasi dari sastera modern barat dan sastera
modern barat itu menjadi idealnya dan modeinya. Se-
muanya tidak terdidik dalam permasaalahan sastera

tradisi atau didalam permasaalahan permodernan ma-

syarakat tradisi. Dengan yang demlkmn maka sulit se-
kali bagi mereka untuk han seni
didalam transisi, didalam proses perah.han Pengajaran

ini g akan gambil masa yang panjang, apa-
lagi bila dok baru itu
sendiri amat bcrkurangan Oleh scbab ini maka banyak
tenaga ilmiah ditumpukan kepada pengd

Li Chuan Sin telah membuat dokumentasi yang berguna
walaupun tidak teratur atau teliti, tentang sastera Me-
layu baru didalam 2 jilid bukunya. Dokumentasi yang
lebih lengkap, yang lebih teratur dam lebih penting, ter-
kandung didalam kira2 60 buah skripsi, yaitu tesis dan
latikan ilmiah yang dibuat dan disimpan oleh Universiti
Malaya. Tesis? ini juga merupakan eksperimen mencari
cara? pcndekatan terhadap Sastera Mclayu baru dengan
berdasarkan kepada metode:-.yang dibentuk di Barat
Disamping itu, Dewan Bahasa dan Pustaka sendiri
sejak tertubuhnya Uit Perkcmba1gan Sasteranya, telab
amat bergiat didalam k ini.
Tatkala semuanya ini berlaku, kritik sastera giat di-
perkembangkan disuratkabar, lulusan2 Universiti Malaya
mula memperlihatkan kasannya, tetapi ini tidak mengu-
bah tradisi kritikan itu dengan radikal. Kritik? itu ma-
sih merupakan kritik2 sanjungan, kritik2 yang impres-
sionistic, sambil lalu. Diberinya ikhtisar cerita, diberinya
kesan penggunaap bahdsa, pengolahan plot dan perwa-
takan, dan sebanyak mungkin dilupakan yang keku-
rangan. Didalam kmlkan puisi dlbennya pembicaraan

dan pengkajian sastera Melayu gai satu lapang

akademik bermula hanya pada pertengahan tahun 50°an,
vaitu di Jabatan Pcngajian Melayu Universiti Malaya,
tetapi kursi kesarjanaan wuntuk kesusasteraan Melayu
tidak- pernah tertubuh sehingga dua tahun dulu.
Bagaimanapun kesan Universiti Malaya keatas peng-
hidupan sastera, juga keatas penelitian sastera, hanya

P 2 contoh yang
pamang. dan sedikit tentang penggunaan kata, rima dan
alliterasi. Journalistic critik yang paling penting didalam
tahun 60’an lalah Yahaya Ismail, untuk bertahun-tahun

beliau kritik, memaparkan
bahan-baha@ yang menank unt\lk dibaca dan dengan it
menggiatkan kehidup aan. Beliau banyak
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YAHAYA ISMAIL

membaca kritikan sastera Inggeris ¢an Indonesia dan
disana sini dicoba applikasikan dengan agak superficial,
dan dilontarkan pula disana sini didalam tulisannya ide2
bahan2? pembacaannya dan nama® yang dibacanya.
Tetapi dasar pendekatannya masnh ctap sama_ dengan
yang lain, yakni kritik sanj istic, men-
datar dan kadang? agak cxhxmomstlc Yahaya kadang-
kala diberi nama julokan oleh teman2-nya sebagai
H.B. Yassin Malaysia, tetapi jelas kemungkinan untuk
itu terbatas bukan karena kelemahan diri Yahaya sebab
jelas dia mempunyai kemampuan dan bakat sebagai
pengkritik, tetapi terbatas oleh kekurangan didalam
sastera Malaysia itu scndiri. H.B. Yassin berhadapan
dengan data2 sastera yang lebih utuh, lebih bulat,
karera k aan 'f ia adalah K aan
elitist yang telah mengaiami proes pembaratan dan pe-
modernan dengan agak jelas. Untuk ini agak lebih
mudah bagi Yassin menggunakan alat? kritik sastera
barat yang telah dlkuasaln)a Bagaimanapun H.B. Yas-
sin itu sudah melampaui, sudah gatasi, sifat? se-
orang journalist, beliau scorang yang amat teliti dan
consistent, se@ang pemikir d1a seorang sarjana. Yahaya
tidak dapat dikatakan begitu. beliau seorang yang ka-
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dangkala agak tergesa oleh sebab keterburuannya untuk
mengisi ruangan, tetlalu oepat melontarkan pemikiran2
dan sehingga kerapkali
benentangan Ini saya tegaskan adalah Yahaya Ismail

hakek

dan ini 1 Lombali
akademik: yang saya katakan pada mula? tadi. Didalam
ikut2-an kita kepada mode diskusi sastera modern di
Eropah, mode strukturalistis, mode mengannllsa sem

pada seperti yang terbukti didalam 2 jilid k ka-

rangannya Kesusasteraan Modern Dalam Esei dan Kritik
akbir tahun 60°an, saya belum berkenalan dengan
Yahaya post-Monash, saya percaya beliau kml sudah

R

bagai satu struktur, atau- lisa seni
seni, maka kita lupa akan implikasiya dan hubu.ngannyl
yang lebih luas. Saya sendiri percaya semua sastera akan
menjadi modern pada suatu hari nanti, yakni menjadi

jauh mengembang kearah kesarjanaan.
data2sastera Malaysia yang dihadapi oleh Yahaya itu,
seperti yang telah saya cuba tunjukkan didalam pem-
bicaraan, terlalu kacau akibat dari ik ya - deng;

lebih homog , sekurang2?-nya didalam bentuknya.
Tetapi saya pikir adalah tidak bertanggungjawab bagi
kxta, yaltu p dan pemb k sastera ini, untuk

tradisi dan bentuknya yang lebih merupakan satu macam
mass-culture. Didal kek dan kesuli ini
teman® sarjana di Universiti, ini termasuk: saya, lebih
scnang duduk dipinggir menjadi penonton dan peneliti,
dan tidak terlibat didalam kegiatan pengkritikan. Sekali
sekala saya menulis, tetapi ini bukan mengenai literature,
tetapi mengenai socioliterature. .

Disini saya sampai kepada inti daripada apa yang
hendak saya katakan tentang tajuk pembicaraan ini,

--1 kemodernan, tanpa memper-
dulikan aklbamya didalam pembangunan masyarakat
yang lebih luas. Akhn'--nya saslera itu adalah alat yang
maha p dan

apalagi bagi “satu masyarakat yang sedang keluar dan

.satu macam tamaddun oral/hsan Disini saya samasekali

tidak ingin ki g siur perbm-
cangan ideologi yang penuh dengan “duri dan api itu,
yang seperti telah diperlihatkan oleh saudm Gunawan
telah dialami oleh di Indonesi penuh
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_kegetiran. Disini juga saya samasekali tidak mau me-
nyoalkan sikap si Malin Kundang seniman Indonesia
baru, yang didal dernan tidak mau me-

luas, dan ini_yang amat menggembirakan saya didalam
pergerakan Gapena ini. Saya mengerti yang banyak
teman? didalam GAPENA irihati terhadap dunia
Gunawan Muhammad dan Abdul Hadi W.M., tetapi saya
rasa kita juga harus bersyukur yang proses modernisasi
ini akan lebih stabil karena Kita tidak akan banyak
mengalami ketegangan antara masyarakat kota dengan
masyarakat tradisi. Kedua, saya rasa, adalah tugas ke-
sarjanaan sastera untuk menumpukan juga perhatian
kearah ini, untuk tidak memusatkan perhatian hanya
kepada masaalah sastera scbagai seni. Saya rasa kita
harus terlalu mencemohkan tradisi filologi, yaitu untuk
mengkaji hanya sastera konteks keseluruhan kebuda-
yaannya. Memang filologi modern ini harus berbeda
dengan tradisi filologi zaman lampau. Filologi zaman
kolonial dulu berminat lebih banyak kepada permu-

proses p
ngenal ibunya lagi, yang terus kedepan atau
mengembara keliaran tanpa menoleh kebelakang lagi.
Saya amat gerti g kesuli kebuday di
Indonesia, dan ini jalan keluar yang paling baik yang
telah dipilih sendiri oleh i Indonesi: telah

gecap keg pengal yang beraneka rupa.
Saya disini hanya ingin mengemukakan sebagai persoalan
akademis, perihal isolasi, pengasingan, seniman daripada
masyarakatnya. Baik di Ind i pun dinegara Nu-
santara yang lain, yaitu di Filipina, seniman modernnya
hidup terpulau dikota2, terasing dan tidak dimengerti oleh
kiraz 90 masyarakat tradisinya. Ini sudah pernah
dibicarakan oleh sdr. Gunawan sendiri. Terputusnya
Indonesia ini terucap didalam dialog? ideologi, manakala
Dan disamping itu sekali sekala timbul ketegangan, di
Indonesia ini terucap didalam dialog? ideologi, manakala
di Filipina ini ternyata didalam apa yang dinamakan
sebagai activist literature. Saya tidak ingin dan tak dapat
memberikan penyelesaian2 disini mengenai asa-
alahan ini. Saya ingin nyatakan hanya dua hal. Pertama
akibat daripada takdir sejarah dan akibat daripada tidak
terputusnya ikatan sastera Melayu baru dari tradisi,
sastera Melayu baru itu berkembang berlainan daripada
apa yang terjadi di Indonesia atau Filipina. Sastera Me-
layu baru itu mempunyai dasar titik tolak yang amat

9

manakala filologi baru ini lebih banyak tertumpu
kepada daya? kreativitas, yaitu untuk membentuk ma-
syarakat baru. Disini saya selalu rasa iri hati dengan
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tugas® yang lebia gamspang yang dihadapi oleh teman?
sarjana dari Barat g mencliti sastera Nusantara.
Teman sarjana barat itu dapat berdiri terpisah dari data2
penelitiannya, dapat melihat dan menkaji data-nya itu
dengan lebih obyektip. Manakal sarjana pribumi ter-
paksa melibatkan ciri de:z2n psmoentukan zaman baru
masyarakatnya, terpaksa mencampuradukkan kebenaran
data® dengan keinginan kreativitas. Tetapi didalam ini
juga terletak satu kenikmaten vang indah didalam ke-
giatan ilmu. * * ¥
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TATKALA saya mulai berdiri di badapan saudara-
saudara, agaknya saya perlu mengucapkan rasa terima-
kasih saya dulu, kerana saya telah diberikan kesempatan
berbicara g yang bisa-bi t saya
menjadi besar kepala. Sebagai seorang penulis yang baru
beberapa tahun mencuba memberikan beberapa sum-
bangan yang bisa ia berikan terhadap bahasa nasional
yang dicintainya, disyukuri atau tidak, ada fPrasaan lain
yang mungkin membuat saya kurang enak. Sayapun tak
banyak mengenal saudara-saudara dan kerananya me-
rasa sedikit asing. Tapi meskipun demikian tiba-tiba pula
saya merasa menjadi akrab sebab yang akan dibicarakan
adalah mengenai sesuatu yang cukup dekat dengan

ABDUL HADI W.M.

Bahasa Sebagai Alat

P engucapan Kesusastraan

Semua bahasa adalah bahasa dan semua bahasa
adalah hasil daripada tenaga penciptaan. Antara bahasa
dan kebudayaan terdapat jalinan-jalinan yang erat yang
be-rakit2 dan saling tembus-menembus. Namun izinkan-
lah saya memulai dengan Kesusastraan Indonesia kerana
itulah yang lebih banyak saya ketahui dan lebih banyak
saya perhatikan, dibandingkan dengan Kesusastraan
Amerika atau Peranchis misalnya. Alasan lainnya yang
cukup kuatpun tidak sulit dicari. Bila kita berangkat
dari milik kita sendiri, kita akan menemukan arah yang
dapat diharapkan. Apalagi ini adalah seminar tentang
K aan N a, di mana K aan Ind it
adalah salah satu di antaranya.

Masaalah yang di Indonesia tetap hangat sckarang,
dalam hubungannya dengan perkembangan kesusastraan,
ialah sampai sejauh manakah sastrawan-sastrawan Indo-
nesia - itu mampu menggunakan bahasanya scbagai per-
antara untuk mengungkapkan nilai-nilai seni baru, cita-
rasa dan jiwa manusia kini yang sering dirongrong oleh
kegelisah keter mimpi dan harapan-harapan

masaalah-masaalah yang saya hadapi: bahasa gai

alat pengucapan kesusastraan. PR
.

S

baru yang menggodanya. Atau sampai sejauh manakah

.
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Kesusastraan Indonesia tetap berkembang dengan ke-
segaran bahasanya, dengan kebaruan-kebaruan gaya-
bah , hingga pu mendukung ide2 sastra baru
yang sedang berkembang ?
ll’\ada a:'dnr tahun 1969, dalam suatu diskusi sastra
di Jakarta dan setahun sebelu.mn a di Yo air
Sapardi Joko Damono Hie untuk e peny

1?1 sini saya perlu mengemukakan Amir Hamzah,

masaalah itu. Melihat perkcmbangan sajak-sajak lndo-
nesia dari semenjak awal tahun 60-an pai saat itu,

penyair yang i Chairil Anwar, satu-satunya
penyau' Pujangga Baru yang dipuji olehnya. Dalam pan-

yang sebahagian besar adalah sajak-sajak protes dan
sajak-sajak yang sekedar ditulis tanpa proses pemilihan
kata yang matang, Sapardi perlu mengatakan: ,Kata-
kata tidak sekedar berperan sebagai alat yang menghu-
bungkan pembaca dengan dunia intuisi penyair. Meski-
pun perannya sebagai penghubung tak bisa dilenyapkan,
namun yang utama jalah sebagai objek pendukung imaji.
Hal inilah yang membedakannya dari kata-kata dalam
bukan puisi”’, dan ,Kedua peran di atas rupa-rupanya
tak begitu diperhatikan oleh penyair muda kita...

Kalau kata-kata, idiom-idiom serta kalimat-] Kalimat yang
ia dapati dalam puisi sama sekali tidak berbeda dengan
yang ia dapati sehari-hari, maka rasa-bosannya adalah
sah. Hal itulah yang hampir saja saya alami schabis
membaca sekian banyak sajak akhir-akhir ini”.!) Per-
nyataan serupa itu diulanginya kembali pada Pertemuan
Sastrawan Indonesia, Disember 1972. Ia memilih Chairil
Anwar sebagai contoh terbaik, kata.nya ,Tetapi me-
ngapa maka Chairil masih saja nampak menonjol
di antara kita? Tidak lain kerana ja memperhati-
kan kata”.2).

gan banyak orang, Amir Hamzah adalah tidak jauh
seperti apa yang dikatakan A.R. John: ,Jalah penyair
sejati yang pertama kali muncul dalam dunia Nusantara
pada tahun sebelum perang, dan yang g mampu — sepo-
nuhnya menggah k gkinan B In-
"untuk mengu.ngkapku nilai-
nilai sajak modern” ’) Chairil Anwar, penyair yang men-
cari wilayah kesadaran lain dan merupakan pencerminan
dari jiwa yang lebih meledak kan kunci
keberhasilan Amir Hamzah »Kata kawan-kawan seang-
katannya Amir Hamzah dapat pengaruh dari pujangga-
pujangga Sufi dan Parsi. Tetapi yang perlu diperhatikan
bagi saya, ialah bahawa Amir Hamzah dalam 'Nyanyi
Sunyi’ dengan murmnya menerakan sajak-saja.lmya yang
selain oleh k beri gaya baru
pada bahasa Indonesia, kahmat—kahmat yang padat dalam
seruannya, tajam dalam kependekannya. Sehingga susunan

* kata-kata Amir Hamzah bisa dikatakan destraktive ter-

hadap bahasa lama, tetapl sinar cemerlang untuk gerakan
bahasa baru ... 2,

Dalam kata-kata.nya ini sesungguhnya Chairil telah
menyampaikan suatu pesan yang tetap berlaku hingga
kini. Yakni perlunya sikap-kreatif dari penyair dalam
menghadapi bahasa dan perlunya sikap-kritis terhadap
penggunaan bahasa sehari-hari yang mungkin telah me-
ngalimi proses pemiskinan dan pembekuan.

Apakah bahasa itu? Apakah gaya itu? Mengapa
ada perbedaan antara bahasa sastra dan bukan sastra ?

Bahasa adalah, dengan kata-kata yang sederhana,
alat komunikasi yang berisi perlambang-perlambang. Alat
komunikasi apa saja: pengetahuan, pemikiran, angan-
angan, daya-khayal, pengertian-pengertian, isyarat, pera-
saan, keinginan dan seterusnya. Rangkaian hal-hal yang
berlangsung dalam jiwa manusia itulah yang dimuat da-
lam bahasa dengan sekian ratus perlambang perlambmg-
nya berupa kata-kata dan d dalam k

dan kebudayaan, bah itn
berkembang ber jadi sarat-dengan per-
lambang-perlambang barangkah kerana manusia memang
makhluk yang tak bisa hidup tanpa perlamba.ng—perlam-
bang.

Bahasa yang dimiliki mmusna ltu udak hanya meng-
herankan kerana — perl ngnya bisa di-
bunyikan dan dndengar, bisa dikatakan dan dipakai untuk
menunjuk hal-hal yang terlihat dan tidak terlihat. Yang
lebih mengherankan lagi ialah kerana tenaga dan makna

.

.
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yang aneka-ragam yang dimilikinya bila kita menciptakan
kombinasi kata-katanya. Kerana unsur-unsur, susunan

dan iramanya yang dekat dengan situasi diri yang me- :

ngucapkannya, maka ia seolah-olah sanggup menerang-
kan baik jarak kejadian yang satu atau benda yang satu
dengan kejadian atau benda-benda lainnya. Ia mencipta-
kan konsep - konsep atau penggambaran - penggambaran
mengenai peristiwa - peristiwa, hukum alam, keadaan
barang-barang dan sebagainya. Dalam. bahasa tertentu,
susunan irama, penempatan aneka suara-hidup dalam
kombinasi suara: a-mati, gaya pengucapannya, kali-
mat-k ya, pembubuh lan, akhiran dan sisip-
annya, serta peniruan terhadap bunyi-bunyian yang
alamiyah — hampir - hampir mampu menggambarkan
watak si pemakai bahasa itu, penghayatannya terhadap
kenyataan-kenyataan dan jangkauannya terhadap makna-
makna daripada hal-hal itu. Setelah mengalami perkem-
bangan yang berakit-rakit, baik tata-bahasa, idiom-idiom,
perbendaharaan kata-katanya, pola-pola kalimat dan
susunan-susunannya, maka jadilah ia kemudian sebagai
alat yang paling lengkap dan dasar, di atas alat-alat lain-

Tali

nya yang diperlukan manusia seperti mesin, radio, televisi -

dan lain-lainnya.
Betapa penting dan mendasarnya bahasa, semua
orang memahami. Dan meskipun tak banyak diketahui

kapan isi-hati, perasaan-perasaan, daya-khayal dan
daerah-daerah kenyataan baru yang sedang dijelajahi si
sastrawan. Di sini bahasa bertemu dengan gaya-gaya
dan Roland Barthes kan: ,,Gaya di dalam
sastra adalah gaya yang peribadi sifatnya yang begitu
akrab dengan si pemakai; dalam beberapa hal jasma-
niyah, sebagai ragam expressi yang melewati perakitan-
perakitan psiko-pisik dalam diri seseorang”.5).

. Bagi dia ,bahasa” adalah objek, yang takkan ber-
erti tanpa digarap dan digunakan oleh manusia. Ia ber-
kembang dan mencapai bentuknya — seperti sekarang
kerana penggunaannya yang terus-menerus oleh manusia
dalam segala lapangan: filsafat, ilmu . pengetahuan,
agama, Kkesusastraan dan pergaulan.

Namun meskipun bahasa seolah-olah cukup sang-
gup membentuk ide-ide-baru tatkala mengaduk satu
hal dengan hal lainnya, hingga terkatakanlah pengetahuan
manusia itu, dan meskipun telah merupakan bahagian
dari kenyataan yang amat penting, tetapi ia masih me-
merlukan gerak pengolahan-pengolahan bary dan pen-

bagaimana proses terbentuknya bahasa itu mul 1

hingga menjadi seperti yang sekarang, Konfucius 2500
tahun yang lalu kira-kira gatakan : ,,Tanpa meng

tahui tenaga kata-kata, sia-sialah untuk memahami ma-
nusia”. Demikian jadilah k ian bah itu sebagai
seperti keadaannya sekarang, sebagai alat komunikasi
sehari-hari dengan cara-cara pengucapan dan pemilihan
kata-kata serta susunannya. Jadilah ia sistem pemberian
tanda dan artikata dalam - kamus-kamus, tatabahasa,
kode yang mengatasi kita yang akan menggunakannya.
Dengan kata lain, ia telah menjadi milik publik dengan
porma - norma dan kelaziman - kelaziman dalam cara
memakainya. .

Tapi dalam hubungannya denéan kesusastraan,

lisan pun tulisan, lah penggunaan bahasa di-
hadapkan pada usaha sepenuh-penuhnya bagi pengung:
Q
»

p penciptaan baru. Apalagi bilamana harus dipakai
untuk menyatakan ,,pengalaman rohani” kita yang peri-
badi sifatnya dan dalam. Dan memang, bahasa telah
merupakan alat yang hampir-hampir tak terganggu-gugat
buat pengungkapan - p konseptuil, resmi,
ilmiah dan bahkan dalam keagamaan. Dengan bahasa
misalnya kita mampu memberikan bentuk-bentuk ter-
tentu terhadap benda-benda serta menciptakan uraian-
uraian Jan keterangan-keterangan mengenainya. Tapi
bagaimaiakah ia mesti bisa gkap p 1
rohani lita dan memindahkan bentuk-bentuk dari arus,
gerak, suasana dan irama perasaan ?

Mznusia tidak hanya memerlukan pengertian-e-
ngertian lewat informasi-informasi yang biasanya di-
sampail an dengan kalimat-kalimat yang dipenuhi oleh
istilah-istilah yang sudah tentu. Tatabahasa yang sedang
kita pakai misalnya, yang sarat dengan norma-norma
yang ada di dalamnya, hanyalah p untuk mem-
permudah penyampaian pengertian, pemikiran, pendapat
dan berita-berita. Tapi ia tidak boleh menentukan secara
mutlak. Ta akan beku tanpa mengalami tangan-tangan
kedua untuk pemberian makna selanjutnya.

Jiwa kita adalah dinamik. Pengalaman peribadi kita
sering bergerak ke mana-mana dibangunkan oleh mimpi,
harapan, ingatan dan bayangan-bayangan. Dan itu me-
rupakan ,,dunia” yang hanya terdapat di dalam diri kita.
Dalam bentuk seni yang sebaik-baiknyalah pola yang
dinamik dari jiwa itu memperoleh pengekalan.

1
apan
&54p

Tanl
apkan g
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Karya sastra adalah bentuk pengungkapan penga-
«laman yang hanya terdapat didalam diri seorang penyair
atau novelis. Temtama saja.k, tidak menyatakan lebih
banyak di luarnya, seperti
dikatakan oleh Rabmdmnath Tagore : ,Kesusastraan
tidaklah mengungkapkan duma sebagaunana kud-nlya,

M <

g sastrawan atau penyair
mencari ide-ide baru, tema-tema baru dan bahan-bahan
pokok baru bagi karya-karyanya, ia juga melihat dunia
selutamya dan mencuba mengamati gejala-gejala atau-
pun peristiwa-peristiwa di sekitarnya. Tapi semuanya itu
berlangsung tanpa tekanan dari luar. Setelah mengalami

tapi sebagai
sastra adalah kebenaran menumt para penu-
lis tentang dunia yang dilihat mata-msamyah mereka”.%)
Saya_kutip salah satu sajak dari Subagio Sastrowardoyo
ini :

Dalam pergulatan

Setiap muka mengandung penipuan
Dan di kaca

Kuhancurkan wajah bening

Dalam seribu bingkah hitam.

Sebab aku bukan anak adam

yang membayang ke langit luka

Aku ini keturunan jiwa yang terpecah
yang terhampar pada bimbang

antara percaya dan harakiri

Langit itu kosong
Aku bungkam keheningan
dalam jazz dan nikotin.

(Abad 20)7)

Sastra adalah kegiatan yang benar-benar peribadi
dan perorangan. Manusia, selain terikat oleh masyarakat-
nya, adalah individualitas yang unik — yang memung-
kinkan dia untuk mengungkapkan apa-apa yang menjadi
pilihan peribadinya. Ia bergerak dari dunia dalam, hasil
seorang sastrawan yang memandang ke dalam dirinya
untuk melihat dunia yang nampak kepadanya dan yang
seolah-olah membimbing dia ke. sana. ,,Tidak usah jauh-
jauh mencari sastra”, ujar Sunan Bonang dalam kha-
zanah Kesusastraan Jawa ,,Suluk Wajl”, ,,Sebab sastra

proses  pencip kata-kata dan kombinasi kata-kata

yang ia gunakan, berubah sama sekali hingga mampu
menggambarkan daya-khayal dan suasana-batin si pe-
nyair. Kata-kata menjadi aktif, di mana penyair Subagio
Sastrowardoyo mengatakan : ,,Keuh. saya mendapatkan
ilham, kata-kata dengan sendirinya menetes dari batin
saya dan y sendiri jadi sajak. Kerapkali
saya merasa seperti mabok kata-kata, dan pedoman yang
saya pakai dalam menguasai desakan aliran kata-kata
itu adalah irama yang melekat padanya
Saya — pergunakan kata ’bayangan batin’;
tidak sanggup menemukan kata lain jang lebih tqm
untuk menyebut pengalaman batin yang merupakan
ilham. Bayangan itu dapat merupakan suatu yang nam-
pak sebagai gambaran, tetapi dapat juga berupa aliran
kata-kata, suatu bayangan verbal”.?) Dan Elder Olson
mengatakan lebih jauh : ,,Komposlsl puitik adalah kom-
posisi . yang terdiri dari : ian watak,
pemikiran dan cara menampilkan kau kata”.!%) Pemi-

- lihan dikatakannya sebagai gerakan yang disedari, pem-

berian watak dan pemikiran sebagai dasarnya dan penam-
pilannya dalam kata-kata adalah makna dari semua —
proses itu.
Sebenarnya untuk mengatakan tentang »,bahasa”
b bisa ber-
pangka.l pada ‘hal yang memang mendasar pada bahasa
mx semenjak awal tumbu.h sampai perkembangannya
yakni b hasa itu hasil daripada te-

‘naga pencnptaan Dengan dennhan Ja_ kreatxf Dan ia

tidak akan berk seperti
sekarang tanpa pembenan makna-makna oleh pemalm—
nya, serta pemt baharuan yang berakit-rakit,

Pengembangan itu blsa dilakukan secara bersama-

' sama, misalnya — oleh ahli-ahli bahasa, tapi juga bisa

secara perorangan, yakni dalam kesusastraan. Pada
titik inilah kemudian kita lihat perbedaan bahasa sebagai
alat p sastra dan bukan. Pengembangan ba-

sebenarnya sudah ada dalam diri kita
tempat di mana alam semesta terbentang, tempat melihat
dan membandingkan kebenaran serta kenyataan dengan
apa yang terdapat di dalam diri kita. Hanya dengan
pengindraan batinlah kita dapat melihat apa yang me-
nampak kepada kita dan hal-hal yang benar-benar mem-
perlihatkan segi-seginya kepada kita”.®).

hasa lewat kesusastraan adalah pengembangan yang
destruktive”

. kreatif, yang mungkin sekali bisa dikatakan ,,

terhadap bahasa lama seperti dikatakan Chairil atas
Amir Hamzah.

. ,Waktu menerima luapan ilham saya tidak amat
peduli adakah apa yang_saya katakan di dalam sajak
dapat di i.oleh p dapat diterima
oleh ukuran, atu:an atau teori-teori sastra yang ada.
Saya hanya percaya dan yakin akan kejernihan dan ke-
sejatian bayangan batin saya dan menyatakannya dalam
sajak”.1?) Kata _Subagio, bagi dia suatu bahasa sastra
bisa tampil mendahului selera publik atau tidak, atau
seperti yang dilakukan Amir Hamzah dan Chairil Anwar
yang melompat jauh dari pemakaian bahasa yang sudah
lumrah dirxla.m tulisan-tulisan “kreatif dan bukan pada
masanya.
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Apa yang diisyaratkan Sapardi Joko Damono, justru
menarik, pertama-tama sehubungan dengan . perkem-

gan Kesusastraan Indonesia itu sendiri, maupun
sehubungan dengan perkembangan Bahasa Indonesia
-seluruhnya. Demikianlah Sutan Takdir Adisyahbana
misalnya mengatakan di Yogya, tahun' 1971, Bahasa
Ind ia telah lami K - kerana pemakai-
annya di dalam semua lapangan sangat kacau.??) Dan
baru-baru ini Wiratmo Sukito mengatakan: , Menurut
hemat saya krisis terbesar dalam pertumbuhan Bahasa
Indonesia dewasa ini tidak terletak dalam ,ketidak-
Indonesiaan” kata-kata atau idiom-idiom pon-Indonesia
yang masuk dalam proses pertumbuhan Bahasa Indonesia
itu, melainkan dalam hubungan timbal-balik antara
korupsi fikiran dan korupsi bahasa”, yang menimbulkan
wtirani  kata-kata” 13), yang mengingatkan saya pada
kata-kata Chairil Anwar 25 tahun yang lalu: ,,. ... .

Kata tidak membudak pada dua majikan .. Dan
waktu lampau cuma gajar kita : did ya kita
kekesedaran yang ada g dalam diri sendiri, harga-

harga kerohanias yang terobek-robek kita raba kembali
dalam bentuk sepenuh-penuhnya ... ... ...7 ¥).

Pada saat itulah tanggungjawab atau peranan pe-

nulis - penulis - kreatif dan sastrawan itu lebih berat.
Ia harus tampil untuk memperkaya kembali bahasa, se-
bagai disinggung oleh Goenawan Mohamad: ,, ...
di dalam puisi bahasa menjadi kaya, menuju penggam-
baran yang komprehensif dan pilan kenyataan-
kenyataan yang tidak szpenuhnya bisa dibikin jelas oleh
analisa. Artikulasi puitis tidak berbicara soal detail, segi
demi segi. Artikulasi itu gandung ambiguitasnya sen-
diri, tapi tetap bisa berkomunikasi”. 15).

Bahasa yang ‘dipakai oleh scorang penyair yang
berhasil, hampir-hampir tak ada sangkut-pautnya dengan
perjanjian yang mengikat bahawa kata-kata ,,air” melulu
benda yang memuat ,,H20" ataupun kata-kata ,singa”
hanya menunjuk binatang dari klasis mamalia dcngan
ciri-ciri tertentunya yang berlaku di kalangan ahli ilmu-
binatang. Perjanjian yang demikian kurang berlaku di
kalangan penyair. Makna yang dikandung dalam kata-
kata ,,Adam” dalam sajak-sajak Subagio Sastrowardoyo,
Goenawan Mohamad dan Sapardi Joko Dmono misalnya
berbeda sekali pengertian dan pencerminannya dalam
menggambarkan keadaan jiwa si penyair :

9

Di sini terjadi kelahirun lagi :

Adam terbentuk dari semen dan besi
dan garis-garis kejang - )

memburu dengus pagi

Tubuh Hawa masih haneat gos poet
. belum terjamah tangan laki
Kandungannya mandul,

: Clar naga

yang membujuk dekat pucuk menara
termasuk jenis paling liar.
Dan bulan, bulanku. betapa mengerikan.

(Subzgio . Tanpa Judul”)“).

dan Adam turun di hutan-hutan
mengabur dalam deneengan

dan kita tiba-tiba di sini
tengadah kelangit kosong-sepi

(Sapardi ,,Jarak™) 17).

Gaya, meskipun tifaklah terlalu luar biasa. adalat
unik kerana selain dekat dengan watak dan jiwa si pe-
nyair, juga membuat bahasa vang dicunakannya berbed:
dalam makna dan kemocsraannya. Bahkan dulam per-
cakapan sehari-hari, gava sesccrane mengucapkan kata-
kata juca unik dan beda satu-sama lainnya hingg
bisa me ihat perbecran watak, sifat dan keadaan jiwanya.
Begitu uga di daiom tulisan-tulisan yang bvl.an sastra,
gaya lesih merupakan pembrwaan neribadi.

Li dalam sastra, hahasa »a1e dipergunakannva ber-
beda lerana mengean - i T ataw
»bayanian batin” yvans bere pi di samping it
gaya pengucapannypun m atu yang penting
diperh: ‘ikan dalam <cgi-sccinya vang menyangkut pe-
milihar kata, penyusunan irama. pengzmbangan kontra-
diksi - kontradiksi, penamoilan image - image visuil dan
auditif, unsur-unsur musikal dan dadakan-dadakannya,

Adalah kerana bahasa itu <ingat ropat dengan
manusia, maka scgi-segi yang dinamik dari jiwa manusia
seperti perasaan dan suasana batinnya bahasapun harus
dapat digunakan untuk menguagkapkan segi-segi itu.
Kerana — bahasa yaig diskussif tidak mampu memberi-
kan tempat pada penampilan segi-segi yang insaniyah
itulah, maka bahasa sastra mengambil jalan dengan
aneka-ragam gayanya yang khas dan peribadi. Sastra
menanipilkan kenyataan-kenyataan subjektif keluar, se-
tolah seorang penyair atau sastrawan memasukkan ke

.dalam dirinya pengalaman-pengalaman yang dia peroleh
. dari dunia luar. Waktu seorang penyair menciptakan

sajaknya, perasaan yang sedang mengalir di dalam diri-
nya menyentuh pula arus kehendak dan fikiran, yang
kemudian bergerak bersama-sama, membawa baik pe-
mahaman, pengertian, ide-ide, suasana batin, sikap hidup
dan bayangan-bayangan yang ada. Sungguh serentak ge-
rak itu dan begitu komplex. Kata-kata bermunculan de-
ngan iramanya, sekaligus serta percikan-percikan gaib-
nya. Kesedaran si penyair bergerak, berusaha mengutuh-
kan semua itu dalam kata-kata yang utuh. Dari situlah

tampil gaya.
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hendak h

Dengan gayany rikan bentuk tee-
hadap apa yang ingin d:paparkannya Kita hampir-hampir
tak tahu pasti mengapa dengan gaya tertentu seorang pe-
nyair misalnya dapat mengekalkan pengalaman roham
oya dan penglihatan batinnya yang
pembacanya. Hubungan antara sintax dan semantik di
dalam puisi menarik, kerana keunikan sintaxnya semisal
bisa menggerakkan semantiknya sekaligus dan melahir
kan suatu fonologi diri. Seorang penyair yang ber-
hasil kerana ketajaman pengamatannya, ke dalaman
penghayatannya terhadap pengalaman batinnya dan ke-
trampilannya menyusun barls-bans lmtanya, mampu
sekali menggali k inan bahasa men-
jadi pola yang dinamik, tidak lagi statik seperti dalam
bahasa ilmiah misalnya. Ambillah contoh baris sajak
Amir Hamzah ini:

Kaulah kandil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Sabar, setia selalu
(dalam Padamu Jua).

Padaku semua tiada berguna
Hanya satu kutunggu hasrat
Merasa dikau dekat rapat
Serupa musa dipuncak tursina

(Hanya Satu) 18),

Ada sesuatu yang bergerak lewat sajak itu. Semen-
tara irama dan pemilihan kata-kata serta kompcsisinya
sanggup mendukung suasana hati si penyair,ia juga me-
nampilkan " gambaran-gambaran visuil yang mea
dan relegius. Dan betapapun banyak kata-kata yang
dipakai Chairil misalnya, kita akan terperangkap pada
perbedaan yang mengherankan.

Kemudian bandingkan dengan sajak Chairil Anwar,
yang sama-sama menggunakan Bahasa Indonesia, dalam
pertumbuhannya yang masih meraba-raba bentuk. Lalu
bedakan dengan bahasa-bahasa tulisan yang bukan-sastra
yang ditulis pada masa itu atau pada masa sekarang.
Bila dipcrhatikan baris-baris sajak Chairil Anwar ini,
banyak yang menyimpang dengan tata-bahasa yang
logis. Patah-patah dan seolah-olah ada yang kurang
lengkap. Tapi justru di situ kita merasakan bahawa
sajak merupakan suatu keseutuhan tersendiri yang tak
tergantung pada hal-hal di luvar diri-si penyair, dengan
selubung-selubungnya yang tak usah terlalu. memapu
jelaskan :

Ada tanganku sckali akan jemu terkulai
Mainan caya diair hilang bentuk dalam kabut
Dan suara yang kucintai kan berhenti membelai
Kupahat batu nisan sendiri dan kupagut

Kita anjing diburu, hanya melihat scbagian
dari sandiwara sckarang
Tidak tahu Romeo dan Juliet berpeluk
dikubur atau diranjang
Lahir seorang besar dan tenggelam beratus ribu
Keduanya harus dicatat, keduanya dapat tempat
Dan kita nanti tiada sawan lagi diburu
Jika bedil sudah disimpan, cuma k
berdebu
Kita memburu arti dan terserah pada anak
lahir sempat
Katena itu jangan mengerdip, tatap dan
penamu asah
Tulis karena kertas gersang, tenggorokan
kering sedikit mau bassh

(Catatan Tahun 1946)1%),

Mengapa Chairil berhasil? Adakah cuma kerana
ia memiliki gaya baru? Tidak. Gaya yang utuh tidak
datang dengan sendmnya Tapl pasti melalm suatu
pergul Gaya dipel peng-
hayatan seorang penyau- terhadap bahasa, terhadap
kata-kata, serta kecer ilham,
bahasa adalah objek. Tidak seuap katakata itu meng-
getarkan, - kerana itu perlu ditimbang dulu sebelum
masuk menjadi bagian baris-baris sajak. ,Sebuah sajak
yang menjadi suatu dunia”, ujar Chairil Anwar, ,,Dunia
yang dijadikan kembali olch si penyair. Diciptakannya
kembali, dibentukkannya dari benda (materic) dan
rohani, keadaan (idiel dan visuil) alam dan penghidupan
sekelilingnya, dia juga mendapat bahan dari hasil-hasil
kesenian lain yang bererti bagi dia, berhubungan jiwa
dengan dia, dari fikiran-fikiran dan pendapat-pendapat
orang lain, sega]a yang masuk dalam bayangnya (ver-
beelding), anasir-anasir atau unsur-unsur yang sudah ada
dijadikannya, dihybungkannya satu sama lain, dikawin-
kannya menjadi suatu kesatuan yang peouh (indah serta
mengharukan), dan baru, suata dunia baru, dunia ke-
punyaan penyair itu sendiri”.2).
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Barangkali kerana peliknya itu, hubungan bahasa
dan sastra, penyair dan gayanya, Roland Barthes me-
ngatakan : ,,Bahasa dan gaya adalah suatu tenaga yang

h nh Rah

ber . . dan gaya adalah sasaran
dan tulisan adalah fungsinya, yang menghubungkan pen-
ciptaan dan masyarakat. Bahasa K raan galami
pemindahan bentuk dari hal-hal yang terdapat di dalam
masyarakat dalam hubungannya dengan kedal in-
saniyah penulis " 21). Dan mengapa bahasa perlu
perombakan di dalam penciptaan sastra? Dalam hal
ini saya sependapat dengan Albert Camus: ,Seni ada-
lah kegiatan insani yang memilih dan mendasarkan pada
keserentakan. Penciptaan seni merupakan tuntutan dan
penolakan terhadap dunia yang tidak kita inginkan.
Dan hal serupa — itu terjadi setiap saat........." %)

Dan adalah kerana pengalaman-pengalaman sub-
jektif itu tidak sesederhana apa yang dicerminkan oleh
bahasa-bahasa yang diskursif maka proses perombakan
dalam kesusastraan diperlukan. Sajak Rendra ini bukan-
lah gambaran yang logis seperti bilamana secorang war-
tawan melapurkan tentang kejadian sesudah peperangan
yang dahsyat :
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Senja yang basah meredakan hutan yang
terbakar

Kelelawar-kelelawar raksasa datang dari
Janedt ooy, tua

Bau mesiu di udara. Bau mayat. Bau kotoran
kuda.

Sekelompok anjing liar

memakan beratus ribu tubuli manusia

yang mati dan yang sctengah mati.

Dan diantara kayu-kayu hutan yang hangus

genangan darah menjadi satu danau

Luas dan tenang. Agak jingga merahnya.

Dua puluh malaekat turun dari surga

mensucikan yang sedang sekarat

tapi dibumi mereka disergap kelelawar-
kelelawar raksasa

yang lalu memperkosa mereka.

Angin yang sejuk bertiup sepoi-sepoi basa

menggerakkan rambut mayat-mayat

membuat lingkaran-lingkaran dipermukaan
danau darah

dan menggairahkan syahwat para malaekat
dan kelelawar

Ya, saudara-saudaraku,

aku tahu inilah p d yang kan
hatimu

kerna begitu asyik kau telah menciptakannya

(Pemandangan Senja Kala) #).



Di sini penyair berhasil membangkitkan daya kha-
yalnya, menyusun perbandingan - perbanding; serta
memberikan penggambaran - penggambaran yang saling
bertentangan, dalam menyatakan apa yang berkecamuk
dalam batinnya, dengan bahasa yang tajam dan mistis.
Kclelawar, anjing, hutan dan malaekat ditampilkan sam-
bil membuka daya-khayal pcmbacanya ‘untuk menangkap

dan gambaran yang tertangkap olehnya.
Ia tidak memberikan pengertian-pengertian yang statik,
tapi pilkan suatu yang bergerak.

Goenawan Mohamad adalah penyair yang tangkas
menangkap gerak yang cepat daripada peralihan, peru-
bahan, perpindahan dan arus suasana batinnya, serta
mengekalkannya dalam baris-baris sajak yang khidmad.

Di beranda ini angin tak kedengaran lagi _
Langit terlepas. Ruang menunggu

Kau berkata: Pergilah sebelum malam tiba
Ku dengar angin mendesak kearah kita

Di piano mengalir baris dari Rubayat

Di luar detik dan kereta telah berangkat®
Sebelum bait pertama. Sebelum selesai kita
Sebelum hari tahu kemana lagi akan tiba

Sajak - sajaknya mampu menampilkan suatu suasana
relegio - kosmik, kesedaran scorang manusia akan ke-
fanaan akibat sepi dan keterasingan, tertatih-tatih me-
rindukan Tuhannya yang jauh, sekaligus amat dekat.
Tentu saja ia berhasil kerana mendapatkan bahasa baru
bagi dunianya dan mengutuhKannya, meskipun harus
mengambil kata2 yang telah bertebaran di sekitarnya :
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Akupun tahu: sepi kita semula

bersiap kecewa, bersedih tanpa kata-kata
Pohon-pohonpun berbagi dingin di luar jendela
mengekalkan yang esok mungkin tak ada

(Diberanda Ini Angin Tak Kedengaran Lagi) 24),




Ada suasana yang bergerak yang tak bisa dilukiskan
dengan kata-kata. Pada sajak Goenawan, bahasa benar-
benar telah menjadi syatu bahasa perasaan, yang se-
bagaunana perasaan adalah semmuasa ada dengan

Beda sajak
Sapardx Joko Damono di bawah uu tat.kala mgin me-
ngnngkapkan Ppeng: sepi,
dan  kef: Dlalog dlalog lebih jelas
dzngan objeknya melalui perbandingan - perbandingan
dan atas personifikasi mhadap apa yang dlbayangkan
Bilamana — G wiuluh ke
Sapardi agak ,menghembus keluar”. Dan kesedaran
relegio-kosmiknya tidak seutuh Goenawan. Sajak Sapardi
antara lain :

kupandang kelam yang merapat kesisi kita
siapa itu disebelah sana, tanyamu tiba-tiba

(malam berkabut seketika) Barangkali menjemputku
barangkali berkabar penghujan itu

Mo

kita terdiam saja dipi ggu
atau ditunggu, tanpa janji tzﬂebth dahulu
kenalkah ia desakmu
terbata-bata menghardik berulang kali)

sepi

bayang-bay pai di sini.
Jangan

ucapkan selamat malam ; undurlah pelahan

(pastilah sudah gugur hu jan

dihulu sungai itu) ; mllah Saat itu, bisikku

hampir

g At 4

kukecup ujung jarimu : kaupun menatapku :
bunuhlah ia, suamiku (Kutatap kelam itu
bayang-bayang yang hampir lengkap mencapaiku
lalu kukatakan : mengapa kau tegak disitu)

(Kupandang Kelam Yang Merapat Kesisi Kita)*®)

»

Sapardi memilih gaya bereentera sambil me; it
gerak, peristiwa dan i A ya yang ki ng\i.ngh
membukakan wilayah baru dari pengalaman batmnya
Di sini penyair memperh.hatkan daya-khayalnya yang
kreatif dan g alam ds gejala-gejalanya
di mana manusia hadir, sebagai suatu keseluruhan yang
hidup, dinamik dan bukannya suatu alam yang diling-
kungi mekanisme-mekanisme yang statik.
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Harry Aveling memasukkan baik Sapardi maupun
Goenawan, sebagai penyair yang romantik, kerana gaya
dan bahan-pokok sajak-sajaknya seperti di atas, dalam

Demikianlah hal ini perlu dikemukakan untuk men-
jelaskan betapa peliknya hubungan snkap seorang penyair
terhadap kebud: yaan, yang penting”sekali hut ya

peigertian bahawa kedua penyair ini dang alam
sebagai suatu — organisme yang hidup dengan bagian-
begiannya. %) Sementara Soebagio Sastrowardoyo ada-
lah ironik, kerana sajak - sajaknya banyak memuat
fikiran-fikiran dan statement-statement filsafat. Rendra
adalah teatral atau menurut Harry Aveling brutal dan
sajak-sajaknya memilih gaya berceritera dan kadang-
kadang memasukkan banyak-banyak unsur-unsur aphor-
isme dan retorika. Tapi sebagai — penyair Indonesia
yang lahir dari latar belakang Kebudayaan Jawa, me-
rcka semuanya tidaklah jauh dari tradisi kesedaran
metafisik dan mistis Jawa. ,,Proses penciptaan membuka
segi-segi kenyataan yang lebih dalam seperti di dalam
pengalaman  mistik”, ujar Subagio, dan ,Penglihatan

gan puisi-puisi mereka dan bahasa puisi mereka.
Lagi pula kerana penyair-penyair Indonesia memiliki
bahasa-ibu yang berbeda-beda jakni Bahasa Daerah
hingga ketika ia harus lis dalam Bah I
yang berdasarkan pada Bahasa Melayu, ia mengalami
semacam persaingan dan proses penghayatan yang lain.
Misalnya sepem yang saya ceriterakan di atas tentang
sejumlah penyair yang datang dari lingkungan Bahasa
dan Kebudayaan Jawa, di samping mereka meémberikan
sumbangan besar terhadap corak Bah
Indonesia, juga terpaksa dengan sedikit pembelokan-
pembelokan, yang semuanya meminta tenaga kreatif.

Kembali ke masaalah ,bahasa sebagai alat pengu-
capan kesusastraan” saya ingin mengatakan lagi apa

batin itu bagi saya adalah sama nyatanya,
dengan penyaksian alam lahir”, 27). Sedangkan Rendra
yang berpendapat: ,,........... soalnya bukan bagai

yang dinyatakan Tagore bahawa kenyataan dalam puisi
adalah lain. Bilamana ia harus memakai bihasa sebagii

mencari inspirasi itu, tapi bagaimana pengarang harus
membuat hidupnya berisi, sehingga ia akan se’alu kaya
dengan r n-r gan untuk karangan”,
yang mengingatkan saya kepada ajaran filsafat Jawa
tentang kesejatian hidup, yang d|peroleh dengan dlsxplm
mental dan batin, dengan selalu ingat dan

gucapan y maka ia harus menghayati ba™asa
itu dan P ) ya yang lahiriyah dan
rohaniyah da.]am suatu keutuhan. »Kata-kata yang ber-
tebaran disekeling kita, yang sudah menjadi begitu umum
dan abstrak, yang sudah diberi arti yang kaku oleh ka-
mus, takkan P dukung seorang penyair. Kata-

Orang yang demikian ‘akan kaya dengan raizsangan-
rangsangan di mana inspirasi bisa datang kapan saja.

Sikap kebatinan Goenawan yang juga tidak jauh
dari tradisi Jawa sclain dilaksanakan dalam sajak-sajak-
nya, juga dikatakan dalam beberapa eseinya. ,,Puisi
adalah pembicaraan ke dalam hati, yang mengimplikasi-
kan pengakuan orang kedua sebagai person, dengan se-
gala kemungkinannya .. ... Lewat puisi Kitab Suci
sajalah hubungan semacam itu bisa dialami: peribadiku
tidak tenggelam, tapi justru tampil, dengan rohani yang
hidup, dengan kemerdekaan. Pendeknya, suatu h

kata bel siap digunakan haruslah
terlebih dahulu dlben bobot melalui semacam proses
pemurnian. Kata-kata — yang berbobot dalam puisi,
pada pengertian saya, adalah kata-kata yang kecuali tak
lagi kaku dan mampu berdiri sendiri juga harus hampir
tepat bisa melahirkan pengalaman puitik scorang pe-
nyair”, ujar Sapardi. 39).

Saya telah terlalu banyak berbicara tentang sajak-
sajak. Barangkali inilah kekurangannya. Tapi saya ber-
syukur, sebab masaalah bahasa adalah paling pelik di
da]am puisi. Di dalam prosa, bahasa berantuk pada

tanpa pamrih di mana manusia berterimakasih dalam
situasi lutut-bekti, suatu kontak langsung tanpa perantara
orang; aon — kerana puisi, pada akhirnya, tidak di-
tentukan oleh makelar”. 2).

seperti plot, pemberian watak pelakun-
nya kejadian-kejadian dan unsur-unsur laumya, hingga
pemakaian bahasa tidaklah sebebas puisi.” Apapun alir-
annya_prose itu, tetap memakai uraian-uraian, detail-
detail peristiwa, hingga. ia tak bisa terlalu lepas dengan
kewajaran logika. Namun demikian seorang pengarang
prosa yang baik harus- punya keperibadian dalam mme-
milih gaya dan harus berusaha mencari bahasa baru
untuk melaraskan ide-ide sastranya dengan pengung-
kapannya hingga hidup.

e
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Umar Kayyam, pengarang yang kini terkemuka di
Indonesia, berhasil kerana ia cermat sekali menyusun
bahasa untuk mengungkapkan gerak hidup sehari-hari
dan tingkahnya, yang seolah-olah lahir dari keadaan-
tanpa-nilai. la mendapatkan Hadiah Sastra dari Horison
tahun 1967 kerana dengan gaya bahasanya berhasil
melukiskan perasaan manusia yang halus lewat cara
berceritera yang tidak par-jelaskan, tapi langsung

gkap kehid itu sendiri secara konkrit.
Gaya bahasanya adalah baru bagi Kesusastraan Indo-
nesia, yang selama ini terlena-lena oleh cara yang terlalu
lumrah dan klise, hingga tak sanggup mendukung tam-
pilnya wilayah-wilayah baru dari pengalaman si penga-
rang. Dengan kata lain banyak pengarang yang puas
dengan gaya dan teknik penulisan yang sudah lumrah,
tak mampu menciptakan yang baru, hingga selain tak
memberikan apa-apa terhadap perkembangan bahasa,
juga tidak memperkaya perbendaharaan kesusastraan.
Lihatlah bagaimana bahssa-baru Umar Kayyam itu da-
lam bagian dari ceritera pendeknya ,Seribu Ki
kunsng di Manhattan” ini :

Marno mulai memasang rokok lalu pergi berdiri di
dekat jendela. Langit bersih malam itu, kecuali di
sckitar bulan. Bcberapa awan menggerombol di
sekeliling bulan, hingga cahaya bulan jadi suram
karenanya. Dilongokkannya kepalanya ke bawah
dan satu belantara pencakar langit tertidur &
bawahnya. Sinar bulan yang lembut itu membuat
seakan-akan bangunan-bangunan itu tertidur dalam
kedinginan. Rasa senyap dan kosong tiba-tiba terasa
'merangkak ke dalam tubuhnya.

,»Marno.”

»Ya, Jane.”

,»Aku ingat Tommy pernah mengirimi aku
sebuah boneka Indian yang cantik dari Oklahoma
City beberapa tahun yang lalu. Sudahkah aku
ceriterakan hal ini kepadamu ?”

»Aku kira sudah, Jane. Sudah beberapa kali'..

»Oh!”

Jane menghirup martininya empat hingga
lima kali dengan pelan-pelan. Dia sendiri tidak
tahu sudah gelas yang keberapa martini yang di-
pegangnya itu. Lagi pula tidak seorangpun yang
memperdulikan. 3').

»
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Selain Iwan yang membawakan gaya bahasa baru
dalam novel-novelnya, maka dapat pula dikemukakan
seorang pengarang lainnya Danarto. Ia berhasil menemu-
kan bahasa baru bagi pengungkapan alam fikiran dan
perasaannya yang mistis yang berkenaan dengan pen-
jelajahan jiwa manusia yang ingin berontak terhadap
sistem nilai yang ada dan masuk pada nilai baru yang
ditemuinya. Pelukisannya tentang pengalaman batinnya
sangat filmis, dahsyat dan mendmkan bulu-roma, leng-
kap dengan keb ya dan

1; . h

Angin yang semilir y
itu dan tersentaklah ia oleh Perasaan yang aneh.

Danarto menggunakan bahasa sebebas-beb dan
tak tunduk pada logika-logika bahasa untuk mengung
kapkap kenyatann -kenyataan mistis yang dialaminya.
Dan b yang tampil dari salak

Subagio Sast.rowa.rdoyo ini :

Di daerah mimpi
nyawaku berdiri sebagai pohon hitam

Semacam bau yang aneh atau
yang aneh. Hingga gaiblah sekuj buhnya. Ia
merasa seolah-olah melayang. Seraya melayang
rohnya meninggalkan jazadnya ke alam astral.
Ajaib. Ta merasa anggota-anggita badannya, ta-
ngan-tangannya, kaki-kakinya bahkan seluruh tu-
buhnya rontok. Ia buka matanya lebar-lebar tetapi
ia masih ditempatnya. Ia tidak beranjak sedikitpun.
Ta tinggalkan tubuhnya sekaligus dengan cekaran
seolah-olah perempuan yang lelah habis melakukan
suatu perjalanan yang jauh dan lantas kegerahan
lalu ia tanggalkan seluruh pakaiannya. Kem udian ia
jinjing sendiri — kulit rahimnya dan tersentaklah
kulit itu seperti balon mainan anak-anak yang me-
ngembang ditiup. Dan kulit rahim itu mengembang
besar sekali. Besar sekali, ya, maha besar sekali
hingga ia menjadi semesta”. 3%).

dengan buah-buah getir bergantung di dahan
Hanya ular yang menjaga tahu akan rasanya
Hai, perempuan yang telah kehilangan selera
jangan masuk taman terlarang

atau akan bangun aku tersentak

yaksikan diri_telanjang
Atau cukup lebarkah tanganmu
untuk menutup lobang malu ?

(Kejatuhan). 3%).

Suatu kesimpulan yang bisa diajukan dari pembi-
caraan ini tentunya cukup banyak. Bahawa bahasa sastra
adalah suatu bahasa tersendiri yang juga tidak lepas
dengan esensi bahasa umumnya, yakni sebagai objek
yang harus senantiasa diberi tenaga. Sestrawan, penyair
atau pengarang, sebagaimana ia menolak alam, kehi-
dupan dan hal-hal dalam sifatnya yang mekanistik dan
statik, ia juga menolak bahasa dengan segala seginya
sebagai sistem yang harus berhenti membukakan diri
atau dibakukan begitu saja. Bahawa bahasa, sebagai
mana kebuday adalah i kita itu benar.
Tapi ia tidak akan ada artinya tanpa kreatifnya kita.
Dalam kedudukan yang inilah bahasn sastra menga.mbll
tempat, untuk kapkan
rohani, ide-ide dan “fikiran-fikiran yang kita luyau dan
kita rasakan, dan bukannya bahasa hasil peninjau secara
analitik seperti di dalam filsafat yang kata-kata yang
dipungutnya adalah kata-kata yang statik. Bilamana ke-
susastraan hendak mengembangkan bahasa atau menyu-
sunnya, maka ia tidak akan berhenti pada pengertian
bahawa suatu sistem dan atau struktur bahasa telah
selesai.
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Suatu bahasa masih perlu diganggu- gugat untuk
gannya dan } raan dalam hal ini agak-
nya tamp:l dalam geraknya yang kedepan, sebagai di-
buktikan oleh Amir Hamzah, Chairil Anwar dan pe-
muka-pemuka kesusastraan dewasa ini yang berhasil.
Tidakkah kemungkinan-kemungkinan bahasa juga luas,
seperti halnya sebuah seruling dengan 6 lobangnya, tapi
sanggup menghasilkan ratusan ragam lagu yang indah
dan merdu ?

Secara dibuat-buat kita bisa pula membedakan
bahasa puisi/sajak dengan bahasa drama, ceritera-pendek/
novel dan esci. Tapi masih juga kita akan dihadapkan
pada kenyataan yang terus berkembang, bahawa pem-
bedaan yang menyolok itu kadang-kadang tidak terlalu
betul. Antara puisi dan prosa sering saling menyelinap,
saling mengambil unsur-unsurnya. Ada puisi yang pro-
saik, ada pula ceritera pendek yang puitik. Prosa lirik
misalnya sering pula sulit untuk dimasukkan ke dalam
prosa atau puisi.

Namun sejauh itu bahasa sastra adalah tetap bahasa
perasaan yang bergerak menyentuh arus fikiran dan
daerah-daerah kejiwaan lainnya, suatu bahe)a yang tak
mungkin dicapai oleh fikiran yang diskursif. Kerana ia
memuat daya-khayal-daya-khayal dan bukan pengcman-
pengeman yang mendikte. Dengan Amagmasx, bahasa
pemikiran

ama, di

dan penulisannya. ) ) o

Alza Bahasa Indonesia dan Malaysia, petem-
bangann'a juga akan banyak terletak puc. - pralan
sastrawa \-sastrawannya. Kerana bagaimona pun juge
-bahasa kesusastraan™-lah yang pada akhirnya yang akan
mengan; xat  derajat  suatu bahasa bilamana terjadi
proses pemiskinan dan pembekuan. Tidakkah kita ingat
pada Shakespeare di Inggris, Kalidasa di India yang ber-
jasa besar dalam penyempurnaan Bahasa Sanskerta hing-
ga mencapai standardnya yang tinggi? Di Indonesia
kiasik terdapat contoh dari pengarang-pengarang Jawa
Kuno dari zaman Kadiri di sekitar abad ke 10, seperti
Mpu Sedah, Mpu Darmaja, Mpu Panuluh, Mpu Kanwz
dan lain-lainnya yang merupakan tonggak bagi — ke-
majuan Bahasa Jawa Kuno. Tompat yang diambil me-
reka adalah sama dengan — tempat yang diambil Amir
Hamzah dan Chairil Anwar terhadap Bahasa Iadonesia.

Djalan Tamblong Dalam 1,
Bandung,
1ndonesia.

14 Muc. 1973,
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Bahasa Sebagai Alat Pongucapan

Dalam Kesusastraan

MASAALAH bahasa sebagai alat pengucapan dalam
kesusasteraan' Nusantara amat sedikit diperkatakan oleh
ilmiawan dan sastrawan Kita. Memang tidak banyak yang
dapat diharapkan dari sastrawan kerana ia lebih senang
dan letih mampu mempergunakan bahasa dari meng-
analisa akannya. Baginya bahasa hanya sekadar
alat-yang haunya baru disedari akan kehadn'annya apabila

Bahasa dalam kesusasteraan seperti juga dalam
bidang-bidang lain adalah media perhubungan sesama
anggota masyarakat dalam kegiatan kebudayaan. Tetapi
bahasa dalam kesusastraan berbeda dari bahasa yang
digunakan dalam percakapan sehari-hari, pidato politik,
suratkabar atau buku teks. Sukar untuk merumuskan
seczra jelas perbedaan bahasa sastra dan non-sastra ter-
utama dalam kesusasteraan moden. Namun demikian
oleh kerana tujuan pengucap dan fungsi pengucapan yang
berlainan, bahasa dalam karya sastra pada keseluruhan-
nya tetap mengandungl perbedaan yang tidak sukar
dirasakan.

K

bahasa itu P lit atay tidak
nya. Jadi akan lebib tepat kiranja topik perbmcangan
oleh seorang ahli stylistics atau ahli bahasa yang me-
minati kesusasteraan dan selalu mengkaji perkembangan-
bahasa dalam k aan kita. Malangnya orang yang
seperti itupun masih belum tumbuh kuat. Agaknya ber-
alasan juga kalau saya menjadi sedikit apoligetik atas
kekurangan pembicaraan ini yang banyak meninjau
masaalah dari kaca mata seorang penulis. N
\

aan adalah pengucapan atau tuhaan vang
tergolong dalam jenis yang kreatif-imaginatif dan ber-
lainan dari tulisan-tulisan yang informatif dan persuasif
seperti dalam suratkabar, buku ilmu pengetahuan dan.
iklan. Tulisan-tulisan yang informatif dan persuasif ber-
fungsi sebagai alat bagi melahirkan akibat atau hasil di
luar tulisan itu sendiri. Iklan-bertujuan untuk menambah
penjualan, lapuran akhbar bertujran untuk menyampai-
kan berita sesuatu peristiwa yang telah atau akaa terjadi,
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dan buku teks dnharapkan dapat memberi ilmu supaya

pintar i atau
Tulisan yang seperti ini tentu dapat dinilai atau diukur
akibatnya. Tulisan kreatif-imaginatif tidak bertujuan
untuk melahirkan hasil di luar dirinya atau sesuatu end
product yang bisa dipisahkan oleh pembaca dari tulisan
itu sendiri. Sekurang-kurangnya akibat dari tulisan kreatif
tidak dapat diukur sebagaimana yang bisa dilakukan
pada tulisan informatif dan persuasif. Kepentingan ter-
letak pada karya itu sendiri sebagai sesuatu yang seolah-
olah bisa berinteraksi dengan intelek dan ecmosi pem-
bacanya.

Dari tulisan kreatif tidak dapat ditarik suatu ring-
kasan isi dan plot untuk dijadikan ikhtisar. Arti tulisan
itu terkandung pada keseluruhan karya dan dalam pe-
ngalaman audien yang d atau b ya.

baiki motokar.

Akal (reason) adalah istilah yang tak memadai bagi.
memahami bentuk-bentuk dari kehidupan kebuda-
yaan manusia dalam seph ragam dan kekayaan-
nya. Tetapi semua bentuk ini adalah bentuk yang
simbolik. Jadi dari mendefinisikan manusia sebagai
Aanimal rlmmb, kita harus mendefinisikannya se-
bgaai animal Dengan demikian kita

dapat melihat keistimewaannya, dan dapat menger-
tikan suatu jalan baru yang terbuka bagi manusia
— jalan ke’ arah peradaban. (Cassirer, 1956, h. 44)

M untuk gertikan k kita harus
kembali kepada penciptanya. Dan sekarang sedikit jelas-
lah klranva bahawa sem sastra adalah pengucapan vang
1 b Hakikat ini dlperkatakan

uga oleh Dawd Daiches p bil beliau li
erbedaan di antara kewar dan } astraan ter-
letak pada fakta bahowa dalam kewartawanan perhu-
bungan adalah perhubungan yang literal sedangkan da-
lam- kesusastraan perhubungan yang berlaku adalah per-
hubungan simbolik. 2 Bahasa yang dipakai dalam ke-
susastraan, tulisnya lagi,” bukan saja berfungsi sebagai
alat perhubmgan ‘tetapi  juga memperluas erti perhu-
bungan itu. 3 Ketera.ngan di atas dapat juga ditambah

Namun demikian kita dapat memnjau sifat-sifat yang
menimbulkan kesan dan erti iaitu pada dua kualiti, ke-
kayaan dan kesatuan.

Kekayaan sebuah tulisan kreatif terletak pada
unsur-unsur bahasa dan bentuk yang menimbulkan ke-
ragaman dan kompleksiti, dan interaksi di antara sesama
unsur tersebut serta dengan dunia real di luar karya itu
sendiri. Makna dari -karya itu baru timbul setelah kita
tanggapi ia dalam segala’ detailnya. Kesatuan karya pula
terletak pada komponen-komponen penting bentuknya
Dalam fiksi dan drama kompornen-komponen penting ini

adalah faktor-faktor seperti tindakan, konflik, kumpulan-

watak dan sudut pandangan penceritaan (point of view).
Dalam puisi lirik pula unsur-unsur yang penting adalah
metafora, perkembangan imej, pola-pola bunyi dan
simbol. Unsur-unsur penting ini tidak berdiri sendiri
tetapi saling sandar menyandar dan fungsional keadaan-
nya sehingga sekaliannya gujudken _ suatu bentuk
yang organis. !

Dalam memperkatakan ciptaan seni rasanya tidak
cukup dengan sekadar memerhatikan strukturnya sahaja

akan bah bahasa dalam kesusastraan
bukan sajz mengungkapkan apa yang ‘tersurat tetapi juga
2pa yang tersirat.

Bahasa datam tulisan kreatif mengalami perubahan
séolah-olah bangun dan kembali hidup dari perkuburan-
nya. Dari tangan sastrawan ia memperoleh peranan dan
tanggungjawab unuk menghidupkan suatu dunia yang
baru dan unik. ,.Seorang pencerita memilih bukan saja
kata-kata dan gaya tetapi juga... memberi isi pada
cerita,, dalam fiksi bahasa -dig kan untuk
Inilah yang sesungguhnya membedakannya dari pengu-
capan fakta. Seorang penceria membina ; dia tidak atau
tidak ‘hanya beri atau ' maklumat.
Bercerita adalah melahirkan yang asli, “bukan memberi
taporan.” (Macdonald, 1965, h. 117).

Walaupun dalam tulisan kreatif penulis mencipta
dan -menghasilkan sesuatu yang asli dan unik, tetapi ia
tidak pula dapat perlakukan bahasa dengan sewe-
nang-wenangnya. Betapapun kreatif dan imaginatifnya
dia, namun ia tak bisa melencong jauh deri pola-pola
bahasa yang diterima oleh komumtmya.‘ D| sampmg
itu penulis tetap. ingin berk kasi dan k

tanpa mengingat akan sumber lahirnya. Untuk i-

selalu buat ia_berada-dalam konflik dan sering pull
melakukan kompromi Faktor-faktor sikoloji dan sosial

kan kesusastraan kita harus kembali kepada
nja. Seni adalah hasil dari & simbolik
{Berbeda dari haiwan, ia tidak terus langsung mem-

berikan jawaban kepada rangsang di luar dirinya. Ia me-
nangguhkan‘jawabannya, dan hanya memberikan respon-
nya setelah berlaku proses pemikiran yang komplex.
Jaw;:ban-;a“ahannya merupakan lambang-lambang yang
mempunjai erti yang luas atau yang poly-m'elwetlble.
Dalam mesyuarat yang maju sckarang ini manusia tidak
lagi dikelilingi oleh alam fisikal yang konkrit tetapi juga
ciptaan~cip dan pan yang simbo-
lik yang lahir dari kecerdasan otak dan lmagmasx Ma-
langnya hasil-hasil dari sistem lambang manusia ini tidak
selalu komunikatif dan tidak selalu dapat difahami de-
ngan fikiran yang rasional tanpa imaginasi. Dalam hu-
bungan ini Ernst Cassirer menyatakan :

Tradisi sastra
yang ada, mlal-mla: dan norma sos:al serta sikap penulis
terhadap kehid k bahasa dan
struktur. tulisan. Hal ini jelas terbuku dari perkembmgan
kesusastraan Nusantara kita yang dalam banyak seginya

an perubahan-perubahan masyarakat di ran-

tau ini.

Dalam ';xasyarakat tradisional perhubungan peribadi,
keluarga dan sosial pada umumnya beflaku ketat dalam
pola-pola tertentu di mana individu diharap berkorban
_ untuk kepentingan yang lebih tinggi, iaitu keluarga, suku
dan masyarakat. Sifat-sifat kolektip, akrab, ketat daa
berorientasi pada tradisi menjadi ciriciri umum bagi
" masyarakat tradisional, masyarakat daerah dan suku-
bangsa.

€
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Dalam masyarakat yang seperti itu terdapat ke-
susastraan yang bersifat kodaerahan, kolektip, anonim
dan lisan. K ! punjai fungsi jaga ke-
selamatan setiap anggota serta menegakkan cita-cita so-

sial bagi keharmonisan dan keutuhan masyarakat. Pe- -

n; bebas, menyuarakan pendapat peribadi
peg:::rp::g,y:;itah lagi yang mengkritik masyarakat dan
kepemimpinan, tidak berkembang dala!n p:asyarakat
lama. Dalam masyarakat yang seperti itu juga, alam
amat berpengaruh terhadap kehidupan. Air, angin dan
musim menentukan perjalanan hidup, dan segala sungai,
hutan, laut dan gunung mempunyai roh dan penunggu.
Faktor2 ini mempengaruhi bahasa dan bentuk dalam
kesusastraan. Kebebasan untuk bereksperimen atau me-
ngubah bentuk tidak kedapatan kerana norma dan kon-
vensi estetik sudah a priori ditetapkan. Perbandingan?
simbol dan gambaran banyak diambil dari alam. Oleh
kerana pengucapan k aan berg: g kepada pe-
nuturan dan berhubungan langsung di antara penutur dan
pendengar, maka p syair, gurindam, seloka dan
mantera perlu menggunakan banyak unsur rima, rentak,
aliterasi, i dan perulangan supaya beri kesan
kepada telinga audien. Kekuatan dan pengaruh puisi ber-
gantung kepada sifat verbal yang ada padanya. Bahasa
dalam puisi lama bukanlah terdiri dari kata-kata biasa
tetapi harus istimewa, bertenaga dan bersifat magis ke-
rana puisi lama berfungsi untuk menasihati, mengubat
penyakit, memberi keyakinan, menjaga keselamatan,
ghibur atau jalankan upacara.

Pola-pola pantun jelas memperlihatkan katerikatan-
nya. iap rangkap biasany punyai ampat baris,
dua untuk pembayang maksud dan dua yang akhir untuk
maksudnya. Setiap baris mengandungi kira-kira empat
atau lima kata yang kesemuanya memiliki lapan hingga
dua belas suku-kata. Hujung tiap-tiap baris bersajak
bunyinya sehingga kata-kata harus dipilih benar supaya
sesuai dengan jumlah suku-kata dan bunyi. Nada pantun
pula umumnya lembut dan romantis. Imejnya terdiri
dlari simbol dan metafora yang dicipta dari unsur-unsur
alam.

dari mana punai melayang 9 suku-kata

dari sawsh turun ke padi 9 ., o»

dari mana datangnya sityang 9 o w

dari mata turun ke hati 9 W o»
f

>

Sebagai contoh lagi lihat juga rangkap berikut yang

/banyak menggunakan unsur bunyi dan gambaran dari

alam. Perhatikan betapa tckunnya pengarang mengutip
degajl-duetail dari lingkungan untuk dijadikan hiasan
puisinya :

Embun jantan rintik-rintik ;
Berbunyi kuang jauh ke tengah,
Sering-lanting riang di rimba,
Melenguh lembu di padang,

Sambut menguak kerbau di kandang,
Berkokok dung, merak 1
Fajar sadi menyingsing naik ;
Kicak-kicau bunyi murai,
Taptibau melambung tinggi,
Menguku balam di ujung bendul,
Terdengut puyuh panjang bunyi,
Puntung sejengkal tinggal sejari :
Itulah alamat hari nak siang.

\
‘(Winstedt, 1969, h. 183)

Dalam mantera, suatu bentuk puisi lama yang lain,
kita melihat pula nada, pilihan kata dan rangkap yang
berbeda dari apa yang terdapat pada pantun atau svair.
Miskipun demikian ia tetap mengeksploitasi unsur rentak
dan rima, dan pengulangan kata. Dalam mantera unsur
magis dari bahasa adalah penting dan sebutan akan
nama Tuban, Allah dan Muhammad sering diperguna-
kan bagi 1aemperkuat kesannya pada jiwa:

mand: nilih di pintu kolam

geral sang kota di tubuh badan aku

(si aw) yang hati putih

tujuh lapis tunduk gunung belah

kasih sayang mabuk gila haiwan kan aku,

jika engkau tidak mabuk gila haiwan kan aku

aku sumpah engkau tujuh petala langit dan
tujuh petala bumi

dengan berkat doa la ilaha illa’llah

Muhammad al Rasulu’llah

Apa yang telah diperlihatkan adalah cm:noh yang
amat kecil dari beratus-ratus puisi yang sehmgga kini
masih hidup dalam masyarakat kita. Puisi-puisi ini ada-
lah diwariskan turun temurun dan membuktikan bahasa
Melayu telah jadi bahasa § aan sejak lama
dulu lagi. Walaupun kesusastraan lama itu dicipta dalam
pola-pola tertentu dan mempunjai fungsi bagi anggota
masyarakat dalam lingkaran hidup mereka di antara ke-
lahiran -dan kematian, namun sedikit demi sec!lkn tradisi
yang seperti itu mulai melepaskan dirinya dari pola-pola
dan konsep sastra. larna.
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Pengaruh Islam dan kemudiannya Barat telah me-
rombak banyak cara-cara berfikir dan sistem masyarakat
tradisional. Perkembangan ekonomi kapitalis, industri
dan pendidikan moden telah mengacaukan susunan sosial
apabila timbul kelas-kelas dan golongan-golor gan pro-
fessional dan intelektual baru. Nilai-nilai da. norma-
norma baru banyak bertentangan dengan yang lama
sehingga menimbulkan banyak pertentangan sesama
anggota masyarakat. Proses urbanisasi mengakibatkan
k dan kego gan sosial yang semakia terasa.
Kehidupan dulu yang bersifat kolektip, akrab, ketat dan
menjunjung tinggi kepentingan sosial kini telah pecah-
pecah, dikotak-kotakkan, fragmented dan kcpentingan
individu menjadi semakin menonjol. Orang-orang yang
berpendidikan moden mulai berfikir secara kritis dan
rasional dan menentang peraturan-peraturan adat dan
tikiran yang intuitif. Di samping itu tragidi kehidupan
baru sekaligus menghimpit manusia kota yang semakin
sedar akan kesepian, keterasingan dan kesendiriannya di
tengah-tengah ‘kesibukan ribuan manusia lain.

Pengaruh peradaban baru ini memperlihatkan ke- -

sannya pada bahasa dan kesusastraan. Kata-kata asing,
Arab, Belanda dan Inggeris, menjadi sebagian dari
pengucapan. Kesusastraan menemui audiennya tidak lagi
lewat penuturan dan kontak secara langsung seperti
pada wayang kulit sekarang. Melalui sastra bercetak
sastrawan berasa tidak perlu lagi bergantung pada ka-
limat yang lengkap dan jelas, perulangan-perulangan,
klise atau imej yang biasa bagi menimbulkan kesan yang
pasti pada audiennya sebagaimana yang berlaku dalam
sastra lisan.® Kalimat puisi menjadi kehilangan beberapa
kata dan lambang-lambang peribadi timbul dalam karya
seni. Kelahiran sajak-sajak kabur adalah bukti dari per-
kembangan baru dalam dunia puisi.

n; li dan rasic mem-
bebaskan seniman dari konvensi seni yang lama. Sajak-
sajak bebas dan bentuk novel timbul dalam dunia sastra.

PR
ur 1ndiy

Ian Watt menerangkan bahawa novel berbeda dari ben-
tuk lain kerana realisme formilnya, iaitu cara pencerita-
annya bertolak dari satu premis bahawa novel adalah
rekaman pengalaman manusia secara lengkap dan auten-
tik, dan justru itu harus memberikan segala segi cerita
seperti peribadi individuil, watak-wataknya, dan tin-
dakan-tindakan mereka pada waktu dan tempat tertentu.®
Dengan pembebasan ini sastrawan mengambil bahasa
dan kata-kata setiap hari, dan dalam dunia puisi penyair
seolah-olah menjadi diktator bahasa, mematah-matahkan
kalimat serta bentuk dan menghancurkan keromantikan
puisi lama. Bentuk baru ini bagaikan cermin bagi ke-
hidupan yang terkotak-kotak, sepi dan bersendirian.
Sajak Subagio adalah suatu contoh dari kenyataan ini :

Kau harus memberi lagi
sebuah cermin dari kaca
dimana aku bisa melihat muka

atau bawa aku ke tepi kolam di kebun belakang
atau cukup matahari
yang menjatuhkan bayang hitamku di atas pasir

kau lantas berpaling dan bilang :
kita berdua di halaman

Sungguh, aku membutuhkan kawan
pada subuh hari

dan melalui kabut

menyambut tangan :

jangan takut !

atau gsuara .
yang"menyakinkan diri
aku tak sendiri

(Subagio Sastrowardojo, 1973, h. 31)

‘
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Kebebasan yang terlihat pada sajak di atas bukan
datang secara dadak tanpa percut spercub ter-
lebih dulu dari penyair-penyair sebelumnya seperti Mohd.
Yamin, Sanusi Pane, Rustam Affandi, Amir Hamzah dan
Chairil Anwar. Dari Amir Hamzah lahir sajak-sajak

Di Malaysia tidak ada usaha untuk kembali kepada

‘tradisi. Tetapi pengaruh puisi tradisional itu masih kuat
| memegang penyair-penyair di sini sebagaimana yang ter-

bukti dari karya tokoh-tokoh kita terutama yang menulis
dalam tahun limapuluhan. Apa yang berlaku pada
Pujangga Bary dalam tahun tigapuluhan di Indonesiu
berlaku pada sebagian besar sajak-sajak kita dan penga-
ruh tradisi itu hanya baru menipis pada penghujung

romantik yang cukup indah yang terbit dari p
puisi tradisional dengan bentuk Barat. Amir hanya se-
bagian dari transisi dalam sajak-sajak Melayu moden
kerana pada karyanya masih kedapatan pola-pola pantun
dan nada yang lembut serta romantis. Padanya unsur-
unsur luar yang non-tradisional masih belum kuat me-
mainkan garuhnya, di samping Amir sendiri adalah
tokoh yang amat kuat hidup dalam tradisi Melayu
feudal.” Tetapi dengan Chairil perubahan itu menjadi
sangat besar dan pengaruh Barat serta kehidupan kota
yang cair, bebas, penuh konflik dan kekerasan menjadi
nyata :

Jadi

Isi Gelas sepenuhnya lantas kosongkan
Tembus jelajah dunia ini dan balikkan
peluk cium perempuan, tinggalkan kalau merayu,
Pilih kuda yang paling liar, pacu laju
Jangan tambatkan pada siang dan malami—
Dan

Hancurkan lagi apa yang kau perbuat, .
Hilang sonder pusaka, sonder kerabat.
Tidak minta ampun atas segala dosa,
Tidak memberi pamit pada siapa saja!

Jadi

mari kita putuskan sekali lagi :

(Chairil Anwar, 1966, h. 22)

Bentuk bebas ini sudah hilang kelemah-lembutan
nadanya dan kata-katanya "diucapkan dengan penuh
tenaga untuk mengucapkan sikap yang lepas bebas.
Pada sajak Chairil juga penggunaan baris bisa terdiri
dari satu kata, dan tanda titik tidak semestinya berada
di ujung baris atau rangkap, tetapi sekiranya perlu tanda
titik diletakkan saja di tengah baris : 8

Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak.
Lurus kaku pohonan. Tak bergerak
Sampai ke puncak, Scpi memag

Tak satu kuasa melepas-renggut
Segala menanti. Menanti. Menanti

Sepi (Chairil Anwar, 1966, h. 8)) o]

Pembaruan yang memutuskan diri dari ikatan-ikatan
tradisi yang dilakukan olgh Chairil tidak diikuti oleh
beberapa tokoh penyai dahnya apabila Ajip, Rendra
dan Ramadhan K.H. dengan secara sedar kembali ke-
pada tradisi daerah Sunda dan Jawa yang amat kaya de-
ngan seni tradisional seperti ,Kinanti” dan , Tembang”.®

Rd

tahun puluh apabila beberapa muka baru seperti
Samad Said, Latif Mohidin, dan Mohamad. Haji Saleh,
untuk menyebut beberapa nama, mencuba melarikan diri
dari seorang Usman Awang yang cukup kuat dan ber-
pengaruh. Untuk meniru Usman Awang hanya akan
menghasilkan sajak-sajak yang tak akan bisa menya-
inginya. Usman Awang merupakan kemuncak pertama
yang penting di Malaysia. Penyair-penyair tahun enam-
puluhan telah memerhatikan dan belajar dari tradisi yang
telah dikembangkan oleh Usman Awang dan berasa wajar
memajukan tradisi itu selanjutnya. :

Pada sajak-sajak Usman Awang terutama yang
awal kita melihat pertemuan yang harmonis di antara
bentuk bebas dan pola tradisional. Sajak-sajaknya tidak
lagi kapkan realiti kehid lama tetapi pe-
ngaruh pengucapan lama masih tetap terasa. Rangkap
berikut memberikan banyak keterangan mengenai ciri-
ciri puisi awalnja :

Dari darah, dari nanah yang punah di tanah,
Rangka manusia kehilangan nyawa disambar senjata,
Hasil manusia gila perang membunuh mesra,
Bung: merah berkembang indah minta disembah.

Yang hidup tinggal sisa nyawa, ipenuh derita,
Kerirg, bongkok, cacat, timpang dan buta,
Perarg dalam kenangan penuh kenger::i:,

Sekarang dalam kepahi dalam kesepi

(Usman Awang, 1963, h. 49)

Dari sajak di atas kita melihat setiap rangkap me-
miliki empat baris, persamaan bunyi, dan nada yang
cukup terkawal. Tetapi kreativitas Usman Awang terus
berkembang dan perksmbangan ini membawa beberapa
bentuk baru pada puisi-puisinya yang berkemudian se-
bagaimana yang terdapat pada rangkap yang berikut :

dedaunan pine

di remang bulan merah

berjajar

mengisi sesak kota

bergerak dan bergerak

seperti pepohonan di mata Macbeth

di sini salji lain warna

hitam
Hitam
. HITAM
warna paling gagah
itulah warnanya

(Dari kumpulan yang belum diterbitkan)
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Selepas Usman Awang tokoh yang paling berhasil
dan amat menonjol di kalangan kawan-kawan penyair-
nya adalah Latif Mohidin. J]a mempergunakan bentuk
bebas secara matang dan natural, dan mengeksploitasi
kemungki gkinan bahasa bagi mengucapkan
kesepian, k dan harap pannya. Sajak-
sajaknya menghanyutkan kita dalam arus mimpi dan
menolognya. Bersama Usman dia adalah penyair yang

berbahaya kerana bisa membuat bakat-bakat baru men-

jadi plagiat. Puisi Latif adalah padat, ekonomis kata-
kata, berbaris pendek dan pada beberapa karyanya ter-
lihat gaya atau stail yang menekankan kesan visuil pada
penglihatan dan mata fikiran atau mind’s eye. Ini adalah
suatu perkembangan baru dalam puisi akibat dari sastra
bercetak dan pengaruh puisi konkrit dari Amerika.
Latif telah mencari jalan keluar yang baru dari bahasa
puisi tahun limapuluhan dan dari banyak penyair
kontemporernya.

apa yang dinamakan lagu
barangkali adalah hujan
mengalir
satu

satu
dimuka kacapintu
dan ini debaran
dijari mengilu (Latif Mohidin, 1973, h. 23)

Berbeda dari Usman Awang atau Kassim Ahmad,
Latif tidak membicarakan cita-cita dan pergolokan ma-
syarakat, Dia tidak menyampaikan apa-apa nesanan
atau filsafat yang besar. Memang dia tidak berniat untuk
berbuat begitu. Ia hanya mengungkapkan kenangan,
mimpi dan keharuannya, Sajaknya adalah sajak peribadi.
Ia cuba paui atau tra d realiti melalui ima-
ginasinya. Sikapnya terhadap hidup dan seni terpancar
dari puisinya. Ia tidak mengada-ada sehingga diksinya
adalah dari kata-kata biasa saja. Meskipun demikian
imej yang lahir dari puisinya memberikan kepada kita
pengalaman baru yang memikat jiwa. Sukar untuk me-
nerangkan respon ini kecuali agaknya dengan menga-
takan pada puisinya kita menemukan imej-imej yang
bersetuju dengan fikiran bawah sedar, the collective
unconcious, sebagaimana yang diungkapkan oleh teori
kritik archetype. Saya kira kekuatan puisi Latif ber-
sumber dari kejujurannya untuk mengungkapkan penga-
laman peribadinya dan tidak ikut-ikutan menjadikan puisi
sebagai alat bagi sesuatu per]uangan yang tak diyakini-
nya. Kead ini ahirnya kebenaran
pengalaman secara autentik. Suatu hal yang cukup be-
runtung bagi Latif juga jalah dia telah berkenalan de-
ngan tradisi seni dunia, Barat dan Timur, sebelum me-
nerbitkan puisinya di Malaysia. Dengan model-model
yang beragam dan kreatnvntas yang, kuat Latif tidak ter-
batas horison p ya dan kan
jiwa Timurnya dalam bentuk bebas secara benmbang
Sajak-sajak Latif mempenhhntkan keeratannya d

inkan lahir

sungai mekong
kupilih namamu
kerana aku begitu sepi
kan kubenamkan dadaku .
kedasarmu

. kaki kananku kebulan
kaki kiriku kematahari
kan kuhanyutkan hatiku
kekalimu )
namaku kemuara
suaraku kegunung

(Latif Mohidin, 1973, h. 1)

Dengan karyanya Sungai Mekong dan beberapa
yang lain Latif telah memperlihatkan bagaimana kata-

" kata biasa dapat menjadi puisi yang padat dan bertenaga.

Secara ringkas dapat dianggap bahawa Latif adalah
penyair Malaysia yang sejajar dengan Chairil. Masing-
sendiri.

Dalam pemblcaraan ini saya tidak menyentuh
masaalah bahasa dalam prosa kerana waktu dan ruangan
tidak mengmnkan saya untuk mengkaji dan membicara-
kannya di Slnl Tetapi cukup rasanya saya katakan, atas
dasar p lalu dalam prosa di
Malaysia pemaka.lan bahasa tidak memperlihatkan ke-
giatan atau kemgman berekspenmen yang lebih maju
dari ‘dalam bidang puisi. Sekurang-kurangnya tidak ter-
hhat keberanian untuk mengeksplontasu kcmunghnan-

kinan bahasa yang pat pada
novel Merahnya Merah Iwan Simatupang.

Dari pembicaraan yang singkat ini ada bebempa
persoalan yang bisa ditimbulkan. Pertama yang penting
apakah kita di Malaysia harus kembali kepada tradisi
untuki memperkaya kesusastraan kita? Ya dan tidak.
Bagi saya rasanya tidak begitu perlu. Bentuk sajak yang
bebas telah memberi kita berbagai kemungkinan untuk
mengucapkan pengalaman, malahan itulah yang ainat
sesuai bagi realiti kehidupan sosial dan kebudayaan kita
sekarang. Dari bentuk. itu bisa lahir kesusastraan yang
kaya dan beragam terga.ntu.ng pada heauvnas, kejujuran
dan kebeb para p yang. telah di-
menangi oleh para penyau dan ikatan-ikatan lama itu
harus dipertahankan dan diperjuangkan, -dan bukan di-
gunakan untuk kembali kepadanya. Namun tidak ada
salahnya untuk berkenalan dan mengkaji tradisi lama
kita kerana dari perkenalan itu kita bisa menolak dan
bertolak, menolak mana yang menghambat kemajuan
dan bertolg~ darinya untuk maju ke muka. Pembaruan
hanya berlaku atas yang lama. Tradisi hanya wajar di-
terima apabila sanggup kita memberi tafsiran baru se-

alam dan berbeda dari Chairil ia tidak memberontak
tetapi cuba mengertikan lingkungannya secara matang
dan mencari harmoni dengan' alam. Sajaknya Sungai

Mekong yang terkenal itu adalah bukti jelas dari ke-
nyatan jni :

suai d hidup sekarang. Sekurang-kurang-
nya hal ‘ini benar pada kesusastraan.

«
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Soal xedua yang elok ditimbulkan ialah masaalah

minat terhadap ilmu gaya bahasa atau stylistics di ka-
langan sastrawan. Schingga hari ini amat scdikit sekali®

kita bertemu dengan tulisan-tulisan yang membahas
gaya atau stail dalam k aan kita. M g penge-
tahuan tenteng ilmu ini tidak akan menjamin lahirnya
kesusastraan yang baik tegapi 'sckurapg-kurangnya ia

yang telah dicuba oleh Umar Junus betapapun tidak
lengkapnya akan dapat merapatkan kita dengan sajak-
sajak baru.'* Sebagai langkah permulaan pendekatan
linguistik ini dapat menolong sastrawan dan audien ke-
susastraan. Semoga dari kalangan ahli bahasa minat
untuk membicarakan bahasa dan stail dalam kesusastraan

bisa yedarkan kita g stail dan corak tulisan-
tulisan yang ada dan memberikan cadangan-cadangan
yang bisa menjadi kenyataan pada tangan-tangan yang
berbakat. Kesulitan untuk memahami puisi sering men-
jadi masaalah dan pendekatan linguistik sebagaimana

X
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Ni a yang sedang berkembang pesat ini akan se-
gera terlihat pada majalah-majalah dan buku-buku kita. -

Sekian, terimakasih.

Dewan Bahasa dan Pustaka,

’Knah Lumpur.
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1 an

f) tih
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Brown, Wentworth K., 1962, bab 17.
2. "The difference between journalism and literature

(as between ‘scientific’ and ’artistic’ writing) lies in the fact that
the former is lteral communication, and the latier symbolic
communication.” (Daiches, 1968, h. 47).
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4. _h. Potter, 1963, h. 316.
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6. .att, 1968, h. 33.
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Junus, 1969a, h. 492.

8. Umar Junus menerangkan puisi Chairil merupaken
‘puisi kalimal’ kerana ia tidak mempermainkan kata yang ada,
tetapi mempermainkan struktur kabimat yang ad{a. I.'.Ih. pem.
bicaraannya tentang hal ini dan juga mengenai sajak "Hampa”,
Tbid,, h. 493 — 495.

9. Lit. Mohamad Haji Salleh, om. dt, h. 131 —132; dan
137 — 138 ; dan juga Umar Junus, 1969b, h. 545..

10. Umar Junus berpendapat, sajak b's.u.diutsirhn der
ngan mengzmbalikzn unsur-uasur yang telah dihilangkan lgepadl
baris/bait selagi lingkungan strukturil bahasa memungkinkan ;
1ih. Umar Junus, 1969¢, h. 73.
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Kesan? Di Sekitar Seminar Sastra Ini

PENGETAHUAN saya tentang kesusastraan Ma-
laysia modern sagat terbatas, karena karya Malaysia
modern tidak beredar di tempat saya. Hanya sckali dua
saja artikel-artikel tentang kesusastraan Malaysia itu
saya baca pada majalah HORISON yang diterbitkan di
Jakarta.

Karena itu agak sulitlah saya mengkajinya dengan
mendalam, walaupun pada umumnya sastrawan Malaysia
yang saya temui senantiasa mengatakan bahwa mutu
kesusastraan Indonesia lebih baik. Namun kalau pen-
dapat mereka itu benar, maka kesan saya di kala meng-
hadiri Seini K aan N a yang berlangsung
tiga hari di Dewan Bahasa dan Pustaka, telah membukti-
kan bahwa masyarakat sastra Malaysia sagatlah serius
dalam berusaha meningkatkan mutu kesusastraannya.

Kesimpulan ini saya peroleh dengan: Hadirnya
beberapa orang Menteri di kala menyerahkan Hadiah
Sastra di kediaman Perdana Menteri, disediakannya
Hadiah Sastra tahunan kepada cerpen dan puisi terbaik
yang tersiar di dalam majalah atau suratkabar di samping
sastra dalam bentuk buku. Ini merupakan rancangan
penggalakan karya sastra yang sangat mempesonakan.

Pengantar Redaksi:

Kami Kkutipkan kesan-kesan sdr. A. A.
Navis, yang menyertai Seminar itu, dari
Berita Minggu, 29 April 1973.

cmikiznlah dalam hal fasiliti bagi usaha kegiatan
kesusastraan ini. Dengan adanya Dewan Bahasa dan
Pustaka serta tersedianya penerbitan yang kuat, maka
saya bertarabah yakin bahwa lajunya perkembangan
kesusastraan Malaysia akan dapat mengejar ketinggalan-
nya (kalau memang dianggap tertinggal) dari apa yang
dihasilkan olch sastrawan Indonesia.

Kalau fasiliti yang demikian sempurna telah di-
punyai, mengapakah sastrawan Malaysia merasa karya
sastra mereka masih di bawah karya sastra Indonesia?

Menurut analisa Ajip Rosidi dalam kertaskerjanya
pada Pertemuan Sastrawan Indonesia tahun lalu di
Jakarta, bahwa keadaan yang sulit telah melahirkan
karya sastra yang baik. Lalu Ajip Rosidi mengambil
contoh pada masa Multatuli menulis romannya, pada
masa Zola melahirkan karya - karyanya, serta karya
Pramudya terbesar justru lahir dalam penjara ketika pe-
rang kemerdekaan Indonesia.

Menurut pendapat saya, keadaan_kehidupan eko-
nomi yang sulit seperti yang dikemukakan Ajip Rosidi,
tidak terdgmat pada pengarang Amerika yang besar se-
perti Pear]'S. Buck atau Hemingway atau_Steinbeck atau
Maugham di Inggris atau Moravia di Italia.

Menurut Tan Sri Ghazalie Shafie, pengarang atau
sastrawan Malaysia baru sampai kepada tingkat ,,me-
lzhirkan™ tapi belum tiba pada tingkat ,,menyampaikan”.
Dan kalau pendapatnya itu benar, setidak-tidaknya ten-
tulah sastrawan Malaysia telah menguasai teknik ber-
cc(ri!n vang baik.
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Lalu hal idi saya tanyakan kepada Prof. Ismail / tckolah yang impoten yang tahu 1strmya melakukan

Hussein, yang
g telah guasai teknik bercerita baik. Tapi
idea-idea mereka masih sangat terbatas, terkecuali ter-
hadap dua tiga sastrawan. Menurut berbagai ahli sastra
dan sastrawan Malaysia, kemajuan yang dicapai oleh
kesusastraan Indonesia schingga seperti sekarang, ada-
lah berkat pengalaman mereka di tanahairnya sejak per-
juangan kemerdekaan yang penuh dengan konflik-konflik,
schingga mematangkan jiwa para sastrawan di Indonesia.
Mungkin untuk Indonesia pendapat itu adalah be-
nar. Tapi terjadinya konflik-konflik tidaklah merupakan
syarat ‘'satu-satunya apabila d!ka]l pula sebab-sebab tum-
buhnya kesusastraan di negeri lain.

Hemingway, umpamanya, tidak melukiskan perten-
tangan yang ada di dalam masyarakat Amerika di dalam
novel The Old Man and the Sea, yang mendapat hadiah
nobel itu.

Pada umumnya pengarang—p«ngarang Barat mengi-
sahkan ia, seperti di pun juga.

Mochtar Lubis di dalam novel Jalan Tak Ada Ujung
yaog mendapat Hadiah Sastra di Indonesia, hanyalah
menceritakan suatu konflik di dalam batin seorang guru

gatakan bahwa sastrawan Malaysia :

zinah d lelaki yang ya. Atau me-
lukiskan perjuangan batin antara dua orang manusia,
yang satu menyerahkan nasibnya kepada Tuhan dan yang
satu berjuang menentang nasib karena mempunjai ke~
inginan yang besar.

Menurut pendapat saya, lahirnya karya sastra se~
mata-mata karena pengarang harus sulit hidupnya atau-
pun masyarakat tempat hidupnya penuh oleh konflik-
konflik seperti apa yang terjadi di Indonesia.

Apabila sastrawan Mal selalu bandingk
dirinya hanya kepada Indonesia saja, maka akan mung—
kin sekali sastrawan Malaysia tidak dapat melampaui
karya-karya sastrawan Indonesia. Karena apa yang di-
hasilkan di Indonesia hanya cocok untuk pengembangan
kesusastraan Indonesia pula.

Banyak pengarang Indonesia lahir bukan karena
membaca kesusastraan Indonesia. Bahkan pengarang
seperti Mohamad Diponegoro tidak pernah membaca
sastra Indonesia. Motinggo Boesye tidak pernah tertarik
oleh novel-novel Indonesia, demikian juga Pramudya,
Idrus -dan -lain-lainnya. -Mereka -itu -hanya -membaca
karya sastra asing.

BELASUNGKAWA

Segenap keluarga majalah HORISON ikt berdukacna atas

~

terpuiangrnya

FRANS BEDING

pada tenygal 10 Msi 1973, karena kecelckaar di Bogor, den telah
dimckamkan di J&karta tanggal 11 Mei 1973
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Saya scadiripun bcrpengalamun yang sama. Sastra
Indonesia saya baca untuk )
Tapi sastra asing saya baca untuk mempelajdl kekuatan—
nya.’

Kritik sastra yang ditulis- Teuw, Yassin dan lainnya,

tidak micnolong saya. Yang banyak menolong saya ialah

kritik sastra dari Idrus, Balfas atau pembicaraan buku
asing yang tidak bersifat clementer atau analitik.

Maka saya sangat berkecenderungan seperti apa
yang diucapkan oleh Tan Sri Ghazali Shafie bahwa
sastrawan dengan sastranya bukan hanya melahirkan,
tapi juga menyampaikan atau lebih tegas lagi, diucapkan
agar mempengarahi.

Menurut pengeman saya, seorang sastrawan itu
bagaimanapun mutu sastranya atau sekalipun ideanya
paling sederhana, namun sastranya -dapat mempengaruhi
pembacanya. Terutama pula, di Indonesia, sastrawan
telah diakui sebagai goloagan cendekiawan yang mem-__
pelopori pemikiran-pemikiran baru bagi suatu mdxvxdu
bahkan bagi suatu kelompok masyarakat.

Maka kesan saya setelah Seminar Kesusastraan
‘Nusantara berakhir, sctidak-tidaknya sastrawan Malaysia
telah berhadapan muka dengan cara yang paling terbuka
hatinya.

Agaknya setelal program Seminar ini szlesai, per-
lulah lagi dilanjutkan dengan diskusi-diskusi yang lebih
bebas dan relax guna saling bertukar pengalaman antara
sesama sastrawan,¥*¥

A.A. NAVIS

Kesusastraan Indonesia Di Malaysia & Sebaliknja

AGAKNYA mengapa ide tentang perlu diadakan-
nya Seminar Kesusastraan Nusantara datang dari Kuala
Lumpur ialah karena suasana politik yang memungkinkan

sekali yang harus diikuti pertukaran pengalaman kebu- . -

dayaan antara Malaysia dan Indonesia. Di Malaysia
sendiri sedang terdapat iklim yang menggembirakan,
untuk mmbuhnya kegiatan sastra. Pemerintah menyokong
usaha para seniman itu dengan fsilitas yang mentak-
jubkan. Dewan Sastra, majalah sastra Malaysia, misalnya
dicetak mewah dan diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan
Pustaka, lembaga yang berada di bawah birokrasi pe-
merintah.

Buku-buku sastra diterbitkan tiap tahen. Dalam
volume besar, suatu hal yang membuat pengarang-
pengarang Indonesia- iri hati. Ini menunjukkan bahwa
hanya Kuala Lumpur dan bukan Iakarta atau Smgapore
yang sanggup yelenggarakan b itu.

Tapi kesan yang bba diperoleh di balik itu semua
sesungguhrya adalah “berikut : peminat-peminat sastra
di Malaysia sejak lama mengikuti perkembangan kesu-
sastraan Indonesia, karena buku-buku Indonesia beredar
di sana. Sedangkan di sini buku-buku Malaysia tak
pemah terbaca, s°hmgga kita di lndonesm tidak tahu

g perk gan di M ia. Bersamaan
deng; ltudl"‘ i buh satu keingi untuk
menyatukan p.rkembangan kesusastraannya dengan
[ndonesia, suatu hal yang cukup mustahil karena latar
belakang Ferkembanganaya yang berbeda.

Prof. Tsmail Huszcm, sarjana Sastra dari Universiti
Malaya, sendiri kui perbed latar belakang itu,
yang akhirnya dua jems kesusastraan ,,Melayu” itu me-
nempuh jalan yang berbeda.

Tidak §epcru di Indonesia, kesusastraan Mnluytu
ndak terputus uu.. gan tradisi, katany
adalah

dlmata, lis Malaysi

«
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sejenis kesusastraan Melayu yang b?tulJbetul modern.

Itulah sebabnya, ' Malaysia yang tradisionil
itu tidak begitu menarik ahli-ahli barat, kata profesor

itu lagi. :
ﬁpagi saya bukan soal terlepas atau tidaknya dengan
tradisi. Tapi apa yang hendak dinyatakan dan b

biru oleh penyair-penyair Indonesia.
Tapi sekarang ada menjalar optimisme bahwa ke-

[susastraan Malaysia akan segra modern. Iklim meng-

gembirakan dan fasilitas ada, seperti saya ceritakan di
atas. Penulis Malaysia sedang mengejar ketertinggalannya
d 1

menyatakannya. Sukar sekali untuk mengatakan misalt
nya bahwa kesusastraan Indonesia terlepas sama s;ka]n
dari tradisi. Pun sukar dibenarkan bahwa selama ini, tak
ada usaha dari sastrawan-sastrawan di Indonesia untuk
menghubungkan dirinya dengan tradisi.

Perbedaan utama saya kira terletak dari latar be-
-lakang pertumbuhannya.

K

Ind adalah Kk aan_kaum
terpelajar yang w banyak gecap pendidikan
oy sejak mula dia ditumbuhkan.

X aan  Malavsi v yang

dimuhi oleh guru-guru Melayu yang tak sempat me-
ngecap pendidikan barat secara sempurna. Dengan de-
mikian mudah dimengerti bilamana mereka' Iebih ter-
hibur dengan tradisi pantun dan syair yang dibikin haru-

an penulisnya bekerja keras untuk itu] sementara sua-
sana di Indonesia dingin-dingin saja. :

Bukti ke arah itu telah kelihatan di Semenanjung
Melayu. Penyair seperti Latif Mohidin misalnya tidak
perlu dikesampingkan karya-karyanya bagi kita di Indo-
nesia yang ya dang k aan Malaysia
terkebelakang. Demikian juga beberapa esai dan prosa
dari pengarang-pengarang yang lain masih bisa diha-
rapkan. Generasi baru dari.kesusastraan Malaysia adalah
generasi yang sadar akan kebudayaannya dan nasional-
ismenya, dan mereka lahir di tengah-tengah suasana
pendidikan yang baik, tidak seperti generasi baru di
Indonesia sekarang ***

ABDUL HAD] WM

PENGUMUMAN REDAKSI

- h
Untuk mempercepat pemeriksaan naskah, semua diriman naskg
harap dialamatkan : Kepada Redaksi HORISON, Jl. Gereja Therssia

47 Jakarta-Pusat.

REDAKSI
edaksi : Tatp Usaha/Tklan : Harga Langganan : ;
R~ S Djl. Veteran I No. 28 Rp. 400,— (Jakarta)
DiL ll-’e;‘gl.“.rs,“l":k"; oy Djakarta. . Rp: 450.— (Luar .kot;
b e . pos biasa
'll;’m 52348 — 49562 gglsp;on 41361 P.O. Box Rp. 575, (Pos Udara)
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Kronik
Kebudayaan

Diam-diam rupanya Teater Kecil mempunyai kemauan besar
untuk k karya Shak "Julius Caesar” pada
tanggal 12 sampai dengan 18 Juni 1973, di Teater Arena TIM.
Naskah inj diterjemahkan oleh lkranegara, yang juga bertindak
sebagai sutradara, dibantu oleh Kay Glassburner, istrinya, dengan

jel tentang kerep menterjemahk

Pementasan kali ini didukung oleh para pemain antara lain,
Nunuk Sulaji, Khaeru! Umam, Amak Baljun, Kasim Rakhmat,
Hadi Purnomo, Rudolf Puspo, di samping Ikranegara sendiri;
serta puluhan apak-anak Teater Kecil lainnya ikut meramaikan
pementasan ini. Pada kesempatan ini pula, Danarto, Asisten
Dosen LPKJ, pengarang, pelukis, Art Director Film, dipercaya-
kan untuk menggarap tata artistiknya, selain ditampilkan juga

sebagai pemain. Sedang musik oleh Frans Haryadi dan tata-

rias Radjul Kahfic.
oo

Pengadaan Undang-Undang yang ketat diperlakukan untuk
melindungi  Aebudayaan kuno dan purbakala, demikian Dr
Haryati Subadio dari Lembaga Riset Asia Selatan Fak: ltas Sastra
Univernitas Indonesia. Satu Lal yang sangat meng<awatirkan
ialah banyaknya naskah-naskah kuno yang dibawa ke luar
Indonesiu oleh orang-orang asing, karena naskah-naskah ini
penting artinya bagi usaha penelitian tentang Kebudzyaan Indo-
nesia. Banyak naskah-naskah kunmo kita yang kini tcrsimpan di
Inggris, Denmark, Jerman di samping Negeri Beland:.

Naskah-naskah kuno Indonesia mengandung berbagai sub-
I-bud:

tentang anthropologi Kebudayaan Indonesia bertempat di bekas
suatu biara abad ke 13. Pameran inj diselonggarakan olel
Volkerkunde Museum dengan bekerjasama dengan kotapraja
Gaming. Dr. Bkkadona Direktris Volkenkunde Muscum mem-
berikan sambutan secara singkat dan menjelaskan perkembangan
“‘~. Ind ia Yang b ragam dari zaman kuno
sampai kini. Sedang Wakil Menteri Ilmu Pengetahuan dan Rise:
menyatakan bahwa dengan pameran ini Rakyat Austria dapat
mengetahui hal ikhwal bangsa lain yang jauh letakaya dari
Austria.

Setelah upacara resmi selesai para hadirin dibawa ke tem-
pat pameran di mana dipertunjukkan hasil-hasil budaya berbagai
suku di Indonesia disertai dengan penjelasan panjang lebar
oleh Prof. Hans Mansdorf salah seorang ahli dari Volkerkunde
Museum, dengan diiringi lagu-lagu Indonesia. Pameran ini sen-
diri merupakan pameran yang ke dua kalinya yang diadakan
di Austria, yang akan berlangsung sampai dengan bulan Sep
tember. Sedang bel diadak di Matzen.

* x &

Sylvia Widiantono, N. Riantiarno, Titi Qadarsih serta George
Kamarulah dari Teater Populer telah tampil dalam "The Glass
Managerie” karya Tennessee Williams, sebuah- drama yang me-
ngisahkan tentang kenangan dan impian-impian. Dan selaku
drama, annya jadi A i | serta tidak
realistis,

Ceriteranya berputar pada Laura, gadis yang takw pade
kenyataan, merikan diri pada dunia mimpi ‘dan menyibukkar
diri memelihara binatang-binatang gelas yang halus, sementara
ibunya kh ir ia akan menjadi tua. Dan .

vek, baik dalam bidang-bidang ilmu i ya p
ilmu-ilmu lain seperti yang terdapat di Bali dan Lombok misal-
nya. memberikan gambaran masyarakat pra-Islam. Dan satu
hal yang sangat mengganggu, misalnya Dr. Th. Pigeaud telah
menyusun doftar naskah kuno kita sendiri sampai tiga jilid,
schingga beberapa kalangan k irkan naskah-naskah
kuno tidak akan tersisa lagi di Indonesia. Sehingga demi ke:
pentingan hari depan naskah kuno kita yang tidak dapat di-
katakan cerah, perlu sekali diambil tindakan yang efektif dan
dana vang cukup untuk perlindungananya.
L

Pulau Muna letaknya di bagian Tenggara Sulawesi, sebuah
kabupaten dalam kepemerintahan propinsi Sulawesi Tenggara.
Di bagian-bagian desa pedalaman pulau ini, antara desa-desa
Jama seperti Liabalano, Dopi dan Mobulu terdapat gua-gua
batu bertulisan kuno, lukisan-lukisan kuno hasil masa silam,
seperti lukisan perahu layar, kudd beradu, kerbau, anjing buruan
dan sebagainya lagi.

Menurut ceritera, lukisan dan tulisan itu buah tangan
orang-orang asal kepulauan Maluku yang permah memasuki
daerah Muna. Seorang di antara orang-orang ini dikenal dengan
gelar Arokatende Muna, tetapi sampai sebegitu jauh belum di-
peroleh satu kepastian sejarah akan asal-usul timbulnya lukisan
dan tulisan itu yang sebenarnya. Sedang di sekitar tempat-tempat
ini terdapat kuburan-kuburan kuno, kuburan raja-raja seperti
Raja Muna II, bernama La Bokaombo yang bergelar Sugi Patola.
La Tampasari bergelar Sugi La Ende sebagai Raja Muna III,
vang bergelar Sugi Kamoni juga.

Oleh Pemerintah Daerah Muna, peninggalan ini dimasukkan
ke dalam proyek Badan Pengembangan Pariwisata Daerah Sula
wesi Tenggara nebagai Proyek Pelita Daerah. Dan proyek ini
termasuk dalam sasaran Wisata Ilmiah yang erat hubungannya
dengan kerajaan-kerajaan lama lainnya di seluruh Nusantara
yang memerlukan penelitian. Demikian Antara Spektrum.

* %

Pada tanggal 25 Mei 1973 yang lalu di Gaming, sebelah
barat Wina telah dibuka dengan resmi svatu pameran istimewa

jadi meruncing ketika seorang tamu laki-laki yang sengaja di-
undang untuk berkenalan dengan Laura, terayata tak dapat me
menuhi apa yang mereka harapkan sejak semula.

Drama ini disadur oleh Teguh Karya ke suasana Jakarta
sekitar tahun 57-an di kompleks perumahan orang-orang Meaado.
Dan dipentaskan di Teater Tertutup TIM pada tanggal 16 sam
pai dengan 22 Mei 1973. ’

* * %

Erasmus Huis bekerjasama dengan Dewan Kesenian Jakarta
pada 28 Mei 1973 1 kan p tunggal Henk
Van Elsen berjudul ,Buku Harian Seorang Gila", yang merupa
Kkan sebuah novel yang ditulis dalam tahun 30-an pada abad
yang lampau oleh sastrawan N. Gogol, menggambarkan kehi-
dupan seorang pegawai kecil di Petersburg, perjuangan dalam

hadapi My dan_ keb

Kehidupan sehari-hari yang sangat terjepit di kantor, di
jalanan dan dalam lingk a, dicob dalam
buku harian ini, untuk diluruskan. Dan karena dipeagaruhi oleh
khayal dan impian ia terperosok dalam kehidupan yang sesung-
guhnya tak ada. -

Tanpa menggunakan suara musik yang ada, melainkan
dengan cfek suara ketukan-ketukan, Henk Van Ulsen berharap
dapat memberikan efek dramatis yang lebih besar. Dan Heak,
dilahirkan pada tahun 1927, di Kampen aan de Yssel, lulus
cumlaude tahun 1949 dari Amsterdam Toneelschool.

P

T-u-'k' il, penyair, dus hewan, wakil manager
PKJ urusan artistik, telah diangkat menjabat Rektor LPKJ
periode '1973-1974. Meskipun demikian ia masih sempat mem
bacakan sajak-sajaknya di Kampus UI Salemba 4 Jakarta. Itu
terjadi 28 April 1973 yang lalo di ‘siang harl yang panss, ata
undangan Biro Kesenian Dewaa hasi 1 Ind

LA

-
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CATATAN KECIL

1U. NASUTION Di kalangan rekan-rekannya di FSUI miuna sas-
tra ini dikenal dengan nama panggilan “Ye'u” saya;
ia termasuk d.lunlum beberapa crang tenaga pengajar yang suka
sastra. Ia juga sudah ba-
nyak menerbitkan buku-buku telaah sastra, suatu hal yang istimewa
di kalangan para sarjana kita. Pehgalaman kerjanya dimulai seba-
gal guru bahasa Indoneela di Pematang Siantar pada tahun 1953,
begitu ia lulus dari S.M.A. bagian A di Medan.
J.U. Nasution yang mewakli para earjana kita dalam Seminar
Kesusastraan Nusamtara di Kuala Lumpur it saat inl berada di
Universitas Malaya untuk

BAHARUDDIN ZAINAL Sastrawan Malaysia yang menulis puisi, essj
dan kritlk ini mendapatkan gelar sarjana
sastra dari Fakultas Sastra Ul pada tahun 1972; skripsinya ber-
judul: Manusia dalam pergolakan: Satu Andlisa dan Tafsiran Novel
novel Indonesia, 1966-1971"". Lahir pada 22 Mei 1939, ia dibesarkan
di Sabak Beruam, Selangor dan pada tahun 1960 memasuki Uni-
versiti Malaya di Kuala Lumpur sampai Mdcrpd B.A: tiga tahun
¥emudian’
Sekarang ia adalah seorang pejabat di Dewun Bahasa dan Pustaka
Kuala Lumpur.

ISMAIL HUSSEIN Mulai menulis kritik sastra sejak 1956. Sembilan
tchun kemudian buku pertamanya terbit; berjudul:
Bendaharg - bendahara Melaka Dan Hulubalang-Hulubalang Melayu.
Bukunya yang ke dua, SEJARAH PERTUMBUHAN BAHASA KE.
ANGSAI.N KITA. terbit uluhun di dari buku per
dari

U iti Leiden tahun 1964.
Seb telah h gelar kesarjanaan darl Universiti
Malaya tahun 1961. Seki bat Profesor k = Me-
layu di Universiti Ma.luya Kuala Lumpur. Dan selak tahun 1970 men-
jadi ketua Gab Ponulis N (GAPENA). Pernah

il Mal Yonf.

juga Bal amBahm Kebang-
saen di Manila la)un 1972. Ia dilahirkan 31 Januari 1932 di Kedah,
Malaysia Barat.

A. BAKAR HAMID Sejak di Universiti sudah manulxs kr(‘ik dan
esei sastra, &
traan M Y Sudah bitk buku b
Dan kabarnya segera terkit kumpulan esemya
Abu Bokar Homid nama | 23 Juli
1938 di Batu Pahat. Malaysia Barat. Pernah ku]lah di Universitas
Indonesia selama 1958-1963-. Pernah juga memimpin Persatuan Pe-
nu.hs Nusinnu.l (Pena) sebuuh orqunisasl penu.lh ycmq berpengaruch
di M Malaya
Kudla Lumpur

HARJADI SUADI Sarjana Grafis ITB Ivlusan tahun 1969 ini

dilahirkan di Cirebon 1939. Sekarang men-
jadi asxstennya Prof. Dr. Sularko untuk mata kuliah fotografi.
Akhir-akhir ini karena sibuk studi memotrct figur, untuk semen-
tara istirahat berkarya grafis. Apa yang paling disenangi dalam
memotret figur? Seorang sahabatnya menjawab, Haryadi
paling suka mengatur rambut yang panjang. Itulah sebabnya ia
pernah kecewa sekali dengan seorang modelnya, karena yang
terakhir itu memotong rambutnya yang panjang menjadi pendek.

'penuhs lain.

ABDUL HADI WM. Penyair muda yang hidup se-hariZnya see-

naknya” ini konon ketlka di Malaysia meng-
hadiri Seminar selalu mengenakan jas lengkap dan dasi ke-mana2.
Beberapa tahun yang lalu ketika namanya dicantumian cobagai
salah seorang ‘pemain Teater Kecll dalam pementasan draaia Cali.
gula, banyak-teman2 dekainya yang terkewt; “Apu dia Lisa ber-
suara keras?”, tanya mereka. Ternyata ia kerperan sebagai penyair
yang sama sekali tidak perlu mengucapkan sepatah katapun. Kint
ia suka membacakan pulsinya di-mana2 dengan suara cukup baik,
konon setelah beberapa lamanya bergaul dan dididik “teknik vokal”
oleh Remy Silado di Bandung.

Ketika cataian kecil ini disusun, ia belum lagi balik ke Tanah
Air, meskipun semua peserta seminar yang dari Indonesia sudah
lama kemball ke pekerjaannya mereka masing2 .di Indonesia .
Barangkali ia sedang mengembara, samtil menulis puisi, di Malay-
sia atou Burma-atau Thailand.

Penyair yang juga suka menulis cerpen dan esei ini pernah be-
lajar di Fakultas Sastra Gajah Mada, Fakultas Filsafat Gajah Mdaa,
dan Fakultas Sastra Unpad, dilahirkan di Madura pada tahun 1946.

GOENAWAN MOHAMAD Goenawan suka jengkel kalau namanya

dieja dengan keliru, dan nyatarya wme-
mang sering begitu. la adalah ketua redaksi mmqqnan berita
Tempo. redaksi majalah Horlson dan akhir2 ini sedang "laku” se-
bagai juri antara lain dalam lomba menulis nove!, drama serta
festival film Indonesia.

Berbeda dengan puisi serta esei2nya, tingkah laku Goerawan
sehari2nya santal saja. dalam ngobrol, periemuan maupun rapat
resmi. Kalau seorang sonancx Amerika yang bernama Dan Lev
pernah dengan G selalu menye-
babkan saya letih” itu karena memamg penycir ini sering menge-

2 yang k orang berfikir. Pemecarnz
grah Seni 1972 untuk sastra ini tinggal di Jakarta berscra ,s.n
dan kedua canaknya.

i B

TAUFIQ ISMAIL Lahir di Bukittinggi 1937 dan dites
kulonqun Dalam  suatu cemnch

A menter;;
kedalam bat asa Ingyri Taufiq tumpﬂ ke mi
menguasai 1 1a bahasa barat; yang satu agak somp
lain cukup aik”, katenya. Apakah sepulangnya -
nyair ini m njadt sombong? Tidak. Ternyata ya-
Sumcxlra Bart, yang lain Bahasa Jawa Barat. Don katik
ia k Jengan menterfem’; Nisan ke dalcm
matra Barat

Penyair : mg telah hnnerbl kan empat kumpulan puirinya-
Tirani, Bent ng .Puist Puisi Sepl, dan Angin, Ladang. Pe‘r"ebunun
Kota Dan Langit -sekarang mempunyai jabatan rangkap di ™
sana: Wakil General Mananer urusan artistik, das laru-baru ini
diangkat sebagai rekter LPKJ.

AA. NAVIS Dikenal scbagai pengarang yang paling suka ber-
gurau, karenanya mcndaga( y]u.uk::n LO“(Oh ma-
nang dengan kescnian cemoch paling dinggi”.

nuuaNm’\alcgnghrgmny‘\ Ali Akbar Navis, lahir 17 November
1924 di Padangranjang. Mulai terjun ke dunia sastra (ahun I?SS__
Dan buku-bukunya yang telah terbit: Robohnya Surau Kami
(1956), Bianglala (1963), Hujan Panas (1964) dan Kemarzu (1967).
Sckarang menjadi 2nggota DPRD propinsi Sum.x(ra Barat
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RALAT
1973 ada beberapa kesalahan:

1. Catatan Kebudayaan seharusnya lerbagi monjadi tiga bagian

angka Tum.
2. Nama poeny Soedi Soejamto. halaman 114, seharusnya:
.~ L Hoedl Soejanto.
3. Soerat Jakarta G Moh d hal 166, kolom ke
- dua, baris ko figa dari bawah, seharusnya tak qda

Dengan inl kesalahan telah dibetuikan.

REDAKSI




BUKU-BUKU BARU DAN LAMA

MAX HAVELAAR :

Roman MuMatuli

Harga khusus sampai akhir Juli 1973 @ Rp. 820,—

Sesudahnya @ Rp. 940,—

ROMAN, DRAMA DAN CERPEN :

PADA SEBUAH KAPAL/Nh. Dini ............... @ Rp- 1250,—
A ROAD WITH NO END/Mochtar Lubis @ Rp. 1500,—
SANG GURU/Gerson Poyk @ Rp.
SERIBU KUNANG® DI MA

Umar Kayam .................. @ Rp. 150,—
DARI SUATU MASA, DAR

TEMPAT/Asrul Sarii Rp. 250,—
ICIH/Ali Audah . Rp. 200,—
OH, FlLM/M-shach Jusa Biran Rp. 275,—
DJALAN TAK ADA UDJUNG/Mochtar bls Rp. 280,—
TJINTA PERTAMA/LS. Turgrmev ............ Rp. 220,—
ORANG BUANGAN/Harijadi S, Hartowardojo Rp. 375,—
LAKI* DAN MESIU/Trknojuwono ............... Rp. 230,—
BILA ‘VIALAM BERTAMBAH MALAM/

Putu Wiaya ........ocooiviiiiiiinnniii Rp. 225—
KEAD]AIBAN DI PASAR SENEN/

Misbach Jusa Biran Rp. 240,—
HARMONI/Ras Siregar Rp. 125—
SENDJA DI DJAKARTA/Mochtar Lubis Rp. 250,
ZIARAH/Iwan Si Rp. 200,—
DJALAN TERBUKA/Ali Audah Rp. 450,—
DUA ORANG DUKUN/Ajin Rosidi Pp. 195,
DJALAN KEMBALL/S. Tsrif SH. I.p. 375—
KERTADJAJA/Sanusi Pane Rp. 120,

SANDHYAKALA NING MAJAPAHIT/
Sanusi Pane
KAPAI KAPAJ/Arifin C. Noor ...
ANTONIUS DAN CLEOPATRA /
Trisno .
PILIHAN HORISO /Kumpulan karya terbaik
th. 66, 67, 68 . @
MAUT DAN M.lSTERl/Kumpulan tjerpen Edur
Allan Poe terdj. Trisno Sumardjo

NEGERI SALJU/Yasunari Kawabata .

PUISL:

SADJAK® SEPATU TUA/WS Renura .. @ Rp.
PUSPA MEGA/Sanusi Pane @ Rp.
DAREAH PERBATASAN/

Sul @ Rp.
BALLADA ORANG® TERCINTA/WS Rendra @ Rp.
BLUS UNTUK BONNIE/WS Rendra ........ @ Rp.
MANIFESTASI / Antologi 8 penyau- @ Rp.
SIMPHONI/Subagi jo @ Rp.
PARIKSIT/G @ Rp.
LAUT BELUM PASANG/Abdul Hadi WM ... @ Rp.
DUKAMU ABADI/Sapardi Djoko Damono @ Rp.
SUARA/Toto Sudarto Bachtiar . @ Rp.
ULAR DAN KABUT/Aijip Rosidi @ Rp.
SAJAK* MODERN PRANCIS DALAM DUA
BAHASA/Wing Kardjo ...............cccceeereeeens @ Rp.
ANTOLOGI DWI BAHASA PUISI INDONE-

SIA DEWASA INI ............... @ Rp.
"0"/Sutardji Calzoum Bachri @ Rp.

NON-FIKSI

MASALAH ANGKATAN DAN PERIODISASI
SEDJARAH SASTRA INDONESIA/Ajip Rosidi @ Rp.
BEBAS DARI JANG DIKENAL/

3. Kri @ Rp.
EXISTENSIAL-

BERKENALAN DENGAN
ISME/Dr. Fuad Hassan .

POTRET SEORANG PENYAIR MUDA SE-
BAGAI SI MALIN KUNDANG/

.......... @ Rp. 225—
KEJAKINAN DAN PERJUANGAN/Kenupn
untuk Let. Jen. Dr. TB Shnetupang . @ Rp. 2800, —
SENI MENGARANG/Aoh K. Hadimadi @ Rp. 325—
BAKAT ALAM DAN INTELEKTUALISME
Subagi i @ Rp. 275—

MAUT : BATAS KEBUDAYAAN DAN
AGAMA/Drs, Sidi Gazalba .

POLITIK LUAR NEGERI .
PROSPEK = PEREKONOMIA!
1972
PUBLISISTIK MASA KINI ...
REPELITA
MENEGAKKAN RULE OF LAW DIBAWAH

Rp.
@ Rp. 2000,—

ORDE BARU/S. Tasrif SH. ...............ccccenent @ Rp. 400 —
MEMBANGUN KEMBALI PIKIRAN AGAMA
DALAM ISLAM/Dr. Muhammad Igbal ......... @ Rp. 350,—
BACAAN REMAJA DAN ANAK®:
TERLONTAR KEMASA SILAM / Djokolelono @ Rp. 156,—
ANAK-ANAK LAUT/Julins R. 1 @ Rp. 130,—
ORANG?® JANG TERCINTA/Sockanto SA ... @ Rp. 175—
SUKA DAN DUKA/Soekanto SA ............... @ Rp. 135—
SAHABAT DAN KEMBANG/Soekanto SA ... @ Rp. 130,—
TJOKLI IKUT B’BRGER!UA/So&am SA ... @ Rp. 100,—
— - PERSAHABATAN/Smhmo ................... @ Rp. 75—
SI MULUS/ @ Rp. 95—
SANG DJUARA/&jolo HR .....ccovieennnnnn. @ Rp. 120,—
MEMBUKA DAERAH BARU/Sujomo HR @ Rp.- - 145—
SURAT TANTANGAN/Trim Sutidja ............ @ Rp. 85—
RATIH SANG PERMAISURY/Trim Sdﬁh ... @Rp. 90—
KISAH DJUDAR BERSAUDARA/
Mochtar Lubis @ Rp. 120,—
SI PELOR/Min Resmana ..........c.cccocovvnnnnnn. @ Rp. 150,—
HARTA KARUN DAN BADJAK LAUT/
Mochtar Lubis @ Rp. 125—
MENANGKAP IKAN PAUS/Ris Therik ...... @ Rp. 75—
BERBURU KUDA DI TIMOR/Ris Therik @ Rp. DO—
PETUALANGAN BARON VON M/Sid S. . O Rp. 208, —
PERDJALANAN MARCO POLO/ - R
Louise K Rp. 185, —
MENCARI HARTA KARUN/RL Stevensom ... @ Rp. 175,—
BURUNG- API/Pak Ofik -... Rp. 85—
RADJAWALI/Zuaber U— Rp. 185 —
MENTJARI DJEDJAK/S Rp. 110,—
PURBA SARI AJU WANGI/Afip Residi ...... Rp.
BUNDEL-BUNDEL2:
PRISMA (No. 1-7 Th. 1972) ....ccceeviiriininnnnns D Rp. 1600,—
HORISON (Th. 1968, 1970, 1971 dan 1972) .. Rp. 1000,—
BUDAJA DJAJA (Th. 1970 1971 @ 13 hﬂnﬂ‘) @ Rp. 1250,—
SASTRA (Th. 1 Rp. 750,—
KAWANKU jilid T~ (1969-1970) Rp. 550,—
KAWANKH®sjilid IT (1970-1971) Rp. 500,—
KAWANKU jilid 1IT (1971-1972) Rp. 500,—

450,—
800,—
450,—

UNIT PERENCANAAN DAERAH anonn
Hasil Penelttian Team LP3ES .
BASIS (Th. XXI — 1971/1972

Toko Buku
HORISON
JI. Gereja Theresia 47
Jakarta-Pusat T{p. 42537

Ongkos kirim 31)%, minimem Rp. 150,—
Pesanan lebih Rp. 2000,— ongkos kirim cukep 20%.



